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Prawacana 


Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, 


Buku "Panorama Islam: Perspektif Interdisipliner dalam Pemikiran dan 
Praktik" merupakan hasil dari perenungan panjang dan studi mendalam 
saya tentang bagaimana Islam, sebagai agama dan cara hidup, 
berinteraksi dan berkontribusi pada berbagai aspek kehidupan manusia 
dan masyarakat. Dalam buku ini, saya mengeksplorasi bagaimana 
prinsip-prinsip Islam memengaruhi berbagai disiplin ilmu dan aspek 
kehidupan, mulai dari filsafat hingga manajemen, dari spiritualitas 
pribadi hingga dinamika sosial. 


Setiap bagian dalam buku ini menggali topik yang berbeda, mengajak 
pembaca untuk melihat bagaimana ajaran Islam tidak hanya relevan 
dalam konteks spiritualitas tetapi juga dalam menangani tantangan 
kontemporer. Dari diskusi tentang falsifiabilitas dalam konteks ayat Al- 
Our'an, refleksi tentang eksistensialisme dan Islam, hingga pemikiran 
tentang peran ilmu pengetahuan dalam identitas keberagamaan, setiap 
topik dijelaskan dengan cara yang mudah dipahami namun mendalam. 


Saya berharap bahwa buku ini dapat menjadi jembatan bagi pembaca, 
baik Muslim maupun non-Muslim, untuk mengapresiasi kekayaan 
intelektual dan spiritual Islam. Lebih dari itu, saya ingin buku ini 
menjadi sarana introspeksi dan inspirasi bagi pembaca untuk 
menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam 
konteks pribadi, sosial, maupun profesional. 


Melalui buku ini, saya mengundang Anda untuk bersama-sama 
merenungi dan mengaplikasikan nilai-nilai universal yang diajarkan 
oleh Islam, serta memahami bagaimana ajaran ini terus relevan dan 
berdampak pada berbagai aspek kehidupan di era modern ini. 


Terima kasih atas perhatian Anda, dan semoga buku ini memberikan 
manfaat serta wawasan baru bagi kita semua. 


Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatu, 


Syahiduz Zaman 
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Falsifiabilitas dan Surat Lugman Ayat 27: 
Bagaimana Konsep Ini Memengaruhi 
Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan? 


Salah satu prinsip utama dalam filsafat ilmu yang dikemukakan oleh 
Karl Popper (1902-1994) adalah falsifiabilitas, yang menyatakan bahwa 
suatu teori ilmiah harus dapat diuji dan dibantah. Falsifiabilitas telah 
menjadi landasan dalam metode ilmiah dan berkontribusi pada 
pertumbuhan ilmu pengetahuan. Dalam tulisan ini, saya akan 
mengaitkan konsep falsifiabilitas dengan ajaran Islam mengenai 
pertumbuhan ilmu pengetahuan, dengan merujuk pada Surat Lugman 
ayat 27. 


Popper berpendapat bahwa kemajuan ilmu pengetahuan terjadi melalui 
proses kritis, di mana teori-teori yang ada diuji dan dibantah untuk 
memberi jalan bagi pemikiran dan penemuan baru. Prinsip ini mengakui 
keterbatasan pengetahuan manusia dan menghargai proses pencarian 
kebenaran yang terus menerus. Dalam konteks ini, falsifiabilitas 
mengajarkan kita untuk selalu bersikap rendah hati terhadap 


pengetahuan yang kita miliki dan terbuka terhadap kemungkinan 
kesalahan. 


Ajaran Islam juga menekankan pentingnya pencarian ilmu dan 
pertumbuhan pengetahuan. Al-OGuran, sebagai kitab suci umat Islam, 
mengandung banyak ayat yang mengajak manusia untuk belajar dan 
mengeksplorasi alam semesta. Salah satu ayat yang mencerminkan 
pandangan ini adalah Surat Lugman ayat 27, yang menggambarkan 
kedalaman dan kekayaan pengetahuan Allah: “Dan seandainya pohon- 
pohon di bumi menjadi pena dan lautan (menjadi tinta), ditambahkan 
kepadanya tujuh lautan (lagi) setelah (kering)nya, niscaya tidak akan 
habis-habisnya (dituliskan) kalimat-kalimat Allah. Sesungguhnya Allah 
Mahaperkasa, Mahabijaksana.” 


Ayat ini mengajarkan kita bahwa pengetahuan Allah tidak terbatas, dan 
manusia harus terus berusaha untuk memahami dan mengeksplorasi 
kebenaran yang ada di dunia ini. Dalam konteks falsifiabilitas, ayat ini 
dapat diartikan sebagai dorongan untuk selalu menggali pengetahuan 
lebih dalam dan menghargai proses kritis yang terlibat dalam pencarian 
kebenaran. 


Seperti prinsip falsifiabilitas, ajaran Islam mendorong umatnya untuk 
mengkritisi dan menilai kembali pemikiran yang ada demi mencapai 
pemahaman yang lebih baik tentang kebenaran. Proses kritis ini penting 
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, yang pada 
gilirannya dapat membawa manfaat bagi umat manusia. 


Selain itu, ajaran Islam mengajarkan bahwa pengetahuan adalah 
amanah dari Allah yang harus digunakan untuk kebaikan. Dalam 
konteks falsifiabilitas, ini berarti bahwa ilmu pengetahuan yang 
diperoleh melalui proses kritis harus digunakan untuk meningkatkan 
kesejahteraan manusia dan menciptakan kehidupan yang lebih baik bagi 
semua. Falsifiabilitas dan ajaran Islam keduanya menekankan 
pentingnya etika dalam pengembangan dan penerapan ilmu 
pengetahuan, serta tanggung jawab manusia untuk menggunakan 
pengetahuan dengan bijaksana dan adil. 


Penting untuk dicatat bahwa, meskipun ajaran Islam dan falsifiabilitas 
sama-sama menghargai pencarian ilmu dan proses kritis, keduanya juga 
mengakui bahwa ada batasan dalam kemampuan manusia untuk 
memahami kebenaran. Surat Lugman ayat 27 mengajarkan kita bahwa 
pengetahuan Allah tidak terbatas, dan kita harus menyadari 
keterbatasan pengetahuan kita sebagai manusia. 


Mengakui keterbatasan pengetahuan ini adalah penting dalam menjaga 
sikap rendah hati dan terbuka terhadap penemuan baru. Falsifiabilitas, 


dalam hal ini, mengajarkan kita untuk tidak menganggap teori-teori 
yang ada sebagai kebenaran mutlak, tetapi sebagai pemahaman 
sementara yang selalu dapat diperbaiki dan diperluas. 


Kesimpulan 


Prinsip falsifiabilitas yang dikemukakan oleh Karl Popper dan ajaran 
Islam tentang pertumbuhan ilmu pengetahuan saling melengkapi dan 
mengajarkan kita pentingnya proses kritis, etika, dan kerendahan hati 
dalam pencarian kebenaran. Surat Lugman ayat 27 mengingatkan kita 
akan kedalaman dan kekayaan pengetahuan yang tak terbatas, serta 
kewajiban kita sebagai manusia untuk terus belajar, mengeksplorasi, 
dan menghargai proses pencarian ilmu. Dengan menggabungkan prinsip 
falsifiabilitas dan ajaran Islam, kita dapat mencapai pemahaman yang 
lebih baik tentang dunia ini dan menggunakan pengetahuan yang 
diperoleh untuk kebaikan umat manusia. 


Tafakur: Menjauhkan Diri dari 
Kemiskinan Spiritual dan Menjaga 
Kekayaan Hati 


Kehidupan manusia tidak hanya diukur dari materi dan harta benda, 
tetapi juga kekayaan spiritual yang meliputi hubungan mereka dengan 
Sang Pencipta, Allah SWT. Kemiskinan spiritual terjadi ketika seseorang 
dilanda keputusasaan dan melupakan Allah SWT. Tafakur merupakan 
cara yang efektif untuk menghindari kemiskinan spiritual dan menjaga 
kekayaan hati. Dalam tulisan ini, kita akan membahas tiga dalil Al-Guran 
yang mendukung pentingnya tafakur dalam menjaga keseimbangan 
spiritual. 


Pertama, mengingat Allah SWT adalah salah satu cara untuk menjaga 
hubungan yang erat dengan-Nya. Sebagaimana firman-Nya dalam surat 
Ali Imran:190-191: “(190) Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan 
bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi 
orang-orang yang berakal, (191) (yaitu) orang-orang yang mengingat 
Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan 
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 


berkata): Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia- 
sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.”, kita 
diingatkan bahwa dalam penciptaan langit dan bumi terdapat tanda- 
tanda bagi orang-orang yang berakal. Orang-orang yang mengingat 
Allah sambil berdiri atau duduk, atau dalam keadaan berbaring, dan 
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi. Mereka 
memohon perlindungan dari siksa neraka, yang menggambarkan 
keinsafan dan rasa syukur atas segala karunia yang diberikan. 


Kedua, larangan berputus asa dari rahmat Allah SWT. Dalam surat Az- 
Zumar 39:53-54: “(53) Katakanlah: “Hai hamba-hamba-Ku yang 
malampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus 
asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa 
semuanya. Sesungguhnya Dia-lah yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (54) dan Kembalilah kamu kepada Tuhanmu, dan berserah 
dirilah kepada-Nya sebelum datang azab kepadamu kemudian kamu 
tidak dapat ditolong (lagi).”, Allah mengingatkan hamba-hamba-Nya 
yang malampaui batas terhadap diri mereka sendiri untuk tidak 
berputus asa dari rahmat-Nya. Allah mengampuni dosa-dosa semuanya, 
sebagai tanda bahwa Dia adalah Maha Pengampun dan Maha 
Penyayang. Kita diharapkan kembali kepada-Nya dan berserah diri 
sebelum azab datang, sehingga kita akan terhindar dari siksa yang tidak 
dapat ditolong. 


Ketiga, tafakur memberi ketenangan hati yang dapat mengendalikan 
emosi. Seperti yang diungkapkan dalam surat Ar-Ra'd:28: “(28) (yaitu) 
orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan 
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati 
menjadi tenteram.”, hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi 
tentram. Ketenangan hati merupakan aspek penting dalam menjaga 
keseimbangan spiritual, karena dengan hati yang tenang, kita lebih 
mudah mengatasi cobaan dan tantangan yang datang. 


Melalui tiga dalil Al-Guran tersebut, kita dapat memahami pentingnya 
tafakur dalam menjaga keseimbangan spiritual. Tafakur membantu kita 
untuk selalu mengingat Allah SWT, menjauhkan diri dari keputusasaan, 
dan menemukan ketenangan hati. Dengan menjalankan tafakur secara 
konsisten, kita akan terhindar dari kemiskinan spiritual dan terus 
menjaga kekayaan hati yang berharga. 


Sebagai umat beriman, penting bagi kita untuk selalu menjaga 
hubungan yang erat dengan Allah SWT, baik dalam keadaan suka 
maupun duka. Kita harus senantiasa bersyukur atas segala nikmat yang 
telah diberikan dan menjaga diri dari keputusasaan yang dapat merusak 
keimanan. Tafakur menjadi salah satu cara yang bisa dilakukan untuk 
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menjaga keseimbangan spiritual dan menguatkan hubungan kita 
dengan Allah SWT. Dalam menjalani tafakur, kita akan lebih mudah 
merenungi makna kehidupan, memahami hikmah di balik setiap cobaan, 
dan menemukan kedamaian dalam menghadapi berbagai tantangan. 


Selain itu, tafakur juga menjadi sarana untuk mengendalikan emosi dan 
mengatasi kecemasan yang seringkali menghantui kita di tengah 
kehidupan yang penuh dengan kesibukan dan tekanan. Dengan 
merenungkan ayat-ayat Al-Guran dan memahami hikmah yang 
terkandung di dalamnya, kita akan lebih mudah menemukan kedamaian 
hati dan kekuatan untuk menghadapi setiap masalah yang datang. 


Dalam konteks kehidupan sehari-hari, tafakur bisa dilakukan dengan 
berbagai cara, seperti menyendiri untuk merenung, membaca Al-Ouran, 
berzikir, atau bahkan melalui kegiatan yang membuat kita merasa dekat 
dengan Allah SWT, seperti membantu orang lain, menjaga lingkungan, 
dan menjalankan amalan-amalan yang dianjurkan. Setiap individu tentu 
memiliki cara tersendiri dalam menjalankan tafakur, yang terpenting 
adalah niat dan usaha kita untuk terus menjaga keseimbangan spiritual 
dan kekayaan hati. 


Sebagai penutup, tafakur merupakan langkah penting dalam menjaga 
keseimbangan spiritual dan menghindari kemiskinan hati. Tiga dalil Al- 
Ouran yang telah dibahas di atas menjadi bukti akan pentingnya tafakur 
dalam kehidupan umat beriman. Mari kita perbanyak tafakur dan selalu 
menjaga hubungan yang erat dengan Allah SWT, agar kita terhindar dari 
kemiskinan spiritual dan senantiasa menjaga kekayaan hati yang 
berharga. 


Mencari Keseimbangan Antara Iman dan 
Akal: Perspektif Blaise Pascal dan Ajaran 
Islam 


Dalam perjalanan sejarah pemikiran, pertanyaan tentang hubungan 
antara iman dan akal telah menjadi topik yang menarik untuk diselidiki. 
Beberapa pemikir, seperti Blaise Pascal dan para cendekiawan Islam, 
telah mengajukan gagasan tentang bagaimana menyeimbangkan iman 
dan akal dalam kehidupan manusia. Dalam tulisan ini, saya akan 
membahas perspektif Blaise Pascal tentang hubungan antara iman dan 
akal dan mengaitkannya dengan konsep ajaran Islam mengenai 
kepercayaan dan logika. 


Blaise Pascal, seorang filsuf dan matematikawan Prancis, minat 
utamanya ialah filsafat dan agama, sedangkan hobinya yang lain adalah 
matematika dan geometri proyektif. Dalam karyanya yang terkenal, 
“Pensees”, menawarkan suatu cara untuk memahami hubungan antara 
iman dan akal. Pascal berpendapat bahwa kedua elemen tersebut saling 
melengkapi dalam pencarian kebenaran. Menurut Pascal, akal dapat 
membantu manusia untuk mencapai sejauh mana pemikiran logis dapat 


membawa mereka, tetapi pada akhirnya, imanlah yang menjadi penentu 
dalam mengambil langkah lebih jauh menuju kebenaran. 


Dalam ajaran Islam, hubungan antara iman dan akal juga dianggap 
penting. Al-Ouran, kitab suci umat Islam, menyatakan bahwa akal adalah 
anugerah dari Allah SWT yang harus digunakan oleh manusia untuk 
memahami kebenaran dan kebijaksanaan-Nya. Al-Ouran juga mengajak 
manusia untuk merenungkan penciptaan alam semesta, yang 
menunjukkan bahwa logika dan pemikiran rasional dihargai dalam 
tradisi Islam. 


Sebagai contoh, banyak ayat dalam Al-Guran yang menyerukan 
pemikiran kritis, seperti dalam Surah Al-Imran (3:190-191), yang 
mengatakan, “190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 
silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang- 
orang yang berakal,” dan “191. (yaitu) orang-orang yang mengingat 
Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan 
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata): Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia- 
sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.” Dua 
ayat ini menekankan pentingnya akal dalam mencari kebenaran dan 
pemahaman tentang Tuhan. 


Ajaran Islam menekankan bahwa iman merupakan fondasi kehidupan 
manusia. Iman, yang mencakup keyakinan pada Tuhan, rasul-Nya, kitab- 
kitab-Nya, dan takdir, menjadi landasan bagi kehidupan spiritual dan 
moral yang seimbang. Seorang muslim diharapkan untuk menggunakan 
akal budi dalam memahami ajaran agama, namun pada saat yang sama, 
iman juga diperlukan untuk memahami hal-hal yang berada di luar 
jangkauan logika dan pemikiran rasional. 


Perspektif Pascal mengenai hubungan antara iman dan akal sejalan 
dengan pandangan Islam. Keduanya menegaskan bahwa iman dan akal 
harus saling melengkapi dalam pencarian kebenaran. Keseimbangan 
antara keduanya menjadi penting dalam menjalani kehidupan yang baik 
dan bermakna. Selain itu, kedua pandangan ini mengajarkan bahwa ada 
batasan dalam kemampuan akal manusia, di mana iman menjadi 
penentu dalam mengatasi batasan tersebut. 


Salah satu contoh di mana iman dan akal saling melengkapi dalam 
ajaran Islam adalah dalam memahami konsep takdir. Sementara akal 
dapat membantu manusia memahami beberapa aspek takdir, seperti 
konsekuensi dari pilihan yang dibuat, ada aspek-aspek lain yang hanya 
dapat diterima melalui iman, seperti mengapa sesuatu terjadi atau 
bagaimana masa depan akan berlangsung. Dalam hal ini, iman 
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membantu manusia menerima kenyataan bahwa ada kekuatan yang 
lebih tinggi yang mengatur alam semesta dan mengendalikan takdir. 


Menciptakan keseimbangan antara iman dan akal adalah tantangan 
yang dihadapi oleh banyak individu dalam kehidupan sehari-hari. 
Terlalu bergantung pada akal dapat membuat seseorang merasa 
terbatas dan tidak mampu mengatasi ketidakpastian, sementara terlalu 
bergantung pada iman bisa membuat seseorang mengabaikan 
pentingnya berpikir kritis dan membuat keputusan yang bijaksana. 


Kesimpulan 


Perspektif Blaise Pascal tentang hubungan antara iman dan akal 
memberikan pemikiran yang menarik dan relevan dalam konteks ajaran 
Islam. Keduanya menekankan pentingnya menemukan keseimbangan 
antara kepercayaan dan logika dalam pencarian kebenaran. Dalam 
menjalani kehidupan yang bermakna dan terarah, seorang individu 
harus menggunakan akal untuk memahami dunia sekitarnya, sambil 
tetap menjaga iman yang kuat untuk membimbingnya dalam 
menghadapi hal-hal yang berada di luar jangkauan pemahaman 
rasional. Dengan demikian, keseimbangan antara iman dan akal menjadi 
aspek penting dalam mengembangkan kehidupan yang seimbang, baik 
secara spiritual maupun intelektual. 
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Menerapkan Manajemen Strategis 
Berlandaskan Nilai Ketakwaan Berbasis 
Surat Ali Imran Ayat 133-134: 
Mewujudkan Organisasi Unggul dan 
Bertakwa 


Surat Ali Imran ayat 133-134 mengajarkan pesan penting mengenai 
nilai ketakwaan yang bisa diterapkan dalam manajemen strategis 
sebuah organisasi. Berikut bunyi ayat tersebut: 


“133. Dan bersegeralah kamu menuju ampunan dari Tuhanmu dan surga 
yang luasnya seperti langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang 
yang bertakwa,” 


“134. (Yaitu) orang-orang yang mengeluarkan harta, baik di waktu 
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya serta 
mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat kebajikan.” 


Dalam konteks manajemen strategis, Surat Ali Imran ayat 133-134 
menekankan kepentingan mengadopsi nilai-nilai ketakwaan guna 
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meningkatkan keunggulan kompetitif organisasi. Terdapat tiga konsep 
ketakwaan yang diungkap dalam ayat ini: 


1. Berinfak dalam segala keadaan 


Menurut Ibnu Kathir dan al-Maraghi, berinfak dalam keadaan lapang 
dan sempit mencerminkan kemampuan seseorang untuk berinfag 
dengan ikhlas dan tanggung jawab dalam keadaan baik maupun buruk. 
Dalam manajemen strategis, berinfak dapat diartikan sebagai investasi 
dalam pengembangan sumber daya manusia, teknologi, dan inovasi. 
Organisasi yang efisien dan efektif mengalokasikan sumber dayanya 
dalam berbagai kondisi akan memiliki daya saing yang lebih baik di 
pasar. Oleh karena itu, organisasi harus fokus pada peningkatan kualitas 
sumber daya manusia melalui pelatihan dan pengembangan serta 
mengadopsi teknologi terbaru yang relevan dengan industri mereka. 


2. Menahan amarah 


Surat Ali Imran ayat 134 juga menegaskan pentingnya menahan amarah 
dalam interaksi sosial dan profesional. Menurut Ibnu Kathir, menahan 
amarah mencerminkan kemampuan seseorang untuk mengendalikan 
emosi dan tidak melampiaskan kemarahan. Dalam dunia bisnis, 
kemampuan untuk menahan amarah dan mengendalikan emosi 
merupakan kunci dalam menjaga hubungan yang harmonis antara 
karyawan dan pemangku kepentingan lainnya. Organisasi yang mampu 
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, di mana karyawan dapat 
bekerja dengan tenang dan fokus, akan lebih mampu mencapai tujuan 
bisnis mereka. Oleh karena itu, manajemen perlu mengembangkan 
strategi komunikasi yang efektif untuk menangani konflik dan menjaga 
moral karyawan tetap tinggi. Organisasi yang berhasil mengendalikan 
emosi dan memaafkan kesalahan akan dikenal sebagai perusahaan yang 
memiliki budaya kerja yang sehat dan kondusif, sehingga lebih mudah 
untuk menarik dan mempertahankan talenta berkualitas. 


3. Memaafkan sesama 


Menurut al-Maraghi dan Ibnu Kathir, memaafkan sesama merupakan 
tingkatan penguasaan diri yang jarang dilakukan oleh banyak orang. 
Organisasi yang mampu memaafkan kesalahan dan membalasnya 
dengan perbuatan baik akan menciptakan lingkungan kerja yang 
harmonis, mengurangi konflik internal, dan meningkatkan retensi serta 
loyalitas karyawan. Kemampuan untuk memaafkan kesalahan dan 
melupakan perbedaan adalah aspek penting dalam menciptakan budaya 
kerja yang inklusif dan toleran. Organisasi yang mampu memaafkan 
kesalahan karyawan dan memberikan kesempatan kedua akan 
menciptakan suasana kepercayaan dan dukungan yang kuat di antara 
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karyawan. Hal ini akan mendorong karyawan untuk bekerja lebih keras 
dan lebih efisien, sehingga meningkatkan produktivitas organisasi 
secara keseluruhan. 


Dalam praktiknya, mengadaptasi konsep ketakwaan dari Surat Ali 
Imran ayat 133-134 dalam manajemen strategis dapat dilakukan 
melalui beberapa langkah berikut: 


1. 


Membangun budaya organisasi yang didasarkan pada nilai-nilai 
ketakwaan: Organisasi perlu menciptakan budaya yang mendorong 
karyawan untuk berinfak, menahan amarah, dan memaafkan 
kesalahan. Hal ini dapat dicapai dengan menyelaraskan visi, misi, 
dan nilai-nilai perusahaan dengan prinsip-prinsip ketakwaan yang 
terkandung dalam ayat tersebut. 

Melakukan pelatihan dan pengembangan yang berfokus pada nilai- 
nilai ketakwaan: Organisasi dapat menyelenggarakan program 
pelatihan dan pengembangan yang bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman karyawan tentang konsep-konsep ketakwaan dan 
bagaimana menerapkannya dalam pekerjaan sehari-hari. 
Menerapkan sistem reward dan punishment yang adil: Organisasi 
perlu mengadopsi sistem reward dan punishment yang mendorong 
karyawan untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai ketakwaan. 
Hal ini dapat mencakup pemberian insentif bagi karyawan yang 
berhasil menahan amarah dan memaafkan kesalahan, serta 
memberikan konsekuensi yang adil bagi karyawan yang melanggar 
nilai-nilai tersebut. 

Menerapkan kebijakan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) yang 
sejalan dengan nilai-nilai ketakwaan: Organisasi dapat menerapkan 
program CSR yang mencerminkan prinsip berinfak dalam segala 
kondisi. Hal ini dapat mencakup kebijakan seperti donasi kepada 
organisasi amal, dukungan terhadap program pendidikan, atau 
pemberdayaan masyarakat setempat. 

Mengedepankan komunikasi yang efektif dan empati dalam 
hubungan antarkaryawan: Organisasi harus memastikan bahwa 
lingkungan kerja yang ada mendukung komunikasi yang terbuka, 
jujur, dan saling menghargai. Selain itu, karyawan harus diajarkan 
untuk mengasah empati mereka dalam berinteraksi dengan rekan 
kerja, sehingga lebih mudah untuk menahan amarah dan 
memaafkan kesalahan. 

Mendorong kreativitas dan inovasi berbasis nilai-nilai ketakwaan: 
Organisasi dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 
kreativitas dan inovasi dengan mendorong karyawan untuk selalu 
mencari solusi terbaik dalam segala kondisi, sesuai dengan prinsip 
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berinfak dalam Surat Ali Imran ayat 133-134. Inovasi yang sejalan 
dengan nilai-nilai ketakwaan akan menciptakan produk dan layanan 
yang lebih berkualitas dan etis, serta memberikan nilai tambah bagi 
organisasi dan masyarakat. 

7. Mengutamakan kejujuran dan integritas dalam praktik bisnis: 
Organisasi harus menjunjung tinggi prinsip kejujuran dan integritas 
dalam semua aspek bisnisnya. Praktik bisnis yang etis dan 
transparan akan menciptakan kepercayaan yang lebih besar dari 
pihak-pihak eksternal, seperti investor, pelanggan, dan mitra bisnis, 
serta meningkatkan reputasi perusahaan di mata masyarakat. 

8. Menyelaraskan kebijakan sumber daya manusia dengan nilai-nilai 
ketakwaan: Organisasi perlu memastikan bahwa kebijakan sumber 
daya manusianya mencerminkan nilai-nilai ketakwaan, seperti 
keadilan dalam perekrutan, pengembangan, dan promosi karyawan, 
serta pemberian kesempatan yang sama bagi semua karyawan 
untuk berkembang dan berprestasi. 

9. Mengembangkan kepemimpinan yang berbasis nilai-nilai ketakwaan: 
Organisasi harus mengidentifikasi dan mengembangkan pemimpin 
yang memiliki kompetensi dan karakter yang sejalan dengan nilai- 
nilai ketakwaan. Pemimpin yang mampu menahan amarah, 
memaafkan kesalahan, dan berkomitmen untuk melakukan 
kebaikan akan menjadi contoh yang baik bagi karyawan dan 
mendorong mereka untuk mengikuti jejak yang sama. 

10. Mengukur dan mengevaluasi dampak nilai-nilai ketakwaan dalam 
organisasi: Organisasi perlu secara rutin mengukur dan 
mengevaluasi sejauh mana nilai-nilai ketakwaan telah diterapkan 
dalam operasional perusahaan. Hal ini dapat dilakukan melalui 
survei kepuasan karyawan, penilaian kinerja berbasis nilai, atau 
pengukuran dampak CSR terhadap masyarakat. 


Kesimpulan 


Dengan mengintegrasikan nilai-nilai ketakwaan yang terkandung dalam 
Surat Ali Imran ayat 133-134 ke dalam manajemen strategis, organisasi 
akan mampu menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan 
dan meningkatkan daya saingnya di pasar global. Selain itu, nilai-nilai 
ketakwaan akan membantu organisasi untuk menjadi perusahaan yang 
lebih bertanggung jawab dan peduli terhadap kepentingan semua pihak 
yang terlibat, termasuk karyawan, pelanggan, investor, dan lingkungan. 
Dalam jangka panjang, organisasi yang berbasis pada nilai-nilai 
ketakwaan akan lebih mampu menghadapi tantangan dan perubahan 
yang terjadi di dunia bisnis serta mencapai kesuksesan yang 
berkelanjutan. 
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Eksistensialisme dan Ajaran Islam: 
Refleksi Kebebasan Individu dan 
Tanggung Jawab dalam Kehidupan 


Eksistensialisme adalah aliran filsafat yang menekankan pentingnya 
kebebasan individu dalam menentukan bagaimana seseorang harus 
menjalani hidup mereka dan apa keyakinan inti mereka seharusnya. 
Pemikiran para filsuf terkenal seperti Sgren Kierkegaard, Friedrich 
Nietzsche, Jean-Paul Sartre, dan Albert Camus menjadi dasar yang kokoh 
bagi aliran filsafat ini. Sedangkan Islam adalah agama monoteistik yang 
luar biasa yang menawarkan ajaran moral dan hukum yang berharga 
yang dapat diterapkan dalam kehidupan kita sehari-hari. Ajaran moral 
dan hukum ini menempatkan Islam sebagai agama yang lebih adil dan 
damai. Baik Islam maupun eksistensialisme adalah cara berbeda dalam 
memandang kehidupan, namun keduanya saling memperkaya dan 
berkontribusi pada pemahaman yang lebih dalam tentang apa artinya 
menjadi manusia. 


Pertama, eksistensialisme menempatkan penekanan utama pada 
kebebasan individu untuk merumuskan tujuan dan sasaran pribadi 
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mereka sendiri dalam hidup. Aliran ini mengilhami individu untuk 
mengambil tanggung jawab pribadi atas perumusan dan pembentukan 
makna yang mereka berikan pada kehidupan mereka. Ide kebebasan, 
yang positif dan memberdayakan, berfungsi sebagai fokus utama dari 
pemikiran ini. Sungguh luar biasa bahwa setiap orang memiliki 
kebebasan untuk memilih, kemampuan untuk mengekspresikan diri, 
dan kemampuan untuk membuat pilihan yang akan memengaruhi jalan 
hidup mereka. 


Menurut ajaran Islam, setiap kehidupan manusia memiliki tujuan 
penting yang telah ditentukan sebelumnya oleh Allah SWT, dan tujuan 
itu adalah untuk beribadah kepada-Nya dan menjalani kehidupan yang 
baik dan tunduk pada kehendak-Nya. Kemampuan individu untuk 
memilih jalan hidupnya sendiri adalah sesuatu yang diakui dan dihargai 
oleh Islam. Pernyataan “tidak ada paksaan dalam beragama” (0.5. Al- 
Bagarah: 256) yang terdapat dalam Al-Guran memberikan bukti bahwa 
manusia bebas memilih keyakinan dan jalan hidup apa saja yang 
dianggapnya sesuai dengan dirinya. 


Kedua, penting untuk diperhatikan bahwa eksistensialisme dan Islam 
sama-sama memberikan bobot yang signifikan pada tingkat tanggung 
jawab individu dalam semua aspek kehidupan. Eksistensialisme 
memandang kebebasan individu bergantung pada kesediaan individu 
untuk menerima tanggung jawab penuh atas keberadaannya sendiri. 
Sadar bahwa kita memiliki pengendalian terhadap keputusan dan 
tindakan kita serta siap untuk bertanggung jawab atas hasil yang terjadi 
dari tindakan tersebut adalah suatu bentuk pemberdayaan diri. 
Penganut aliran pemikiran ini mendorong orang untuk bertanggung 
jawab atas tindakan mereka dan tidak bergantung pada doktrin atau 
otoritas kelompok lain. 


Gagasan kewajiban individu untuk mengambil tanggung jawab atas 
tindakan mereka diberi bobot yang signifikan dalam Islam. Sungguh luar 
biasa bahwa manusia telah diberi tugas yang begitu signifikan sebagai 
khalifah di bumi, yaitu menegakkan moralitas dan keadilan dalam 
kehidupan sehari-hari sambil juga memastikan bahwa alam tetap dalam 
keadaan seimbang. “Sesungguhnya Aku ingin menjadikan khalifah di 
muka bumi” (O.S. Al-Bagarah: 30). Selain itu, Islam mengajarkan bahwa 
pada hari kiamat, setiap orang akan memiliki kesempatan untuk 
mendapatkan pahala atas perbuatan baik yang mereka lakukan selama 
mereka hidup di dunia ini. Sisi positifnya adalah bahwa pandangan 
Islam terhadap dunia memberikan penekanan yang signifikan pada 
gagasan tanggung jawab individu. “Tiap-tiap diri bertanggungjawab atas 
apa yang telah diperbuatnya” (O.S. Al-Mudatstsir: 38) 
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Ketiga, sangat menarik untuk mengamati bagaimana eksistensialisme 
dan Islam dapat bekerja sama untuk menghadirkan perbedaan sudut 
pandang dalam pencarian makna dan kebahagiaan. Eksistensialisme 
berpendapat bahwa setiap orang harus memiliki kebebasan untuk 
menemukan makna dan tingkat pemenuhan pribadi mereka sendiri. 
Melalui proses yang mencakup introspeksi, kreativitas, dan 
pengembangan sebagai individu, setiap orang memiliki potensi untuk 
menemukan jalan mereka sendiri menuju kesenangan. 


Islam menawarkan strategi terstruktur untuk mencapai kebahagiaan 
dengan menekankan pentingnya menaati Allah SWT, menjalani 
kehidupan yang layak, dan menunjukkan kasih sayang kepada orang 
lain. Menurut sudut pandang ini, seseorang dapat menemukan kepuasan 
dalam hidup dengan menyerahkan kehendaknya pada kehendak Tuhan 
dan menjalani kehidupan yang bermakna yang memiliki pengaruh 
konstruktif pada umat manusia. “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) 
berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan 
Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia 
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” 
(O.S. An-Nahl: 90) 


Terlepas dari kenyataan bahwa keduanya tampak berlawanan dalam 
beberapa hal, eksistensialisme dan Islam memiliki potensi untuk saling 
melengkapi dalam pandangan hidup kita. Eksistensialisme memotivasi 
kita untuk menjalani kehidupan yang sejati dengan menyatakan bahwa 
kita memiliki kemampuan untuk mengendalikan takdir kita sendiri dan 
menghasilkan makna bergantung pada prinsip yang kita junjung tinggi. 
Sisi baiknya, ajaran Islam memberikan kerangka moral yang kuat yang 
membantu kita dalam menjalani kehidupan yang terarah, berbudi luhur 
dan berbuat baik untuk kepentingan orang lain. 


Eksistensialisme dan Islam dapat dipertimbangkan sebagai dua hal yang 
saling melengkapi seperti sisi yang berbeda dari mata uang yang sama. 
Keduanya menawarkan sudut pandang yang berbeda dan berlimpah 
tentang kehidupan manusia, dengan penekanan pada hak individu atas 
kebebasan dan tanggung jawab serta pengejaran kebahagiaan. Ketika 
kita menggabungkan ide-ide yang berasal dari dua aliran pemikiran ini, 
kita dapat memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang kondisi 
manusia dan mengungkap jalan menuju kehidupan yang bermakna dan 
memuaskan. 


Kesimpulan 


Sungguh menakjubkan melihat bagaimana filosofi eksistensialis dan 
ajaran Islam memberikan wawasan yang berguna tentang keberadaan 
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manusia, kebebasan individu, dan kewajiban yang harus dipenuhi 
seseorang dalam hidup. Fakta bahwa mereka masing-masing 
mengambil pendekatan unik dan memiliki perspektif unik tentang apa 
arti hidup sebenarnya berkontribusi pada fakta bahwa kita bisa 
mendapatkan pemahaman yang lebih menyeluruh tentang pengalaman 
manusia. Kita dapat menemukan cara baru untuk menjalani hidup yang 
lebih tulus, bermakna, dan bertanggung jawab atas tindakan kita jika 
kita mempelajari lebih dalam konsep yang menjadi dasar dari kedua 
perspektif ini. 
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Kepemimpinan Karismatik dalam 
Perspektif Islam: Teladan dari Nabi 
Muhammad SAW 


Kepemimpinan karismatik dalam perspektif Islam didasarkan pada 
ajaran agama Islam yang mencakup nilai-nilai kepemimpinan yang 
dijalankan oleh Nabi Muhammad SAW. Kepemimpinan karismatik 
dalam Islam memandang bahwa karisma tidak hanya merupakan 
kualitas individual, tetapi juga merupakan pengaruh dari hubungan 
antara pemimpin dan pengikut. Nabi Muhammad SAW adalah salah satu 
teladan terbaik dari kepemimpinan karismatik dalam sejarah, dan dia 
menginspirasi pengikutnya untuk mencapai kesuksesan dalam hidup 
mereka. 


Dalam ajaran Islam, karisma dipandang sebagai hadiah dari Allah SWT, 
dan Nabi Muhammad SAW adalah contoh terbaik dari seorang 
pemimpin yang memiliki karisma. Dalam Surah al-Galam ayat 4-5, Allah 
SWT menyebutkan bahwa Nabi Muhammad SAW memiliki budi pekerti 
yang baik dan karakter yang mulia, dan bahwa Allah SWT telah 
memberikan karisma yang kuat kepada beliau. 
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“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.” (OS. 
Al-Oalam: 4) 


Nabi Muhammad SAW juga memperlihatkan kepemimpinan 
karismatiknya dalam perjuangan dakwahnya. Dia memiliki kemampuan 
untuk memotivasi dan menginspirasi pengikutnya, dan memimpin 
mereka menuju tujuan yang mulia. Nabi Muhammad SAW juga memiliki 
visi yang jelas dan membayangkan masa depan yang lebih baik bagi 
umat Islam. 


Selain itu, Nabi Muhammad SAW juga menunjukkan kepemimpinan 
karismatiknya dalam hubungan antara pemimpin dan pengikut. Nabi 
Muhammad SAW memperlihatkan empati yang besar terhadap 
pengikutnya dan selalu mendengarkan dan memahami perasaan dan 
kebutuhan mereka. Nabi Muhammad SAW juga selalu menjadi teladan 
bagi pengikutnya dengan memperlihatkan integritas, kejujuran, dan 
komitmen yang kuat pada nilai-nilai dan tujuan Islam. 


Di dalam Al-Guran juga disebutkan bahwa karisma tidak hanya milik 
individu tertentu, tetapi juga merupakan pengaruh dari hubungan 
antara pemimpin dan pengikut. Dalam surah Al-Anfal ayat 63, Allah 
SWT menyebutkan bahwa Nabi Muhammad SAW adalah seorang 
pemimpin yang karismatik dan selalu memperlihatkan kemampuan 
untuk memotivasi dan menginspirasi pengikutnya. 


“dan yang mempersatukan hati mereka (orang-orang yang beriman). 
walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang berada di bumi, 
niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka, akan tetapi Allah 
telah mempersatukan hati mereka. Sesungguhnya Dia Maha gagah lagi 
Maha Bijaksana.” (OS. Al-Anfal: 63) 


Dalam hadits juga disebutkan bahwa Nabi Muhammad SAW selalu 
memperlihatkan kepemimpinan karismatiknya. Misalnya, dalam hadits 
riwayat Bukhari dan Muslim, Nabi Muhammad SAW dikatakan memiliki 
kemampuan untuk berbicara dengan bahasa yang jelas, mudah 
dipahami, dan memotivasi pengikutnya. Dalam hadits lain, dikatakan 
bahwa Nabi Muhammad SAW memiliki karisma yang kuat dan 
kemampuan untuk memenangkan hati dan pikiran pengikutnya. 


Dalam perspektif Islam, kepemimpinan karismatik juga 
memperlihatkan bahwa pemimpin harus memperlihatkan empati dan 
kepedulian terhadap pengikutnya. Dalam Surah Al-Hujurat ayat 10, 
Allah SWT menyebutkan bahwa umat Islam adalah saudara seiman yang 
harus saling mencintai dan menghormati. 
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“orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. sebab itu 
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan 
takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.” (OS. Al- 
Hujurat: 10) 


Oleh karena itu, seorang pemimpin harus memperlihatkan sikap yang 
adil, bijaksana, dan empati terhadap pengikutnya. Dia harus memimpin 
dengan keteladanan dan memperlihatkan komitmen yang kuat pada 
nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam. 


Dalam perspektif Islam, kepemimpinan karismatik juga harus diimbangi 
dengan kepemimpinan yang bersifat inklusif dan partisipatif. Dalam 
surah Asy-Syura ayat 38, Allah SWT menyebutkan bahwa 
kepemimpinan harus dilakukan dengan musyawarah dan konsultasi. 


“dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhan dan 
melaksanakan salat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan 
musyawarah antara mereka: dan mereka menginfakkan sebagian dari 
rezeki yang Kami berikan kepada mereka,” (OS. Asy-Syura: 38) 


Dengan demikian, kepemimpinan karismatik dalam perspektif Islam 
memandang bahwa karisma tidak hanya merupakan kualitas individual, 
tetapi juga merupakan hasil dari hubungan antara pemimpin dan 
pengikut. Seorang pemimpin harus memperlihatkan empati, kepedulian, 
dan komitmen yang kuat pada nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam. 
Selain itu, kepemimpinan karismatik juga harus diimbangi dengan 
kepemimpinan yang bersifat inklusif dan partisipatif untuk mencapai 
tujuan yang lebih besar bagi umat Islam. 
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Perubahan dan Kebertahanan Aliran- 
Aliran Keagamaan Islam di Indonesia: 
Taktik Penyamaran dan Pengaruhnya 


Tidak bisa dipungkiri bahwa aliran-aliran Islam di Indonesia telah 
mengalami perubahan seiring berjalannya waktu. Aliran-aliran seperti 
Islam Jamaah, Darul Hadits, LEMKARI, dan LDII tetap bertahan dengan 
berbagai cara, seperti mengganti nama, bekerja sama dengan tokoh- 
tokoh nasional, akademisi, pengusaha, selebritis, dan partai politik yang 
berkuasa. Penyebaran ajaran ini pun semakin masif dan terstruktur di 
berbagai daerah. 


Ahmadiyah juga mengalami perubahan, meskipun tampak terpecah 
menjadi sekte-sekte baru, namun pada dasarnya tetap menyatu. Salah 
satu perubahan yang mereka lakukan adalah memperhalus ajaran 
dengan tidak mengatakan lagi bahwa Ghulam Ahmad sebagai nabi. 
Sementara itu, ajaran Syiah berlindung pada pemikiran-pemikiran 
tasawuf yang kental dan berat, sehingga seolah-olah memiliki 
pandangan sebagai Islam moderat. 
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Dari fenomena ini, kita bisa melihat adanya “aliran lokal” dan “aliran 
impor” yang saling berinteraksi. Apakah kita bisa mengatakan ini 
sebagai sebuah dikotomi model Pembaharuan Dalam Islam dengan isu 
lokal atau impor? Saya percaya bahwa perubahan ini sebenarnya lebih 
kompleks dari sekadar dikotomi tersebut. 


Tak dapat dimungkiri, aliran-aliran ini mengadaptasi diri dengan 
kondisi dan perubahan zaman untuk tetap bertahan dan menjaga 
pengaruhnya di masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa mereka 
memiliki kekuatan tersendiri dan strategi yang efektif untuk 
memengaruhi masyarakat. Namun, perlu kita tanyakan, apakah 
perubahan ini semata-mata untuk kepentingan aliran tersebut atau juga 
untuk kebaikan umat Islam secara keseluruhan? 


Strategi Baru dalam Penyebaran Aliran Ajaran di Era Digital 


Era digital telah memberikan peluang yang sangat besar bagi gerakan- 
gerakan keagamaan untuk lebih mudah menyebarkan ajaran mereka. 
Media sosial seperti YouTube, TikTok, Facebook dan Twitter menjadi 
sarana yang efektif untuk menjangkau generasi muda yang masih polos 
dan mudah. Ulama-ulama syiah muda, seperti Habib Husein Jafar, 
memanfaatkan dengan “jeli” media sosial untuk meraih simpati dari 
kalangan muda. Hal ini menunjukkan bahwa gerakan keagamaan telah 
memahami betul pentingnya teknologi dalam penyebaran ajaran 
mereka. 


Namun, perlu diingat bahwa kemudahan dalam menyebarkan ajaran 
melalui media sosial juga membuka peluang bagi penyebaran informasi 
yang salah atau menyesatkan. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk 
selalu menelaah dan memahami sumber informasi yang kita peroleh. 
Kita harus bijaksana dalam menggunakan media sosial dan tidak mudah 
terpengaruh oleh informasi yang belum tentu benar. 


Tidak bisa dipungkiri bahwa globalisasi dan kemajuan teknologi 
memberikan dampak signifikan pada gerakan keagamaan. Mereka yang 
mampu beradaptasi dan memanfaatkan perubahan ini akan bertahan 
dan terus berkembang. Di sisi lain, kita sebagai individu juga harus tetap 
waspada dan kritis dalam menerima informasi, terutama yang berkaitan 
dengan ajaran keagamaan. Kita harus selalu mengedepankan akal sehat 
dan keimanan yang kokoh agar tidak terjebak dalam pemikiran yang 
meragukan dan menyesatkan. 


Dalam konteks ini, perlu adanya keseimbangan antara kemajuan 
teknologi dan pemahaman yang mendalam tentang ajaran keagamaan. 
Kita harus memanfaatkan teknologi secara bijaksana dan kritis, serta 
terus meningkatkan pengetahuan dan pemahaman kita tentang ajaran 
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keagamaan yang benar. Hanya dengan cara ini kita dapat menjaga 
keimanan yang kokoh dan menghindari perangkap penyebaran 
informasi yang salah atau menyesatkan. 


Selain itu, pemerintah dan lembaga keagamaan juga memiliki peran 
penting dalam mengawasi dan mengendalikan penyebaran ajaran yang 
menyimpang melalui media sosial. Melalui kerjasama yang erat antara 
pemerintah, lembaga keagamaan, dan masyarakat, kita dapat 
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk menjaga keutuhan ajaran 
keagamaan yang sesuai dengan prinsip dan nilai-nilai yang dipegang 
teguh. 


Dalam era digital ini, kita perlu menyadari bahwa perubahan adalah hal 
yang tak terhindarkan. Organisasi dan aliran keagamaan harus terus 
berinovasi dan beradaptasi agar tetap relevan di tengah perubahan yang 
terjadi. Namun, kita juga harus menjaga nilai-nilai dan prinsip 
keagamaan yang telah ada, serta melindungi generasi muda dari 
pengaruh negatif yang bisa timbul akibat penyebaran ajaran yang 
menyimpang. 


Kesimpulan 


Sebagai umat beragama, kita perlu terus memperkuat keimanan dan 
pemahaman kita tentang ajaran yang benar. Hal ini penting agar kita 
dapat menjadi individu yang bijaksana dan kritis dalam menghadapi 
berbagai informasi yang ditemui di dunia maya. Kita perlu saling 
mengingatkan satu sama lain tentang pentingnya menjaga keimanan 
dan kebenaran ajaran di tengah derasnya arus informasi di era digital. 


Sebagai umat beragama yang meyakini bahwa dunia masih panjang dan 
kiamat masih jauh, kita perlu bijak dalam menyikapi perubahan ini. Kita 
harus memahami bahwa perubahan adalah hal yang tak terhindarkan 
dan terus berlanjut. Namun, kita juga perlu waspada terhadap 
perubahan yang mungkin membawa dampak negatif bagi ajaran Islam 
itu sendiri. 


Semoga kita diberi kebijaksanaan untuk membedakan antara 
perubahan yang baik dan buruk serta mampu menjaga keutuhan ajaran 
Islam di tengah perubahan zaman yang semakin kompleks. 
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Menggali Pengetahuan dan Mengakui 
Batasan Manusia: Konsep “Noumena' 
Kant dan Perspektif Islam 


, 


Dalam upaya kita untuk memahami dunia yang kita tempati, sering kali 
kita menemukan keterbatasan dalam pemahaman kita. Filsuf Jerman, 
Immanuel Kant, mengakui keterbatasan ini dalam konsep “noumena", 
yang merujuk pada realitas yang ada di luar jangkauan pengalaman 
manusia dan tidak dapat diakses oleh akal. Konsep “noumena” ini 
relevan dalam konteks ilmu pengetahuan saat ini, terutama dalam 
memahami fenomena yang belum sepenuhnya dapat dijelaskan oleh 
sains. Dalam menghadapi keterbatasan pengetahuan ini, perspektif 
Islam juga menawarkan pandangan yang menarik, yang mengingatkan 
kita tentang keagungan dan kebijaksanaan Tuhan yang tak terbatas. 


Salah satu ayat dalam Al-Guran yang mencerminkan batasan 
pengetahuan manusia adalah Surat Al-Isra' ayat 85: “Mereka bertanya 
kepadamu (Nabi Muhammad) tentang roh. Katakanlah, Roh itu 
termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu tidak diberi pengetahuan 
kecuali hanya sedikit.” Ayat ini menunjukkan bahwa manusia hanya 
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memiliki pengetahuan terbatas tentang realitas yang ada di luar 
pengalaman mereka, seperti roh, yang merupakan bagian dari urusan 
Tuhan. 


Konsep “noumena” Kant dan batasan pengetahuan yang dijelaskan 
dalam Al-Guran mengajarkan kita untuk tidak terlalu percaya diri dalam 
mengejar pengetahuan dan selalu menyadari bahwa ada realitas yang 
tak terjangkau oleh akal manusia. Hal ini penting dalam konteks ilmu 
pengetahuan saat ini, karena kita harus menjaga kerendahan hati dan 
keterbukaan terhadap penemuan baru dan pemahaman yang lebih 
dalam tentang dunia ini. 


Sebagai contoh, dalam konteks fisika kuantum, ada fenomena seperti 
superposisi dan pengaruh jarak jauh (entanglement) yang menantang 
pemahaman intuitif kita tentang dunia. Dalam situasi seperti ini, konsep 
“noumena” Kant mengingatkan kita bahwa ada realitas yang lebih dalam 
yang mungkin tidak dapat diakses oleh akal manusia, dan bahwa 
pemahaman kita tentang dunia ini selalu terbatas. 


Dalam menghadapi batasan pengetahuan ini, perspektif Islam juga 
menawarkan pandangan yang konsisten dengan pemikiran Kant. Surat 
Al-Kahfi ayat 26 menyatakan: “Allah lebih mengetahui berapa lamanya 
mereka tinggal (di gua). Milik-Nya semua yang tersembunyi di langit dan 
di bumi. Alangkah terang penglihatan-Nya dan alangkah tajam 
pendengaran-Nya. Tidak ada seorang pelindung pun bagi mereka selain 
Dia dan Dia tidak mengambil seorang pun menjadi sekutu-Nya dalam 
menetapkan keputusan.” Ayat ini menegaskan bahwa hanya Allah yang 
mengetahui segala sesuatu yang gaib, termasuk realitas yang tidak 
dapat dijangkau oleh akal manusia. 


Baik konsep “noumena” Kant maupun perspektif Islam mengajarkan 
kita tentang keterbatasan pengetahuan manusia dan pentingnya 
mengakui keagungan dan kebijaksanaan Tuhan yang tak terbatas. 
Dalam konteks ilmu pengetahuan saat ini, prinsip-prinsip ini dapat 
membantu kita menjaga kerendahan hati dan keterbukaan terhadap 
penemuan baru serta pemahaman yang lebih dalam tentang dunia ini. 
Dengan menjaga keseimbangan antara pengejaran pengetahuan dan 
pengakuan akan batasan manusia, kita akan lebih siap untuk 
menghadapi misteri yang belum terpecahkan dan menjaga rasa hormat 
terhadap realitas yang lebih besar yang ada di luar jangkauan akal kita. 


Dalam proses ini, kita dapat semakin menghargai kekayaan 
pengetahuan yang telah dianugerahkan kepada kita, sambil juga 
merenungkan kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam 
semesta ini dengan hikmah-Nya yang tak terbatas. Melalui upaya ini, 
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kita juga dapat menghargai proses pembelajaran itu sendiri, 
menghormati keragaman pemikiran, dan mendorong kolaborasi antara 
berbagai disiplin ilmu untuk mencapai pemahaman yang lebih baik 
tentang dunia yang kita tempati. 


Dalam menghadapi tantangan dan misteri yang ada, baik konsep 
“noumena” Kant maupun perspektif Islam memberikan panduan yang 
berharga bagi kita. Keduanya mengingatkan kita untuk selalu menjaga 
kerendahan hati dalam pencarian pengetahuan, menghargai 
kebijaksanaan yang lebih besar yang ada di luar jangkauan kita, dan 
mengakui kekuatan dan keagungan Tuhan yang tak terbatas. Dengan 
cara ini, kita dapat terus maju dalam mencari pengetahuan, menjaga 
rasa kagum dan rasa ingin tahu yang mendorong kita, sambil tetap 
rendah hati dan menyadari batasan kita sebagai manusia. 


Kesimpulan 


Kita perlu menghargai setiap penemuan baru dan pengetahuan yang 
diperoleh sebagai bagian dari perjalanan kebijaksanaan yang lebih 
besar. Kita harus ingat bahwa pengetahuan manusia selalu terbatas dan 
ada realitas yang lebih luas yang tidak dapat kita capai sepenuhnya. 
Sebagai manusia, kita harus terus berusaha mencapai pemahaman yang 
lebih baik tentang dunia ini sambil tetap mengakui keagungan dan 
kebijaksanaan Tuhan. Dengan mengikuti panduan yang diberikan oleh 
Kant dan perspektif Islam, kita akan terus menjaga keseimbangan dalam 
pencarian pengetahuan dan menghormati misteri yang belum 
terungkap. 
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Kejahatan Siber, Perlindungan Data, dan 
Tanggung Jawab Muslim Menurut 
Perspektif Islam 


Dunia digital telah membuka banyak peluang, namun seiring dengan itu, 
tantangan dan ancaman pun muncul, salah satunya adalah kejahatan 
siber. Kejahatan ini menyerang individu dan organisasi, merusak 
integritas data, mencuri informasi penting, dan melanggar privasi. 
Peraturan hukum nasional dan internasional berupaya mengekang 
kejahatan ini, namun teknik dan metode penjahat siber terus 
berkembang, seiring dengan perkembangan teknologi. 


Dalam konteks ini, bagaimana pandangan Islam terhadap fenomena 
kejahatan siber? Bagaimana pentingnya menjaga dan melindungi data 
pribadi dan orang lain menurut ajaran Islam? Bagaimana hukum 
kejahatan siber ini dari perspektif Al-Guran dan Hadits? 


Islam adalah agama yang universal dan menyeluruh (rahmatan lil 
alamin), memberikan petunjuk hidup dalam semua aspek, termasuk 
bagaimana kita berperilaku di dunia digital. Islam menekankan 
pentingnya menjaga privasi dan rahasia. Dalam Surat An-Nur ayat 27, 
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Allah berfirman: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 
memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan 
memberi salam kepada penghuninya. Demikian itu lebih baik bagimu 
agar kamu mengambil pelajaran.” Meski konteks ayat ini adalah rumah 
secara fisik, prinsip ini juga berlaku dalam dunia digital. Privasi digital 
adalah hak asasi yang harus dihormati. 


Kejahatan siber, yang mencakup berbagai tindakan seperti pencurian 
identitas, penyebaran malware, dan perusakan data, adalah pelanggaran 
hak pribadi dan melanggar hukum Islam. Hadits riwayat Bukhari dan 
Muslim menyatakan, Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya darah 
kalian, harta benda kalian, kehormatan kalian, haram atas kalian seperti 
terlarangnya di hari ini, bulan ini dan negeri ini.” Jelas bahwa kejahatan 
siber melanggar prinsip ini karena mengancam kehormatan dan harta 
(data) seseorang. 


Kejahatan siber bukan hanya pelanggaran hukum manusia, tetapi juga 
hukum Allah. Sebagai umat Muslim, kita dituntut untuk menjaga dan 
melindungi data pribadi kita, serta menghormati privasi dan data orang 
lain. Dalam konteks hukum Islam (fikih), tindakan penjahat siber yang 
meretas sistem tanpa izin dapat disamakan dengan perbuatan ghasab, 
yaitu mengambil sesuatu secara tidak adil. Dalam beberapa situasi, 
tindakan ini bahkan dapat disetarakan dengan pencurian, mengingat 
dapat melibatkan pencurian data dan menimbulkan kerugian pada 
pihak lain. Dalam konteks fikih, ghasab didefinisikan sebagai tindakan 
menguasai hak orang lain secara tidak sah, baik itu berupa harta 
maupun hak lainnya. Dalam hukum Islam, ghasab dianggap haram dan 
merupakan salah satu dosa besar. 


Mengutip Surat Al-Bagarah ayat 188, Allah berfirman, “Janganlah kamu 
makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) 
kamu membawa (urusan) harta itu kepada para hakim dengan maksud 
agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan 
dosa, padahal kamu mengetahui.” Dalam konteks dunia digital, “harta' 
dapat dianalogikan sebagai data penting milik individu, organisasi atau 
negara. Oleh karena itu, bila diterapkan pada aksi yang dilakukan oleh 
penjahat siber, maka dapat disimpulkan bahwa seorang penjahat siber 
yang meretas, mencuri, memeras, atau menjual data orang lain, 
melakukan perbuatan yang haram menurut hukum Islam. 


Perlindungan data pribadi juga menjadi tanggung jawab organisasi yang 
mengelola data tersebut. Dalam Surat At-Taubah ayat 105, Allah 
berfirman, “Katakanlah (Nabi Muhammad), Bekerjalah! Maka, Allah, 
rasul-Nya, dan orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu. Kamu 
akan dikembalikan kepada (Zat) yang mengetahui yang gaib dan yang 
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nyata. Lalu, Dia akan memberitakan kepada kamu apa yang selama ini 
kamu kerjakan.” Ini menunjukkan bahwa setiap aksi yang kita lakukan 
akan dipertanggungjawabkan, termasuk bagaimana kita mengelola dan 
melindungi data dan informasi yang kita miliki atau tangani. 


Sebagai pengguna aktif di dunia digital, kita juga perlu memperkuat diri 
dengan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk 
melindungi diri dari kejahatan siber. Menurut hadits riwayat Ibn Majah, 
Rasulullah SAW bersabda, “Menuntut ilmu adalah wajib bagi setiap 
Muslim.” Dalam konteks ini, 'ilmu' termasuk pengetahuan tentang 
keamanan siber. 


Pada saat yang sama, kita harus selalu waspada terhadap upaya 
penipuan, seperti phishing dan malware, yang dilakukan penjahat siber 
untuk mendapatkan akses ke data pribadi kita. Surat Al-Isra ayat 36 
berpesan, “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, 
penglihatan, dan hati, semuanya itu akan dimintai 
pertanggungjawabannya.” Ayat ini menegaskan pentingnya berhati-hati 
dan berpengetahuan dalam semua tindakan kita, termasuk saat 
berinteraksi di dunia digital. 


Kejahatan siber juga dapat melibatkan penyebaran fitnah atau berita 
palsu, sesuatu yang sangat dilarang dalam Islam. Dalam sebuah hadits, 
Rasulullah SAW bersabda, “Cukuplah seseorang dianggap berdosa jika 
dia menceritakan semua yang dia dengar” (HR. Muslim). Dalam konteks 
digital, ini berarti kita harus berhati-hati dalam membagikan informasi 
dan selalu memverifikasi kebenarannya sebelum membagikannya. 


Dalam konteks organisasi, pihak manajemen harus menjaga 
kepercayaan pengguna dengan menjaga dan melindungi data pengguna. 
Prinsip amanah dalam Islam, seperti yang tercantum dalam Surat An- 
Nisa ayat 58, berbunyi: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 
menyampaikan amanah kepada pemiliknya. Apabila kamu menetapkan 
hukum di antara manusia, hendaklah kamu tetapkan secara adil. 
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang paling baik kepadamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” Ini berarti 
organisasi memiliki tanggung jawab moral dan hukum untuk 
melindungi data pengguna. 


Untuk melawan kejahatan siber, kita juga harus bekerja sama dan 
membantu satu sama lain. Dalam Surat Al-Maidah ayat 2, Allah 
berfirman, “Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat 
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berat siksaan-Nya.” Dalam konteks ini, kita harus berbagi pengetahuan 
tentang keamanan siber dan membantu orang lain dalam memahami 
dan melindungi diri dari kejahatan siber. 


Kesimpulan 


Menjaga dan melindungi data pribadi di dunia digital adalah bagian 
penting dari tanggung jawab kita sebagai umat Muslim. Kejahatan siber 
adalah pelanggaran yang serius terhadap hak dan privasi individu, dan 
kita harus melakukan segala upaya untuk melindungi diri dan orang lain 
dari ancaman ini. Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip 
Islam dalam interaksi kita di dunia digital, kita dapat membantu 
menciptakan lingkungan digital yang lebih aman dan adil bagi semua 
orang. 
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Menyelami Persepsi tentang Waktu: 
Refleksi Pengalaman Beatriz Flamini dan 
Kisah “Ashabul Kahfi Menurut 
Perspektif Psikologi Islam dan 
Metafisika 


Pada tanggal 15 April 2023, kantor berita Reuters merilis sebuah berita 
yang cukup mengejutkan sekaligus menginspirasi. Beatriz Flamini, 
seorang atlet ekstrim asal Spanyol, mencapai prestasi monumental 
dengan menyelesaikan misi 500 hari hidup dalam sebuah gua yang 
berada di dekat Granada, Spanyol. Prestasi ini bukan hanya sebuah 
pencapaian fisik, tetapi juga sejauh mana manusia dapat menyesuaikan 
diri dengan lingkungan yang tidak biasa dan bagaimana persepsi waktu 
dapat berubah dalam situasi isolasi ekstrem. 


Flamini, seorang pendaki gunung berpengalaman, memulai misi ini pada 
20 November 2021, di usianya menjelang 50 tahun. Pada saat itu, dunia 
masih belum pulih dari pandemi COVID-19, konflik Ukraina belum 
terjadi, dan Ratu Elizabeth II masih berkuasa di Inggris. Dia mengejar 
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misi ini di tengah kehidupan yang bergerak cepat, dan ketika dia 
kembali, dunia telah berubah. 


Misi Flamini dilakukan dalam pengawasan ilmuwan yang tengah 
mempelajari pikiran manusia dan ritme sirkadian. Selama 500 hari, 
Flamini hidup 70 meter di bawah permukaan tanah, mengalami isolasi 
total dan hampir tanpa kontak dengan dunia luar. Namun, Flamini 
menghadapi tantangan ini dengan semangat yang luar biasa tinggi dan 
menggunakannya sebagai kesempatan untuk fokus menyelesaikan 
bukunya. Pengalaman ini juga memberikan data berharga bagi ilmuwan 
untuk memahami dampak isolasi ekstrim pada pikiran dan perilaku 
manusia. 


Ketika Flamini keluar dari gua pada 12 April 2023, dia merasa seolah- 
olah hanya telah berada di dalam gua selama sekitar 160-170 hari, 
bukan 500 hari. Fenomena ini memberikan kita wawasan baru tentang 
bagaimana persepsi waktu dapat berubah dalam situasi isolasi ekstrem. 


Biasanya, manusia mendefinisikan waktu berdasarkan rutinitas sehari- 
hari dan interaksi sosial. Misalnya, matahari terbit dan terbenam, 
bekerja, dan berinteraksi dengan orang lain menjadi penanda 
berlalunya waktu. Namun, Flamini tidak memiliki penanda-penanda 
tersebut dalam kegelapan gua. Ini memungkinkan kita untuk melihat 
lebih dalam tentang peran waktu dalam kehidupan kita dan bagaimana 
persepsi kita tentang waktu dapat berubah dalam kondisi ekstrem. 


Pengalaman Flamini mengingatkan kita pada kisah “Ashabul Kahfi', atau 
'Pemuda-pemuda Gua', yang diceritakan dalam Al-Guran Surat Al-Kahfi 
(18:9-26). Dalam cerita tersebut, sekelompok pemuda yang beriman 
melarikan diri dari penindasan agama dan mencari perlindungan dalam 
gua. Mereka tidur selama 309 tahun dan terbangun tanpa menyadari 
berapa lama mereka telah tidur, mirip dengan bagaimana Flamini 
kehilangan jejak waktu di dalam gua. Baik Flamini maupun “Ashabul 
Kahfi' telah membuktikan bahwa waktu, dalam beberapa hal, adalah 
konstruk manusia yang bisa menjadi tidak relevan dalam situasi-situasi 
tertentu. 


Dalam konteks psikologi Islam, konsep waktu dianggap sebagai sesuatu 
yang relatif dan subjektif. Al-Guran mencatat dalam Surah Al-Asr 
(103:1-3) bahwa manusia berada dalam kerugian, kecuali mereka yang 
beriman, berbuat baik, saling menasehati dalam kebenaran dan 
kesabaran. Dengan demikian, nilai waktu tidak hanya ditentukan oleh 
durasi, tetapi juga oleh kualitas tindakan yang dilakukan dalam periode 
tersebut. 
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Dari perspektif metafisika, waktu dianggap sebagai dimensi yang 
membentang antara masa lalu, sekarang, dan masa depan, yang berarti 
tidak ada batas yang pasti. Hal ini terbukti dalam pengalaman Flamini, 
di mana kurangnya interaksi sosial dan informasi dari dunia luar 
membuatnya merasa seolah-olah waktu berhenti. Namun, meski waktu 
tampaknya berhenti, Flamini tetap konsisten dalam menjalankan 
rutinitasnya, mempertahankan keseimbangan psikologis dan 
spiritualnya, menunjukkan konsep lokus kendali internal dalam 
psikologi. 


Pengalaman Flamini dan kisah 'Ashabul Kahfi'' memberikan kita 
wawasan baru tentang bagaimana kita memahami dan mengalami 
waktu. Mereka menunjukkan bahwa ketika kita melepaskan diri dari 
tekanan waktu dan memfokuskan diri pada tujuan dan aspirasi kita, kita 
dapat mencapai tingkat ketahanan mental dan spiritual yang luar biasa. 


Flamini, mampu memanfaatkan waktu 'tak terbatas' ini untuk berfokus 
pada dirinya sendiri dan tujuan yang dia inginkan, seperti 
menyelesaikan bukunya. Ini menunjukkan bahwa waktu bukanlah 
penghalang, melainkan alat yang dapat kita gunakan untuk keuntungan 
kita sendiri, jika kita memilih untuk mengendalikannya. Pengalaman 
Flamini dan kisah 'Ashabul Kahfi' memberikan pelajaran berharga 
tentang bagaimana kita memahami dan memanfaatkan waktu. Mereka 
mengajarkan kita bahwa kualitas waktu lebih penting daripada 
kuantitasnya, dan ini adalah pelajaran yang sangat penting dalam dunia 
modern yang serba cepat ini. 


Di sisi lain, “Ashabul Kahfi', dalam kisah mereka, tidur selama ratusan 
tahun tanpa menyadari berapa lama waktu telah berlalu. Mereka, 
seperti Flamini, juga terisolasi dari dunia luar dan tidak memiliki 
penanda waktu tradisional. Namun, mereka juga menunjukkan tingkat 
ketahanan spiritual yang tinggi, mempertahankan iman dan keyakinan 
mereka sepanjang waktu. 


Kisah-kisah ini menunjukkan bahwa, meskipun waktu adalah konstruk 
manusia, kita memiliki kemampuan untuk mengendalikannya dan 
memanfaatkannya untuk kepentingan kita. Baik Flamini maupun 
“Ashabul Kahfi' menghabiskan waktu mereka dengan cara yang 
bermakna, menunjukkan bahwa nilai sejati waktu bukan terletak pada 
berapa lama kita menghabiskannya, melainkan pada apa yang kita 
lakukan dengannya. Mereka menunjukkan bahwa waktu bisa menjadi 
alat yang kuat untuk pertumbuhan dan perkembangan pribadi jika kita 
memilih untuk mengendalikannya dan memanfaatkannya dengan bijak. 
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Mengingat bahwa hidup di dunia modern serba cepat ini seringkali 
membuat kita merasa terbebani oleh waktu, pengalaman Flamini dan 
kisah “Ashabul Kahfi' memberikan perspektif yang berharga. Mereka 
mengajarkan kita bahwa, meskipun waktu bisa menjadi beban, kita 
memiliki kemampuan untuk mengubahnya menjadi sumber kekuatan. 
Mereka mengajarkan kita bahwa, dengan mengendalikan waktu dan 
memfokuskan diri pada tujuan dan aspirasi kita, kita dapat mencapai 
tingkat ketahanan mental dan spiritual yang luar biasa. 


Maka, melalui pengalaman Flamini dan kisah “Ashabul Kahfi' ini, kita 
diajak untuk merenungkan kembali tentang bagaimana kita memandang 
dan menggunakan waktu. Apakah kita memandang waktu sebagai 
beban atau sebagai alat? Apakah kita menggunakan waktu kita untuk 
memenuhi tuntutan dan tekanan eksternal atau untuk mencapai tujuan 
dan aspirasi kita? Apakah kita menghabiskan waktu kita dengan cara 
yang bermakna atau hanya membiarkannya berlalu begitu saja? Dengan 
mempertanyakan cara kita memahami dan menggunakan waktu, kita 
mungkin akan menemukan cara baru untuk menjalani kehidupan yang 
lebih efektif, efisien dan bermakna. Wallahu a'lam bishawab. 
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Flexing dan Personal Branding dalam 
Membentuk Kepribadian: Perspektif 
Islam 


Islam sebagai agama yang rahmatan lil 'alamin memberikan panduan 
yang lengkap dalam setiap aspek kehidupan manusia, termasuk dalam 
hal membentuk kepribadian. Dalam era digital ini, konsep flexing dan 
personal branding menjadi populer, dan bahkan dianggap penting dalam 
mencapai keberhasilan. Namun, kita harus melihat lebih dalam pada 
ajaran Islam untuk menentukan bagaimana cara-cara ini dapat 
digunakan tanpa bertentangan dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip 
yang diajarkan oleh Islam. 


Flexing, atau menampilkan kekayaan dan pencapaian kita kepada orang 
lain, jika dilakukan secara berlebihan dan tanpa tujuan yang benar, 
dapat menjadi masalah dalam pandangan Islam. Dari Abu Hurairah 
berkata, Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya Allah tidak melihat 
fisik dan harta kalian tetapi Ia melihat hati dan amal kalian” (HR. 
Muslim). Jelas bahwa dalam Islam, nilai seseorang tidak diukur dari apa 
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yang mereka miliki secara materi, tetapi dari hati dan amal perbuatan 
mereka. 


Dalam konteks flexing, ayat Al-Guran dalam Surah Al-Hujurat ayat 11 
juga sangat relevan, di mana Allah berfirman: “Janganlah kamu saling 
mencela dan saling memanggil dengan julukan yang buruk. Seburuk- 
buruk panggilan adalah (panggilan) fasik setelah beriman.” Ini 
menunjukkan bahwa memamerkan kekayaan dan pencapaian kita 
kepada orang lain, khususnya dengan tujuan untuk merendahkan orang 
lain, jelas bertentangan dengan ajaran Islam. 


Sementara itu, konsep personal branding, atau proses membangun dan 
mempromosikan citra atau impresi pribadi melalui platform online dan 
offline, jika digunakan dengan cara yang benar, dapat sangat sejalan 
dengan ajaran Islam. Personal branding dapat menjadi alat yang kuat 
untuk menyebarkan ajaran Islam dan berdakwah, serta dapat 
membantu seseorang untuk menjadi lebih sukses dalam bidang 
profesional mereka. 


Namun, penting untuk diingat bahwa personal branding harus dilakukan 
dengan integritas dan kejujuran. Sebagaimana firman Allah dalam Surah 
An-Nahl ayat 90: “Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat 
kebajikan, dan memberikan bantuan kepada kerabat. Dia (juga) 
melarang perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi 
pelajaran kepadamu agar kamu selalu ingat” Artinya, dalam 
membangun personal branding, kita harus selalu berusaha untuk 
berlaku adil dan berbuat baik kepada orang lain. 


Begitu pula dalam hadits dari Al Hasan bin Ali, Rasulullah SAW 
bersabda, “Tinggalkanlah yang meragukanmu pada apa yang tidak 
meragukanmu. Sesungguhnya kejujuran lebih menenangkan jiwa, 
sedangkan dusta (menipu) akan menggelisahkan jiwa.” (HR. Tirmidzi 
dan Ahmad). Hal ini menunjukkan bahwa dalam membangun personal 
branding, kita harus selalu berusaha untuk menjadi jujur dan 
transparan. 


Dalam konteks ini, personal branding harus selalu diingat sebagai sarana 
untuk mewujudkan tujuan yang lebih besar dan lebih mulia, bukan 
hanya sebagai sarana untuk memperoleh kekayaan atau popularitas 
semata. Sebagaimana firman Allah dalam Surah At-Taubah ayat 105: 
“Katakanlah (Nabi Muhammad), Bekerjalah! Maka, Allah, rasul-Nya, dan 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu. Kamu akan 
dikembalikan kepada (Zat) yang mengetahui yang gaib dan yang nyata. 
Lalu, Dia akan memberitakan kepada kamu apa yang selama ini kamu 
kerjakan.” 
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Jadi, dalam membentuk kepribadian, flexing dan personal branding 
dapat dipandang sebagai dua alat yang dapat digunakan dengan cara 
yang positif atau negatif. Islam mengajarkan kita untuk selalu berusaha 
mencapai keseimbangan dan menjalankan segala sesuatu dengan niat 
yang benar dan tulus. Jadi, sementara kita mungkin ingin mencapai 
keberhasilan dan popularitas, kita juga harus selalu menjaga integritas 
dan nilai-nilai kita sebagai seorang Muslim. 


Saat kita membahas flexing dan personal branding dalam konteks Islam, 
penting untuk memahami konsep “ikhlas” atau tulus dalam segala hal 
yang kita lakukan. Dalam Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim, 
Rasulullah SAW mengatakan: “Sesungguhnya setiap amalan tergantung 
pada niatnya. Setiap orang akan mendapatkan apa yang ia niatkan. Siapa 
yang hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya untuk Allah 
dan Rasul-Nya. Siapa yang hijrahnya karena mencari dunia atau karena 
wanita yang dinikahinya, maka hijrahnya kepada yang ia tuju.” Ini 
berarti bahwa niat kita dalam membangun personal branding atau 
melakukan flexing harus selalu didasarkan pada tujuan yang baik dan 
sesuai dengan ajaran Islam. 


Sebagai contoh, jika kita membangun personal branding dengan tujuan 
untuk mendapatkan pengaruh dan mampu membantu orang lain 
melalui posisi tersebut, atau jika kita membagikan pencapaian kita 
dengan tujuan untuk memotivasi dan menginspirasi orang lain, maka 
hal tersebut dapat dianggap sesuai dengan ajaran Islam. Namun, jika 
tujuannya hanya untuk memamer dan merendahkan orang lain, atau 
jika personal branding kita didasarkan pada ketidakjujuran dan 
penipuan, maka itu jelas bertentangan dengan nilai-nilai Islam. 


Penting juga untuk mengingat bahwa dalam Islam, semua yang kita 
miliki dan semua yang kita capai adalah karena kehendak dan rahmat 
Allah. Oleh karena itu, flexing seharusnya bukanlah cara untuk 
memamerkan kekayaan atau pencapaian kita, tetapi sebagai sarana 
untuk mengakui dan mensyukuri nikmat yang telah diberikan Allah 
kepada kita. Seperti yang dinyatakan dalam Surah Ibrahim ayat 7: 
“(Ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, 'Sesungguhnya jika kamu 
bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika 
kamu mengingkari (nikmat-Ku), sesungguhnya azab-Ku benar-benar 


,” 


sangat keras". 


Akhirnya, dalam proses membangun kepribadian dan citra kita, kita 
harus selalu berusaha untuk menjadikan ajaran dan nilai-nilai Islam 
sebagai panduan utama kita. Tidak peduli seberapa sukses atau populer 
kita menjadi, kita harus selalu berusaha untuk menjaga kerendahan hati 
dan integritas kita, dan selalu berusaha untuk menggunakan apa yang 
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kita miliki dan apa yang kita capai untuk tujuan yang lebih baik dan 
lebih mulia. 


Flexing dan personal branding bukanlah sesuatu yang harus dihindari 
secara total, tetapi harus dilakukan dengan hati-hati, dengan niat yang 
benar, dan selalu dalam kerangka ajaran Islam. Dengan cara ini, kita bisa 
membentuk kepribadian yang kuat dan positif, yang bukan hanya 
menguntungkan bagi diri kita sendiri, tetapi juga bagi orang lain dan 
masyarakat secara keseluruhan. 
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Refleksi Makna “27 Derajat” dalam 
Konteks Keutamaan Salat Berjamaah 


Dalam perdebatan dan penafsiran teks-teks keagamaan, sering kali 
muncul angka atau istilah dengan makna khusus yang mendorong kita 
untuk berpikir lebih dalam dan memahami pesan-pesan ilahi yang 
terkandung di dalamnya. Salah satu contohnya adalah pernyataan yang 
menyebutkan bahwa “pahala salat berjamaah itu 27 derajat daripada 
shalat sendirian“. Penggunaan angka “27” dan istilah “derajat” dalam 
konteks salat berjamaah memberikan tantangan bagi kita untuk 
menginterpretasikan dengan bijak dan berpikir secara mendalam. 


Dalam menyikapi makna “27 derajat” dalam konteks salat berjamaah, 
kita perlu memiliki sikap terbuka dan pemahaman yang bijak. Ini berarti 
kita harus melibatkan diri dalam proses berpikir kritis, refleksi 
mendalam, dan pemahaman yang seimbang. 


Pertama-tama, kita perlu menyadari bahwa Islam memberikan 
kebebasan kepada manusia untuk berpikir dan merenung tentang 
rahasia ilahi. Dalam ajaran Islam, Allah SWT telah memberikan akal 
kepada manusia sebagai anugerah yang harus digunakan untuk mencari 
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pemahaman dan mengembangkan pengetahuan tentang-Nya. Al-Guran 
sendiri menekankan pentingnya berpikir dan merenung tentang tanda- 
tanda-Nya yang terlihat di alam semesta dan dalam diri kita sendiri. 
Ayat-ayat Al-Guran seperti Surah Al-Ankabut ayat 20: “Katakanlah, 
berjalanlah di (muka) bumi, lalu perhatikanlah bagaimana Allah 
memulai penciptaan (semua makhluk). Kemudian, Allah membuat 
kejadian yang akhir (setelah mati di akhirat kelak). Sesungguhnya Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu.” dan Surah Ar-Rum ayat 8: “Apakah 
mereka tidak berpikir tentang (kejadian) dirinya? Allah tidak 
menciptakan langit, bumi, dan apa yang ada di antara keduanya, kecuali 
dengan benar dan waktu yang ditentukan. Sesungguhnya banyak di 
antara manusia benar-benar mengingkari pertemuan dengan Tuhannya.” 
menunjukkan betapa Allah SWT mengundang kita untuk menggunakan 
akal kita dalam memahami ajaran agama. 


Ketika kita dihadapkan pada penafsiran makna angka atau istilah 
tertentu, seperti “27 derajat” dalam konteks salat berjamaah, kita 
diundang untuk mengembangkan pemahaman yang dalam. Hal ini 
melibatkan berpikir kritis, mencari rujukan agama yang relevan, dan 
mempertimbangkan teori-teori bahasa yang berlaku. Pendekatan yang 
seimbang antara rujukan agama, teori-teori bahasa, dan konteks 
kehidupan sehari-hari dapat membantu kita memperoleh pemahaman 
yang lebih luas dan menyeluruh. 


Dalam Al-Guran dan Hadits, terdapat berbagai ayat dan hadits yang 
relevan dengan penggunaan angka dan simbolisme numerik dalam 
konteks agama. Sebagai contoh, dalam Al-@uran Surah Ibrahim ayat 27, 
Allah berfirman: “Allah meneguhkan orang-orang yang beriman dengan 
ucapan yang teguh dalam kehidupan di dunia dan di akhirat. Allah 
menyesatkan orang-orang yang zalim, dan Allah berbuat apa yang Dia 
kehendaki.” Ayat ini memberikan pengertian bahwa dalam agama, 
kejelasan dan keteguhan dalam komunikasi agama merupakan hal yang 
penting. Dalam konteks pemahaman terhadap angka atau istilah yang 
kompleks seperti “27 derajat” dalam konteks salat berjamaah, kita harus 
mencari pemahaman yang jelas dan kokoh. Hal ini mengingat 
pentingnya memiliki kejelasan dalam pemahaman agama dan tidak 
terjerumus dalam penafsiran yang ambigu atau tanpa dasar yang kuat. 


Dalam konteks teori-teori bahasa, kita dapat melihat bagaimana 
penggunaan kata dan angka dapat memberikan dimensi baru dalam 
pemahaman agama. Misalnya, penggunaan istilah “derajat” dalam 
pernyataan tersebut mengundang kita untuk mencari makna 
tersembunyi atau perbandingan yang lebih dalam. Secara linguistik, 
“derajat” sering digunakan untuk menggambarkan tingkatan, perbedaan 
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signifikan, atau tingkat keutamaan. Namun, kita jangan terjebak untuk 
menafsirkan secara dogmatis dan absolut terhadap penggunaan istilah 
tersebut. Pemahaman agama harus diselaraskan dengan prinsip-prinsip 
bahasa yang relevan dan pemahaman yang diterima secara umum. 


Dalam menafsirkan arti dari “27 derajat” dalam konteks salat 
berjamaah, kita dapat mempertimbangkan beberapa pendekatan yang 
bijak. Pertama, sebagai pendekatan teksual, kita dapat merujuk pada 
ayat-ayat Al-Ouran dan hadits yang berbicara tentang keutamaan shalat 
berjamaah. Misalnya, dalam hadits riwayat Muslim, Rasulullah 
Muhammad SAW bersabda: “Salat berjamaah lebih utama daripada 
shalat sendirian sebanyak dua puluh tujuh derajat.” Hadits ini 
memberikan pengakuan akan keutamaan shalat berjamaah, tetapi tidak 
secara spesifik menghubungkannya dengan angka “27”. 


Selanjutnya, kita dapat melihat penggunaan angka “27” sebagai sebuah 
perumpamaan atau perbandingan yang mendorong kita untuk 
memahami tingkat keutamaan shalat berjamaah secara relatif. Dalam 
pengertian ini, angka “27” dapat dianggap sebagai angka yang cukup 
besar dan menggambarkan perbedaan yang signifikan antara salat 
berjamaah dan saalat sendirian. Namun, kita harus menghindari 
membuat interpretasi yang terlalu dogmatis atau menggeneralisasi 
angka tersebut dalam semua konteks kehidupan. 


Selain itu, kita juga dapat mengaitkan penggunaan angka “27” dengan 
pemahaman bahwa manusia diciptakan untuk berpikir tentang rahasia 
ilahi. Allah SWT memberikan akal kepada manusia sebagai anugerah 
yang harus digunakan untuk memperdalam pemahaman kita tentang- 
Nya dan ajaran-Nya. Dalam menghadapi angka atau istilah yang 
memiliki makna khusus dalam agama, kita dapat memanfaatkan akal 
dan pemikiran kita untuk merenung, mencari pemahaman yang lebih 
dalam, dan mengambil hikmah spiritual yang terkandung di dalamnya. 


Kesimpulan 


Sikap terbuka dan pemahaman yang bijak adalah kunci dalam 
menyikapi arti “27 derajat” dalam konteks salat berjamaah. 
Menggunakan pendekatan yang seimbang antara rujukan agama, teori- 
teori bahasa, dan pemahaman kontekstual, kita dapat merenung, 
berpikir secara mendalam, dan mendapatkan pemahaman yang lebih 
luas tentang keutamaan salat berjamaah. Dalam prosesnya, kita harus 
menghindari kesimpulan yang dogmatis dan menjaga kerendahan hati 
dalam merespons rahasia ilahi yang terkandung dalam ajaran Islam. 
Dengan sikap ini, kita dapat memperkuat pemahaman spiritual kita dan 
menjalankan ibadah dengan kesadaran yang lebih mendalam. 
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Ketakutan Terhadap Waktu dan 
Membangun Kreativitas yang Otentik: 
Tinjauan Islami 


“Waktu adalah Teman Kita”. Waktu sering kali dipandang sebagai 
musuh terbesar dalam proses kreatif. Ketakutan akan tenggat waktu 
atau kehabisan waktu dapat merusak aliran kreativitas dan menambah 
tekanan yang tidak perlu. Namun, apa yang mungkin tidak kita sadari 
adalah bahwa waktu sebenarnya bisa menjadi teman kita dalam 
menjaga kreativitas, asalkan kita memahami bagaimana 
menggunakannya dengan benar. 


Bagaimana kita memahami dan merespon waktu? Sebagian besar dari 
kita telah terbiasa melihat waktu sebagai garis lurus yang tak 
terhindarkan, yang bergerak tanpa henti dari masa lalu, melalui masa 
kini, dan ke masa depan. Dalam konteks ini, waktu dapat dengan mudah 
menjadi sumber stres dan kecemasan. 


Namun, ada cara lain untuk memandang waktu. Bukan sebagai garis 
lurus, tetapi sebagai siklus berulang dan berkesinambungan. Siklus ini 
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memberi kita banyak kesempatan untuk belajar, bereksperimen, dan 
tumbuh. 


Ketika kita mulai melihat waktu sebagai siklus daripada garis, kita dapat 
mulai memahami bahwa setiap momen kreatif bukanlah titik akhir, 
tetapi bagian dari proses yang lebih besar. Setiap ide, setiap gagasan, 
setiap proyek adalah bagian dari perjalanan yang berkelanjutan. Dengan 
perspektif ini, waktu menjadi sekutu, bukan musuh. 


Kita perlu menghargai bahwa kreativitas membutuhkan ruang dan 
waktu untuk berkembang. Sebagai masyarakat, kita cenderung memuja 
“genius” yang dapat menciptakan ide-ide hebat dalam sekejap. Namun, 
kenyataannya, proses kreatif seringkali memerlukan waktu. 


Thomas Edison, misalnya, melakukan ribuan percobaan sebelum 
menemukan desain bola lampu yang tepat. J.K. Rowling menghabiskan 
tahunan menulis dan merevisi Harry Potter sebelum bukunya 
diterbitkan. Kedua contoh ini menunjukkan bahwa kreativitas bukanlah 
soal mencapai hasil akhir secepat mungkin, tetapi tentang menikmati 
proses dan memanfaatkan waktu yang dibutuhkan untuk berkembang. 


Kita perlu belajar bagaimana melepaskan kendali atas waktu. Salah satu 
alasan utama kita merasa takut akan waktu adalah karena kita merasa 
perlu mengendalikan segalanya. Namun, dalam proses kreatif, 
terkadang hal terbaik yang bisa kita lakukan adalah membiarkan ide-ide 
bergerak dan berkembang dengan ritme mereka sendiri. 


Ini bukan berarti kita harus pasif atau menyerah. Sebaliknya, ini berarti 
memberikan diri kita izin untuk bereksperimen, membuat kesalahan, 
dan belajar. Ini berarti memberi diri kita ruang untuk bermain, 
merenung, dan tumbuh. Dengan melepaskan kendali, kita dapat mulai 
melihat waktu sebagai sekutu, bukan musuh. 


Kajian Islam tentang Waktu dan Kreativitas 


Waktu adalah konsep abstrak namun mendasar dalam kehidupan kita. 
Ini mengatur pola hidup kita, mendefinisikan batas-batas kita, dan 
seringkali menjadi sumber tekanan. Dalam konteks modern, kita hidup 
dalam jam dan jadwal yang ketat, di mana waktu menjadi penentu 
produktivitas kita. Namun, dalam pengejaran produktivitas yang efisien, 
seringkali kita merasa terbebani oleh tekanan waktu, yang dapat 
menghambat kreativitas kita. 


Pertanyaan adalah, apakah pendekatan kita terhadap waktu sesuai 
dengan prinsip-prinsip yang diajarkan oleh Islam? 
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Dalam Al-Guran, Allah berulang kali menyinggung tentang waktu, 
seperti dalam Surah Al-Asr, ayat 1-2: “Demi masa. Sesungguhnya 
manusia berada dalam kerugian.” Ayat ini menekankan betapa 
pentingnya waktu dan bagaimana manusia cenderung merugi jika tidak 
menggunakan waktu dengan bijaksana. 


Dalam konteks kreativitas, kita sering merasa terbebani oleh waktu 
karena takut tidak dapat mencapai hasil yang kita inginkan dalam batas 
waktu tertentu. Rasa takut ini sering kali menghambat proses kreatif 
kita. Sebaliknya, Islam mengajarkan kita untuk menghargai dan 
memanfaatkan waktu dengan bijak, namun tidak membiarkan rasa 
takut akan waktu mengendalikan kita. 


Seorang Muslim dianjurkan untuk merencanakan dan mengatur waktu 
mereka dengan bijaksana, seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah 
SAW dalam Hadits: “Ada dua nikmat yang banyak orang tertipu 
dengannya, yaitu kesehatan dan waktu luang.” (HR. Bukhari). Hadits ini 
menunjukkan betapa berharganya waktu, dan betapa pentingnya bagi 
kita untuk memanfaatkannya dengan baik. 


Namun, dalam konteks kreativitas, penting untuk memahami bahwa 
Islam juga menghargai proses, bukan hanya hasil. Dalam Surah At-Tin, 
ayat 4, Allah berfirman: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 
dalam bentuk yang sebaik-baiknya.” Ayat ini mengingatkan kita bahwa 
setiap individu adalah ciptaan unik dan kreatif, dan kita harus 
membiarkan kreativitas ini berjalan, terlepas dari batasan waktu. 


Pemahaman ini dapat membantu kita mengatasi rasa takut akan waktu 
dan membuka ruang untuk kreativitas yang lebih otentik. Ketika kita 
berhenti merasa ditekan oleh waktu dan membiarkan proses kreatif 
berlangsung, kita dapat menemukan ide-ide baru dan pendekatan- 
pendekatan yang inovatif. 


Selain itu, Islam juga mengajarkan konsep tawakal, atau berpindah 
kepada Allah setelah melakukan usaha. Ini tidak berarti kita berhenti 
berusaha atau berhenti berinovasi, tetapi sebaliknya, kita melakukan 
upaya terbaik kita dan kemudian menyerahkan hasilnya kepada Allah. 
Hal ini juga ditegaskan oleh Nabi Musa As, ketika memberikan fakta 
kepada umatnya, sebagaimana yang difirmankan dalam Surah Yusuf 
ayat 84: “Musa berkata. “Hai kaumku, jika kamu beriman kepada Allah, 
maka bertawakallah kepadaNya saja, jika kamu benar-benar orang yang 
berserah diri” Mengimplementasikan konsep tawakal dalam proses 
kreatif kita dapat membantu mengurangi kecemasan dan ketakutan 
akan waktu. 
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Kesimpulan 


Mengalahkan rasa takut akan waktu dan membangun kreativitas yang 
otentik bukanlah tugas yang mudah. Ini membutuhkan keberanian, 
ketekunan, dan kemauan untuk melihat dunia dengan cara yang 
berbeda. Namun, dengan pendekatan yang tepat, kita dapat belajar 
bagaimana merangkul waktu, daripada  melawannya, dan 
memanfaatkannya untuk memicu kreativitas kita, bukan meredamnya. 
Dalam prosesnya, kita dapat menemukan kebebasan, kegembiraan, dan 
pemenuhan yang datang dari menciptakan dengan autentik dan penuh 
tujuan. 


Jadi, bagaimana kita mengaplikasikan semua ini dalam kreativitas kita? 


Pertama, kita perlu memahami bahwa waktu adalah sumber daya yang 
berharga dan harus digunakan dengan bijak. Ini berarti merencanakan 
dan mengorganisir waktu kita secara efisien. Kedua, kita perlu fokus 
pada proses, bukan hanya hasil. Kreativitas adalah perjalanan, bukan 
tujuan, dan membutuhkan waktu untuk berkembang dan tumbuh. 
Ketiga, kita harus mengimplementasikan prinsip tawakal dalam proses 
kreatif kita. Setelah melakukan upaya terbaik kita, kita perlu 
menyerahkan hasilnya kepada Allah dan percaya bahwa Dia akan 
memberi hasil terbaik. 


Dengan pendekatan ini, kita bisa mengatasi rasa takut akan waktu dan 
membangun kreativitas yang lebih otentik dan memuaskan. 
Sebagaimana disebutkan dalam hadits oleh Rasulullah SAW: “Allah 
menyukai jika salah seorang di antara kalian melakukan pekerjaan, maka 
ia menyempurnakannya.” (HR. Al-Bayhagi). Jadi, dengan merangkul 
waktu dan proses, kita dapat berkontribusi pada kreativitas yang lebih 
besar dan lebih bermakna dalam kehidupan kita. Wallahu a'lam 
bishowab. 
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Refleksi Nilai-nilai Moral dari Perilaku 
Parasit: Perspektif Islam 


Mengamati sifat-sifat parasit, kita dapat melihat bayangan pola perilaku 
manusia di dalamnya. Di satu sisi, ada “Parasit Obligat”, menyerupai 
individu yang sangat tergantung pada orang lain untuk bertahan hidup, 
baik secara finansial, emosional, atau psikologis. Di sisi lain, “Parasit 
Fakultatif” mewakili individu yang mampu berdiri sendiri namun juga 
dapat mengambil keuntungan dari orang lain jika diperlukan. 


Saat menjalani kehidupan sehari-hari, sering kali manusia dihadapkan 
dengan situasi yang membutuhkan kebijaksanaan dalam bertindak. 
Dalam konteks ini, berbagai sifat dan perilaku parasit yang berbeda 
dapat menjadi analogi yang berharga untuk merenungi bagaimana 
sebaiknya manusia berinteraksi dengan sesama dan lingkungannya. 
Untuk melihat ini dalam perspektif Islam, mari kita rujuk ke beberapa 
ayat Al-Ouran dan Hadits. 


Parasit Obligat 


Dalam konteks manusia dan interaksinya dengan lingkungan sosial, 
konsep “Parasit Obligat” dapat diartikan sebagai perilaku seseorang 
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yang terlalu bergantung pada orang lain atau lingkungan di sekitarnya. 
Sementara kita memang makhluk sosial yang membutuhkan dukungan 
dan interaksi dengan orang lain, perilaku yang terlalu bergantung dapat 
memengaruhi kapasitas individu untuk tumbuh dan berkembang 
sebagai individu yang mandiri. Menjadi terlalu bergantung pada orang 
lain dapat membatasi pertumbuhan pribadi dan bahkan bisa mengarah 
pada perilaku yang eksploitatif, di mana individu tersebut menggunakan 
orang lain untuk keuntungannya sendiri tanpa memberikan balasan 
yang adil. 


Ajaran Islam sangat menekankan pentingnya kemandirian dan 
pengejaran tujuan pribadi dalam hidup. Dalam Surah Al-Ankabut (29:6), 
Allah SWT berfirman: “Siapa yang berusaha dengan sungguh-sungguh 
(untuk berbuat kebajikan), sesungguhnya dia sedang berusaha untuk 
dirinya sendiri (karena manfaatnya kembali kepada dirinya). 
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya (tidak memerlukan suatu 
apa pun) dari alam semesta.” Ayat ini menekankan pentingnya individu 
berjuang untuk diri sendiri dan tidak mengandalkan orang lain untuk 
mencapai tujuan mereka. Selain itu, konsep tawakkal, atau 
mengandalkan Allah SWT setelah berusaha dengan sekuat tenaga, juga 
menunjukkan bahwa seseorang seharusnya tidak menjadi “parasit 
obligat' terhadap manusia lain, melainkan seharusnya berusaha keras 
dan kemudian menyerahkan hasil kepada Allah. 


Parasit Permanen 


Dalam kaitannya dengan interaksi manusia, “Parasit Permanen” dapat 
diartikan sebagai seseorang yang secara konstan dan dalam jangka 
waktu yang lama bergantung pada orang lain, mungkin dalam konteks 
finansial, emosional, atau fisik. Sementara dalam beberapa kasus, 
seperti hubungan antara orang tua dan anak-anak mereka, 
ketergantungan semacam itu dapat dianggap alami dan diperlukan, 
menjadi terlalu bergantung dalam jangka waktu yang lama bisa 
berakibat buruk bagi kedua belah pihak. Individu yang bergantung 
dapat kehilangan kemampuan mereka untuk merawat diri mereka 
sendiri, sedangkan individu yang ditumpangi mungkin merasa 
terbebani dan dieksploitasi. 


Ajaran Islam menekankan pentingnya menjaga hak dan kewajiban satu 
sama lain dalam setiap hubungan. Rasulullah SAW dalam hadits riwayat 
Bukhari menyatakan, “Hak seorang muslim atas muslim yang lain ada 
lima yaitu: menjawab salam, mengunjungi yang sakit, mengantar 
jenazah, menerima undangan, dan mendoakan orang yang bersin.” Hak 
dan kewajiban ini berfungsi untuk menjaga keseimbangan dalam 
hubungan dan mencegah eksploitasi satu pihak oleh pihak lain. Oleh 
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karena itu, dalam konteks “Parasit Permanen”, ajaran Islam mendorong 
kita untuk mengembangkan kemandirian dan saling memberi dalam 
hubungan daripada menjadikan atau membiarkan diri kita menjadi 
beban yang berkepanjangan bagi orang lain. 


Parasit Fakultatif 


Dalam konteks hubungan sosial manusia, analogi “Parasit Fakultatif” 
dapat diartikan sebagai individu yang mampu menjalani kehidupan 
secara independen namun juga mampu dan mau bekerja sama dan 
bergantung pada orang lain ketika diperlukan. Manusia dengan sifat ini 
menggambarkan fleksibilitas dan adaptasi dalam menghadapi berbagai 
kondisi dan situasi. Mereka tidak selalu bergantung pada orang lain 
untuk memenuhi kebutuhan mereka, tetapi mereka juga sadar bahwa 
dalam beberapa situasi, bekerja sama dengan orang lain dapat 
menghasilkan hasil yang lebih baik. 


Dalam ajaran Islam, konsep ini berjalan sejalan dengan ajaran tentang 
keseimbangan antara kemandirian dan kerjasama dalam kehidupan. 
Dalam Surah Al-Bagarah (2:195) Allah SWT berfirman: “... dan berbuat 
baiklah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.” 
Ayat ini menekankan pentingnya berbuat baik kepada orang lain, yang 
sering kali melibatkan kerjasama dan saling bergantung. Sebagai 
tambahan, dalam hadits riwayat Bukhari, Rasulullah SAW bersabda, 
“Tangan yang di atas (memberi) lebih baik daripada tangan yang di 
bawah (menerima).” Hadits ini menegaskan bahwa meskipun kerjasama 
dan saling membantu adalah bagian penting dari kehidupan manusia, 
tetap penting bagi setiap individu untuk berusaha menjadi mandiri dan 
memberi kepada orang lain, bukan selalu menjadi penerima. 


Parasit Insidental 


Dalam kaitannya dengan perilaku manusia, “Parasit Insidental” 
menggambarkan individu yang secara tidak sengaja menemukan diri 
mereka dalam posisi bergantung pada orang lain atau lingkungan 
tertentu. Mungkin ini bukan pilihan mereka, atau mereka mungkin tidak 
menyadari bahwa mereka telah menjadi bergantung sampai setelah 
ketergantungan itu terjadi. Meskipun ini bisa terjadi pada siapa saja 
dalam keadaan tertentu, menjadi bergantung secara tidak sengaja bisa 
menimbulkan masalah jika individu tersebut tidak berusaha untuk 
kembali mandiri setelah mereka menyadari ketergantungan mereka. 


Dalam ajaran Islam, ada penekanan pada niat dan kesadaran dalam 
semua tindakan kita. Rasulullah SAW mengatakan dalam sebuah hadits 
yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, “Sesungguhnya amal-amal 
itu tergantung niatnya.” Jadi, dalam konteks “Parasit Insidental,” penting 
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bagi kita untuk selalu sadar akan tindakan dan pilihan kita, dan untuk 
memastikan bahwa mereka selaras dengan niat dan tujuan kita. Jika kita 
menemukan diri kita menjadi bergantung secara tidak sengaja, kita 
harus berusaha untuk mengoreksi situasi itu dan kembali ke jalan 
kemandirian dan pertanggungjawaban pribadi, sejalan dengan ajaran 
Islam tentang pentingnya mengambil tanggung jawab atas kehidupan 
kita sendiri. 


Parasit Patogen 


Dalam konteks perilaku manusia, “Parasit Patogen” bisa dianalogikan 
sebagai individu yang dengan sengaja atau tidak sengaja merugikan 
orang lain melalui tindakan atau perilakunya. Perilaku ini bisa beragam, 
mulai dari menyakiti perasaan orang lain dengan kata-kata hingga 
tindakan fisik yang menyebabkan cedera. Apapun bentuknya, perilaku 
ini merusak dan berdampak negatif pada orang yang menjadi sasaran 
perilaku tersebut. 


Dalam ajaran Islam, merugikan orang lain, baik secara fisik maupun 
emosional, adalah tindakan yang sangat dilarang. Surah Al-Bagarah (2: 
195) berfirman: “Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke 
dalam kebinasaan...“ yang menunjukkan bahwa ajaran Islam melarang 
kita merusak diri kita sendiri, dan tentunya merusak orang lain. Konsep 
ini juga ditegaskan dalam hadits dari Abu Sa'id, Sa'ad bin Sinan Al 
Khudri radhiallahuanhu, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: 
“Tidak boleh melakukan perbuatan (mudharat) yang mencelakakan diri 
sendiri dan orang lain.” Jadi, dalam konteks “Parasit Patogen,” ajaran 
Islam sangat jelas, kita harus berusaha keras untuk tidak merugikan diri 
kita sendiri atau orang lain melalui tindakan kita. 


Parasit Apatogen 


Dalam dinamika sosial manusia, “Parasit Apatogen” dapat dianalogikan 
sebagai individu yang menerima manfaat dari orang lain atau 
lingkungan sekitarnya tanpa merugikan atau mengambil sesuatu yang 
substansial. Misalnya, individu tersebut mungkin meminjam buku dari 
perpustakaan atau mendapatkan pengetahuan dan wawasan dari 
seorang mentor tanpa merusak atau merugikan sumber tersebut. 
Meskipun ini mungkin tampak seperti bentuk ketergantungan yang 
sehat, penting untuk dicatat bahwa parasit apatogen idealnya juga 
memberikan kembali atau berkontribusi sesuatu pada gilirannya. 


Dalam ajaran Islam, prinsip saling berbagi dan berkontribusi adalah 
bagian penting dari ajaran agama. Dalam Surah Al-Insan (76:9) Allah 
SWT berfirman: “Kami memberi makanan kepada kalian hanya untuk 
mencari keridaan Allah. Kami tidak mengharapkan balasan dan ucapan 


56 


terima kasih dari kalian.” Ayat ini menunjukkan pentingnya berbagi dan 
berbuat baik kepada orang lain tanpa mengharapkan imbalan. Namun, 
dalam konteks “Parasit Apatogen,” penting juga untuk diingat bahwa 
Islam mengajarkan kita untuk tidak hanya menjadi penerima, tapi juga 
kontributor. Seperti yang dijelaskan dalam hadits Rasulullah SAW, 
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia 
lainnya.” (HR. Ahmad dan Ad-Daruguthni). Oleh karena itu, sekalipun 
kita menerima manfaat tanpa merugikan orang lain atau sumbernya, 
kita juga harus berusaha untuk memberikan manfaat kepada orang lain 
dan lingkungan sekitar kita. 


Ektoparasit 


Dalam kaitannya dengan interaksi manusia, “Ektoparasit” bisa 
dianalogikan sebagai individu yang secara eksplisit memanfaatkan 
sumber daya atau kebaikan orang lain. Perilaku ini tampak jelas dan 
dapat terlihat oleh semua orang. Misalnya, seseorang yang selalu 
meminta bantuan orang lain tanpa memberikan balasan yang 
sebanding, atau seseorang yang selalu mengambil keuntungan dari 
pekerjaan orang lain tanpa memberikan balasan yang layak. 


Islam mengutuk perilaku seperti ini dan mendorong kita untuk selalu 
berlaku adil dan menghargai hak dan usaha orang lain. Dalam Surah An- 
Nisa (4:29), Allah SWT berfirman: “Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kalian memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perdagangan yang berlaku dengan suka sama suka 
di antara kalian...” Ayat ini menegaskan bahwa mengambil harta atau 
usaha orang lain tanpa persetujuan atau balasan yang adil adalah 
perbuatan yang dilarang. Rasulullah SAW juga mengatakan dalam hadits 
riwayat Abu Daud dan Tirmidzi: “Barangsiapa yang tidak bersyukur 
kepada manusia, maka ia tidak bersyukur kepada Allah.” Ini 
menunjukkan bahwa kita harus menghargai dan bersyukur atas apa 
yang diberikan orang lain kepada kita, bukan hanya mengambilnya 
untuk kepentingan kita sendiri tanpa penghargaan atau balasan yang 
layak. Oleh karena itu, dalam konteks “Ektoparasit”, ajaran Islam sangat 
jelas, kita harus menghargai dan menghormati hak dan kontribusi orang 
lain, dan tidak memanfaatkannya secara tidak adil atau tidak 
proporsional. 


Endoparasit 


Dalam konteks perilaku manusia, “Endoparasit” dapat diartikan sebagai 
individu yang secara tidak terlihat atau diam-diam memanfaatkan 
sumber daya atau kebaikan orang lain. Perilaku ini bisa sulit dideteksi 
karena individu ini mungkin tampak tidak memanfaatkan atau 
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merugikan orang lain di permukaan, tetapi dalam kenyataannya, 
mereka mungkin mengambil lebih dari apa yang mereka berikan atau 
memanfaatkan situasi untuk keuntungan mereka sendiri tanpa 
membalas dengan yang sebanding. 


Dalam ajaran Islam, kejujuran dan transparansi dalam interaksi kita 
sangat ditekankan. Surah An-Nisa (4:58) Allah SWT berfirman: 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil...” Ayat 
ini menegaskan pentingnya keadilan dan kejujuran dalam semua 
interaksi dan transaksi kita. Selain itu, Rasulullah SAW juga mengatakan 
dalam hadits riwayat Muslim dan Tirmidzi: “Barangsiapa yang menipu, 
maka dia bukan dari golongan kami.” Ini menunjukkan bahwa penipuan 
dan perilaku yang merugikan orang lain secara diam-diam, seperti 
“Endoparasit”, tidak diterima dalam ajaran Islam. Oleh karena itu, kita 
harus selalu berusaha untuk bersikap jujur, transparan, dan adil dalam 
interaksi kita dengan orang lain, dan menghindari memanfaatkan orang 
lain untuk keuntungan kita sendiri. 


Parasit Monoksen 


Dalam konteks sosial manusia, “Parasit Monoksen” dapat diartikan 
sebagai individu yang terbiasa bergantung atau memanfaatkan satu 
orang atau satu sumber daya secara khusus. Mereka mungkin sangat 
bergantung pada satu individu untuk dukungan emosional, finansial, 
atau lainnya, atau mereka mungkin selalu mengandalkan satu jenis 
pekerjaan atau sumber pendapatan. Meskipun ini mungkin tidak 
menjadi masalah dalam beberapa situasi, pola seperti ini bisa menjadi 
bermasalah jika sumber yang mereka andalkan hilang atau berubah, dan 
mereka tidak mampu beradaptasi atau mencari alternatif lain. 


Dalam ajaran Islam, ketergantungan berlebihan pada satu individu atau 
sumber daya bisa menjadi masalah, sebab kita diajarkan untuk selalu 
mengandalkan Allah SWT dan untuk memiliki ketergantungan penuh 
hanya pada-Nya. Sebagai contoh, dalam Surah Al-Anfal (8:61) Allah SWT 
berfirman: “Dan jika mereka cenderung ke damai, maka cenderunglah 
kamu kepadanya dan bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Dia- 
lah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” Dalam hadits riwayat 
Tirmidzi, Imam Ahmad, Al-Hakim, Ibnu Hibban, dan Al-Mubarak dari 
Umar bin Khathab, Rasulullah SAW juga menekankan ini, Jika kamu 
bertawakal kepada Allah dengan tawakal yang sebenar-benarnya, maka 
kamu akan diberi rezeki seperti burung: ia terbang pagi hari dalam 
keadaan lapar dan pulang petang hari dalam keadaan kenyang.” Ini 
menggambarkan pentingnya tawakal dan mengandalkan Allah, bukan 
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individu atau sumber daya lainnya. Oleh karena itu, meskipun mungkin 
tidak ada masalah dengan bergantung pada orang lain atau sumber daya 
tertentu dalam beberapa situasi, kita harus selalu berusaha untuk tetap 
fleksibel dan tidak bergantung secara berlebihan pada satu sumber saja. 


Kesimpulan 


Melalui berbagai analogi ini, kita dapat belajar banyak tentang 
bagaimana seharusnya kita berperilaku sebagai manusia dan muslim 
yang baik. Setiap jenis parasit mewakili perilaku yang berbeda dan 
setiap perilaku tersebut memiliki pelajaran moral tersendiri dalam 
konteks kehidupan manusia dan ajaran Islam. Sepanjang kita dapat 
merenung dan belajar dari mereka, kita dapat terus berusaha menjadi 
individu yang lebih baik dan lebih bijaksana dalam berinteraksi dengan 
orang lain dan dunia di sekitar kita. 
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Bekerja sebagai Aplikasi Ibadah 


“Bekerja Bersama Tuhan”. Seringkali kita meng'Tuhan'kan akal dan 
pikiran kita untuk mempertahankan kehidupan ini. Sehingga akal selalu 
dipuja-puja, akal adalah alat menuju kesuksesan, yang tidak sesuai 
dengan rasionalitas akal kita itu adalah kesesatan. Sungguh ironis. 
Semua kehidupan di dunia ini kita kalkulasi dengan angka-angka 
aritmatika, selalu menghitung untung, sehingga menghalalkan segala 
cara untuk mencapai tujuan. Tak pernah terpikir lagi mana halal dan 
mana haram. 


Pertanyaannya sekarang adalah, masih adakah pekerjaan yang 
menggunakan hati, yang memposisikan Tuhan sebagai 'teman kerja? 


Islam adalah agama yang paling benar. Allah SWT hanya ridha pada 
Islam sebagai pegangan hidup kita. Islam adalah rahmatan lil alamin. 
Islam mengajarkan keseimbangan dunia dan akhirat. Mari kita simak 
ayat-ayat berikut: 


"Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
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orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” (OS. Al-Gashash 
28:77) 


”Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke 
arah itu dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah mukmin, maka 
mereka itu adalah orang-orang yang usahanya dibalasi dengan baik.” 
(OS. Al Israa' 17:19) 


Rasulullah SAW, menegaskan kepada kita sebagai ummatnya agar 
bekerja untuk dunia setelah selesai urusan akhirat, sabdanya: 
"Kewajiban berikutnya bagi orang yang melakukan shalat adalah 
mencari nafkah dengan jujur”. Jujur ini mari kita maknai dengan arti 
“bersungguh-sungguh”. Mari kita simak ayat berikut: 


"Apabila telah melaksanakan shalat (Jumat), bertebaranlah kamu di 
muka bumi dan carilah karunia Allah, dan selalu ingatlah Allah supaya 
kamu beruntung.” (OS. Al-Jum'ah 62: 10) 


Memaksimalkan Anugerah Akal 


Agama saat ini hanya sekedar dianggap sebagai tren atau gaya hidup 
(semoga kita terhindar). Banyak dari kita yang seringkali meremehkan 
ajaran agama, meninggalkan ibadah wajib dengan sengaja. Kita sering 
berbicara tentang keberadaan Tuhan, tetapi ketika melakukan aktivitas 
duniawi sering melupakan keberadaan Tuhan. Tuhan seolah-olah tidak 
ada. Ironis!. 


Akal selalu menjadi tumpuan kita, akal kita anggap sebagai Tuhan. 
Padahal Islam menempatkan posisi akal sebagai tools untuk 
memperkokoh ketakwaan kita pada Allah Swt: 


“Dan apabila kamu menyeru (mereka) untuk (mengerjakan) sembahyang, 
mereka menjadikannya buah ejekan dan permainan. Yang demikian itu 
adalah karena mereka benar-benar kaum yang tidak mau 
mempergunakan akal.” (OS. Al Maa'idah 5:58) 


“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, 
Waitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): Ya Tuhan kami, tiadalah 
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka 
peliharalah kami dari siksa neraka?” (OS. Ali Imran 3:190-191) 
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Akal, sesungguhnya adalah pembeda kita dari mahluk yang lain. Islam 
mengajarkan kita untuk mengoptimalkan. Dengan akal, kita 
mengeksplotasi dan mengelaborasi ilmu pengetahuan. Ilmu 
pengetahuan secara menyeluruh, yang menyangkut dunia dan akhirat. 
Al-Ouran adalah kitab suci, yang kita imani dan yakini sebagai sumber 
dari segala sumber ilmu. Bahkan keilmuan barat telah membuktikan 
kebenarannya. Al-Guran menyuruh afala yandzuruna, afala ta'giluna, 
bekerja pada amal-amal yang menghasilkan ilmu. 


"Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 'Berlapang- 
lapanglah dalam majilis', maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 'Berdirilah kamu', maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (OS. Al 
Mujaadilah 58:11) 


Islam mengajarkan kita untuk selalu menuntut ilmu. Rasulullah SAW 
menyampaikan: “Menuntut ilmu itu wajib bagi muslim laki-laki dan 
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perempuan". “Tuntutlah ilmu dari ayunan hingga liang lahat". 


Dalam kehidupan saat ini, penuh kompetitif, penggunaan akal untuk 
kehidupan sehari-hari. Akal digunakan untuk berhubungan dengan 
orang lain. Gunakan akal untuk hal-hal yang baik. Jangan sampai 
ungkapan “Jamane jaman edan, nek ora edan, ora keduman” sebagai 
landasan hidup kita. 


Hak Untuk Kaya 


Orientalis selalu menyebarkan anggapan bahwa Islam bersifat 
deterministik atau bergantung pada takdir, manusia tidak punya 
kekuatan, setiap usaha adalah sia-sia, karena semua sudah diatur oleh 
Tuhan. Orang kaya memang ditakdirkan kaya oleh Tuhan, dan 
sebaliknya, miskin itu juga takdir. 


Bahkan, Max Weber (1864-1920), mengatakan Islam melupakan urusan 
duniawi, tetapi Bernstein dalam bukunya Power of God (2004) 
mengatakan justru etos bisnis muslim itu sangat kuat. Memang benar, 
Rasulullah SAW adalah contoh nyata, beliau adalah pebisnis sejati yang 
sukses. 


Allah SWT menjamin dan bahkan memberikan hak kepada setiap 
hamba-Nya untuk kaya. Tetapi tentu saja dengan cara-cara yang halal, 
kerja keras atau berwirausaha. Untuk kita ingat bersama, bahwa 
kekayaan yang nantinya kita peroleh itu sesungguhnya adalah ujian dan 
cobaan. 
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"Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia 
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa 
derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. 
Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (OS. al-An'am 6:165) 


Islam itu sangat komprehensif dan universal dalam memandang 
berbagai aspek kehidupan, termasuk di dalamnya bagaimana 
memotivasi diri dalam memenuhi kebutuhan hidup baik dengan bekerja 
dan berusaha. 


"Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah 
di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. Dan 
hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.” (OS. Al 
Mulk 67:15) 


Menuruf Yusuf Al-Garadhawi (1977), kata bekerja dalam makna ayat 
tersebut adalah usaha yang dilakukan seseorang, sendirian atau 
kelompok untuk menghasilkan suatu barang atau jasa. Untuk itu 
manusia mulai berperilaku tidak baik, bersaing dengan cara-cara yang 
tidak dibenarkan oleh agama, mereka mulai meninggalkan Tuhan. 
Padahal Allah SWT itu sangat dekat dengan kita, dalam semua aspek 
hidup kita, termasuk dalam bekerja. 


”Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 
(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan 
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka 
hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah 
mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam 
kebenaran.” (OS. Al Bagarah 2:186) 


Manusia memiliki hati dan akal, gunakan untuk merasakan kehadiran 
Tuhan dalam semua aktivitas kerja kita. Bukankah dua malaikat selalu 
menyertai kita dan mencatat gerak-gerik kita dan melaporkannya 
kepada Tuhan tanpa manipulasi sedikitpun? Ini harus kita sadari. 
Rasulullah SAW mencontohkan bagaimana berbisnis yang baik, yaitu 
dengan melakukan kejujuran, sebagaimana sabdanya, “Pedagang yang 
Jujur lagi terpercaya kelak akan tinggal bersama para nabi, shiddigin dan 
syuhada” (HR. Tirmidzi) 


Lalu, bagaimana melibatkan Tuhan dalam pekerjaan kita? 
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Energi Positif Salat untuk Mempelancar 
Aktivitas Bisnis 


Bisnis dan bekerja adalah pertarungan, banyak orang mengatakan 
demikian. Setiap saat terjadi praktik-praktik kotor yang terjadi, yang 
kuat dialah yang menang. Agaknya teori Darwin diberlakukan. Jika kita 
tak ingin mati berdiri ataupun ambruk berdarah-darah, maka kita harus 
kuat berdiri, untuk bertahan hidup. Jika demikian yang terjadi, kita 
harus punya rencana strategis, punya visi futuristis dan punya 
kemampuan teknis yang hebat. Tidak saja cukup mengandalkan daya 
nalar, intuitif, improvitatif semata, perlu inovatif dan kreativitas yang 
revolusioner dalam bidang bisnis dan pekerjaan kita, seperti 
pengembangan produk, sistem pelayanan, manajemen perusahaan. 
Semua itu untuk mendapatkan kepuasan pelanggan dan sudah tentu 
keuntungan finansial yang tinggi. 


Sayangnya, banyak pebisnis ataupun pekerja melakukan cara-cara yang 
tidak sehat, memikirkan kepentingannya sendiri, tidak bermaslahat. 
Akibatnya cara-cara licik dan kotor diterapkan, jauh dari etika dan 
prinsip keadilan. Tak peduli halal dan haram. Bisnis dan dunia kerja itu 
kejam, kata mereka. Islam sebagai rahmatan lil “alamin, tak pernah 
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mengajarkan hal semacam itu: bisnis adalah muamalah, saling rela dan 
berbagi, sedangkan bekerja itu ibadah. 


Untuk itu kita harus membentengi diri agar tidak salah arah dalam 
berbisnis maupun bekerja. Anjuran yang selalu disampaikan para ulama 
adalah perbanyaklah ibadah untuk mengingat Allah SWT, melaksanakan 
salat, puasa wajib dan sunnah, membayar zakat dan bila mampu 
menunaikan haji. Dari berbagai amalan ubudiah tersebut, salat adalah 
ibadah yang luar biasa. Cobalah kita pahami bahwa salat adalah bentuk 
komunikasi yang terjadwal dan sistematis antara kita dengan Allah 
SWT. Komunikasi yang melibatkan jiwa dan raga kita di hadapan sang 
Pencipta. Banyak hikmah yang dapat kita ambil dari pelaksanaan ibadah 
salat ini. Salah satu yang hikmah yang utama adalah, sikap istigomah 
dan disiplin waktu. Dua hal ini penting dalam berbisnis dan bekerja. 


Salat mensyaratkan wudhu terlebih dahulu, bersuci. Suci dari lahiriah 
dan batiniah dulu sebelum menghadap Allah SWT. Coba kita perhatikan 
bahwa, wudhu mengingatkan kita pada banyak hal: cobalah kita 
mengingat syair lagu dari Bimbo: membasuh tangan yang artinya tangan 
dijaga, raut wajah dibasuh agar bersih, berkumur agar mulut terjaga, 
mata, telinga, tangan, kaki, kepala, secara keseluruhan harus bersih dan 
suci. Luar biasa. 


Selesai berwudhu, barulah salat dimulai: pakaian yang rapi-seluruh 
aurat tertutup, arah giblat ditetapkan, takbir, membaca al-Fatihah, 
rukuk, sujud, sampai akhirnya mengucapkan salam ke kanan dan ke kiri. 
Semua itu terkandung hikmah yang luar bisa. Perhatikan, bahwa al- 
Fatihah itu ummul kitab al-Guran, di dalamnya mengandung makna 
penyerahan diri kepada Allah, permohonan doa agar dibimbing ke jalan 
yang lurus. Energi positif yang ditimbulkan oleh bacaan al-Fatihah 
sungguh luar biasa. 


Salat memiliki empat makna sebagaimana diungkap oleh Syekh Akbar 
Muhyiddin Ibn “Arabi (w 1240 M/638 Hj): 


Jika salat itu disandarkan pada Allah al-Hagg, ia akan bermakna rahmat, 
sebagaimana firman Allah SWT: “Dialah yang memberi rahmat 
kepadamu dan malaikat-Nya (memohonkan ampunan untukmu), supaya 
Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya (yang terang). 
Dan adalah Dia Maha Penyayang kepada orang-orang yang beriman.” 
(OS. Al-Ahzab 33:43) 


Jika salat disandarkan kepada para malaikat-Nya, ia bermakna rahmat, 
permohonan ampun, dan doa untuk orang-orang beriman: “(Malaikat- 
malaikat) yang memikul 'Arsy dan malaikat yang berada di sekelilingnya 
bertasbih memuji Tuhannya dan mereka beriman kepada-Nya serta 
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memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman (seraya 
mengucapkan): “Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala 
sesuatu, maka berilah ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan 
mengikuti jalan Engkau dan peliharalah mereka dari siksaan neraka yang 
menyala-nyala,”, “8. Ya Tuhan kami, dan masukkanlah mereka ke dalam 
syurga “Adn yang telah Engkau janjikan kepada mereka dan orang-orang 
yang saleh di antara bapak-bapak mereka, dan isteri-isteri mereka, dan 
keturunan mereka semua. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana,” “9. dan peliharalah mereka dari (balasan) 
kejahatan. Dan orang-orang yang Engkau pelihara dari (pembalasan) 
kejahatan pada hari itu maka sesungguhnya telah Engkau anugerahkan 
rahmat kepadanya dan itulah kemenangan yang besar.” (OS. Al-Mu'min 
40:7-9) 


Jika salat disandarkan kepada manusia, ia bermakna rahmat, doa, dan 
perbuatan-perbuatan khusus yang dikenal syara', sebagaimana perintah 
Allah untuk mendirikan dan menegakkan salat. 


Jika salat disandarkan kepada semua selain Allah SWT, ia dapat 
bermakna penyucian, sebagaimana firman-Nya: "Tidaklah kamu tahu 
bahwasanya Allah: kepada-Nya bertasbih apa yang di langit dan di bumi 
dan (juga) burung dengan mengembangkan sayapnya. Masing-masing 
telah mengetahui (cara) sembahyang dan tasbihnya, dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang mereka kerjakan.” (OS. An-Nur 24:41) 


Salat adalah satu-satunya sarana untuk berkomunikasi langsung antara 
hamba dengan Sang Maha Pencipta, juga sebagai bentuk kepatuhan. 
Untuk itu marilah salat dengan khusyu' agar energi positif diberikan 
Allah SWT ditanamkan dalam jiwa dan raga kita. Kita akan merasa kecil, 
hina, fakir dan sangat lemah, kita mohon kekuatan melalui salat 
tersebut. 


Salat dapat mencegah dari perbuatan keji dan munkar, sebagaimana 
firmanNya: 


“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al 
Ouran) dan dirikanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari 
(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat 
Allah (salat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang 
lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (OS. Al-Ankabut 
29:45) 


Jika ternyata salat itu tidak mampu mencegah diri kita dari perbuatan 
keji dan munkar, maka tentu ada yang salah dalam prosesi salat kita dari 
niat sampai salam. Bisa jadi bukan kepada Allah, salat itu ditujukan. 
Sungguh takutlah kita, sebagaimana firmanNya: 
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“Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan 
membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk salat mereka 
berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya (dengan salat) di hadapan 
manusia. Dan tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali.“ (OS. 
An-Nisaa' 4:142) 


Dari uraian di atas, dapatlah kita ambil korelasi positif antara pebisnis 
ataupun pekerja dengan salat. Salat dapat menghasilkan energi positif 
dalam menjalankan aktivitas bisnis dan pekerjaan. Bila shalatnya baik, 
maka dapat dipastikan orang tersebut (pebisnis/pekerja) itu baik 
perbuatannya. 


Komunikasi antar personal diyakini para pebisnis ataupun pekerja 
sebagai sesuatu hal yang penting. Komunikasi dengan pelanggan, 
dengan relasi bisnis, dengan kolega, dengan karyawan ataupun atasan. 
Salat mengajarkannya. Bahkan kita dianjurkan untuk melakukan salat 
bilamana dalam berkomunikasi tersebut menemui halangan atau jalan 
buntu, yaitu dengan melakukan salat Istikharah. Anjuran ini sesuai 
dengan sabda Rasulullah SAW: 


“Tidak akan kecewa orang yang melaksanakan salat istikharah, tidak 
akan menyesal orang yang suka bermusyawarah, dan tidak akan 
kekurangan bagi orang yang suka berhemat.” (HR. Thabrani) 


Secara psikologi, salat dapat mengatasi gangguan jiwa, karena 
komunikasi yang terjadi adalah penyaluran masalah dalam dirinya 
sehingga beban hati dan pikiran dapat berkurang atau hilang. Salat juga 
meningkatkan etos kerja, dengan rajin salat baik wajib maupun 
ditambah salat-salat sunnah. Salat dapat membentuk kepribadian yang 
berdisiplin tinggi, terutama disiplin waktu. 


Jadi, sudahkah kita salat? 
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Menjadi Manusia Paripurna: 
Simbolisme Bola dan Perspektif Islam 


Dalam Surah Al-Bagarah ayat 30, Allah SWT telah menetapkan manusia 
sebagai khalifah di bumi, yang berbunyi: “(Ingatlah) ketika Tuhanmu 
berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah13) 
di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang 
yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami 
bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, 
“Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”. Sebagai 
khalifah, manusia diberikan tanggung jawab untuk menjaga dan 
merawat alam, mencerminkan bagaimana bola yang sempurna memiliki 
sisi tak terbatas dan tidak memiliki sudut. Manusia, seperti bola, 
memiliki potensi yang tak terbatas untuk melakukan kebaikan dan 
menciptakan perubahan positif di dunia. 


Bola, dengan sisi tak terbatas dan tanpa sudut, menjadi simbol yang 
kuat dari harmoni dan perdamaian. Ini mencerminkan ajaran Islam 
tentang pentingnya hidup dalam harmoni dan perdamaian dengan 
sesama manusia. Seperti yang disebutkan dalam Surah Al-A'raf ayat 56: 
“Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik. 
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Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. 
Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang 
berbuat baik”. Ini menunjukkan bahwa kita harus berusaha untuk 
menjaga keseimbangan dan harmoni dalam semua yang kita lakukan, 
seperti bola. 


Namun, realitasnya seringkali berbeda. Manusia, meski memiliki potensi 
untuk kebaikan, juga memiliki kemampuan untuk melakukan kejahatan 
dan merusak. Seperti bola yang bisa digunakan untuk bermain atau bisa 
juga menjadi senjata jika digunakan dengan cara yang salah, manusia 
juga memiliki pilihan tentang bagaimana mereka menggunakan potensi 
mereka. Dalam Surah A-A'raf ayat 85, Allah SWT berfirman, “Dan 
janganlah kamu merusak (keadaan) bumi setelah (Allah) 
memperbaikinya...“ Ini menunjukkan bahwa kita memiliki pilihan untuk 
menggunakan potensi kita untuk kebaikan atau untuk merusak. 


Sebagai khalifah, kita harus memilih untuk menggunakan potensi kita 
untuk kebaikan. Kita harus berusaha untuk menjaga dan merawat alam, 
dan berusaha untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 
kerjasama dan saling pengertian. Kita harus berusaha untuk menjadi 
seperti bola, menciptakan keseimbangan dan harmoni dalam semua 
yang kita lakukan. 


Sebagai mahluk sosial, kita juga harus berusaha untuk hidup dalam 
harmoni dan perdamaian dengan sesama. Kita harus berusaha untuk 
menghindari konflik dan pertentangan, dan sebaliknya, berusaha untuk 
menciptakan lingkungan yang mendukung kerjasama dan saling 
pengertian. Kita harus berusaha untuk menjadi seperti bola, tidak 
memiliki sudut, mencerminkan bagaimana kita harus berusaha untuk 
hidup dalam harmoni dan perdamaian dengan sesama. 


Jadi, mari kita belajar dari bola. Mari kita berusaha untuk menjadi 
seperti bola, menciptakan keseimbangan dan harmoni dalam semua 
yang kita lakukan. Mari kita berusaha untuk menggunakan potensi kita 
untuk kebaikan, dan berusaha untuk hidup dalam harmoni dan 
perdamaian dengan sesama. Mari kita berusaha untuk menjadi khalifah 
yang baik, menjaga dan merawat alam, dan menciptakan lingkungan 
yang mendukung kerjasama dan saling pengertian. Mari kita berusaha 
untuk menjadi manusia yang lebih baik, manusia yang lebih sempurna, 
seperti bola. 


Dalam konteks ini, bola bukan hanya bangun yang paling sempurna, 
tetapi juga simbol dari apa yang bisa dan seharusnya kita capai sebagai 
manusia. Bola adalah simbol dari potensi tak terbatas kita, dari 
tanggung jawab kita sebagai khalifah, dan dari kebutuhan kita untuk 
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hidup dalam harmoni sebagai mahluk sosial. Ini sejalan dengan ajaran 
Islam yang menekankan pentingnya keseimbangan dan harmoni dalam 
semua aspek kehidupan. 


Namun, seperti bola yang bisa digunakan untuk bermain atau bisa juga 
menjadi senjata jika digunakan dengan cara yang salah, kita juga 
memiliki pilihan tentang bagaimana kita menggunakan potensi kita. Kita 
bisa memilih untuk menggunakan potensi kita untuk kebaikan, atau kita 
bisa memilih untuk menggunakan potensi kita untuk merusak. Pilihan 
itu ada di tangan kita. Dalam Surah Al-Insan ayat 3, Allah SWT 
berfirman, “Sesungguhnya Kami telah menunjukkan kepadanya jalan 
(wang lurus): ada yang bersyukur dan ada pula yang sangat kufur.” Ini 
menunjukkan bahwa kita memiliki pilihan untuk menggunakan potensi 
kita untuk kebaikan atau untuk merusak. 


Sebagai khalifah, kita harus memilih untuk menggunakan potensi kita 
untuk kebaikan. Kita harus berusaha untuk menjaga dan merawat alam, 
dan berusaha untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 
kerjasama dan saling pengertian. Kita harus berusaha untuk menjadi 
seperti bola, menciptakan keseimbangan dan harmoni dalam semua 
yang kita lakukan. Ini sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan 
pentingnya menjaga keseimbangan dan harmoni dalam semua aspek 
kehidupan. 


Sebagai mahluk sosial, kita juga harus berusaha untuk hidup dalam 
harmoni dan perdamaian dengan sesama. Kita harus berusaha untuk 
menghindari konflik dan pertentangan, dan sebaliknya, berusaha untuk 
menciptakan lingkungan yang mendukung kerjasama dan saling 
pengertian. Kita harus berusaha untuk menjadi seperti bola, tidak 
memiliki sudut, mencerminkan bagaimana kita harus berusaha untuk 
hidup dalam harmoni dan perdamaian dengan sesama. Ini sejalan 
dengan ajaran Islam yang menekankan pentingnya hidup dalam 
harmoni dan perdamaian dengan sesama. 


Jadi, mari kita belajar dari bola. Mari kita berusaha untuk menjadi 
seperti bola, menciptakan keseimbangan dan harmoni dalam semua 
yang kita lakukan. Mari kita berusaha untuk menggunakan potensi kita 
untuk kebaikan, dan berusaha untuk hidup dalam harmoni dan 
perdamaian dengan sesama. Mari kita berusaha untuk menjadi khalifah 
yang baik, menjaga dan merawat alam, dan menciptakan lingkungan 
yang mendukung kerjasama dan saling pengertian. Mari kita berusaha 
untuk menjadi manusia yang lebih baik, manusia yang lebih sempurna, 
seperti bola. 
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Hijau Itu Damai 


Dalam perjalanan beberapa waktu lalu ketika menuju ke kampus, 
kendaraan saya didahului oleh kendaraan kijang Innova berwarna 
putih. Bukan jenis kendaraan atau mereknya yang saya bahas di sini. 
Saya tertarik dengan warna putihnya. Ada apa dengan warna putih? 
Putih itu warna yang sudah umum. Sehari-hari kita lihat baju seragam 
anak sekolah, tembok rumah, lantai rumah, bahkan kopyah pak haji. 
Warna putih juga mengingatkan saya ketika berada di mekkah, hampir 
seluruh kendaraan berwarna putih, orang-orang berpakaian putih- 
putih. Kita bahkan malu jika gigi kita tak putih. 


Wah, ada apa kok saya bicara warna putih panjang lebar, jangan-jangan 
saya ingin cinta putih, tidak, saya tidak sedang kondisi puitis. Cukup 
Anda ketahui kendaraan putih tadi milik perusahaan semen. Ya, 
perusahaan semen Holcim. Itu yang menggelitik saya, mengapa 
perusahaan ini menggunakan warna putih untuk kendaraannya, mulai 
mobil dinasnya sampai mobil molen (pengaduk semen)? 


Pertama kali masuk kota Malang saya juga terkejut dengan warna 
angkot didominasi warna biru. Sehingga saya punya alasan untuk 
menjual mobil warna biru saya ketika itu, supaya tidak dianggap angkot. 
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Angkot di kota Surabaya, tempat tinggal saya sebelumnya, berwarna- 
warni. Saya ingat, warna kuning adalah Iyn “O”, jurusan Jembatan 
Merah-Keputih Sukolilo, tumpangan saya ketika menjadi mahasiswa di 
ITS. Oke, cukuplah bernostalgia sejenak. 


Jika Anda saya tanya, apa warna bungkus rokok Dji Sam Su? Apa warna 
dominan logo UIN Maulana Malik Ibrahim Malang? Apa warna bendera 
negara Indonesia? Tentu Anda menjawabnya dengan mudah. Tetapi jika 
saya tanya lagi, mengapa harus warna tersebut yang dipilih? Saya pun 
juga ikut berpikir. Ternyata tidak semudah itu memilih satu warna 
khusus yang disesuaikan dengan brand kita. Warna adalah perlambang 
sifat atau karakter yang akan dibangun dan harus menjadi “panutan 
bagi seluruh stakeholder perusahaan tersebut. 


Empat paragraf di atas pernah saya sampaikan di kelas kewirausahaan 
(yang saya ampu) sebagai bahan diskusi. Tetapi, catatan ini saya 
kembangkan ke sebuah pemikiran atau tepatnya pertanyaan, “mengapa 
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang mengambil warna hijau?” Coba kita 
tengok Universitas Negeri Malang, Universitas Brawijaya Malang dan 
Politeknik Negeri Malang. Mereka memiliki warna yang berbeda. Saya 
mencoba mencari jawaban sendiri, tetapi saya berharap ada yang 
meluruskan jawaban tersebut. 


UIN Maulana Malik Ibrahim Malang memiliki atap bangunan (genteng) 
berwarna hijau, sangat berbeda dengan kebanyakan atap bangunan lain 
di wilayah kota Malang. Mengapa memilih warna hijau? Saya kira akan 
banyak yang menjawab “itu warna ciri khas Islam”, benarkah? Ada 
beberapa hal yang mengganggu pikiran saya, yaitu: 


“ Saya memandang pemilihan warna hijau itu sangat kontras 
untuk menunjukkan keinginan UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang yang ingin berbeda dengan yang lain, dia ingin menjadi 
sesuatu hal yang baru. 

" Ketika berhaji tahun 2006 lalu, saya terkesima dengan warna 
genteng di setiap jendela yang ada di Masjidil Haram, berwarna 
hijau persis dengan genteng di kampus ini. 

» Lambang bangunan keilmuan di UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang yang digagas oleh Prof. Imam Suprayogo berbentuk 
pohon, bukankah pohon itu pasti memiliki daun berwarna hijau? 
Dan itu mendominasi keseluruhan lambang tersebut. 

" Saya mencoba memasukkan kata kunci “hijau” ke dalam al- 
Ouran Digital, juga warna-warna yang lain. Hasilnya sungguh 
luar biasa: 

« Warna Hijau: Yusuf: 43, 46: Al-Kahfi: 31, Al-Haji: 53: Yaasiin: 80: 
Ar-Rahman:64, 76: Al-Insan: 21 


74 


“ Warna Hitam: Al-Bagarah: 79, Thaahaa: 102 

“ Warna Merah: Al-Bagarah: 50, Al-A'raaf: 85, 138, 163, An-Nahl: 
58, Al-Kahfi: 96, Faathir: 27, Az-Zukhruf: 17, Ad-Dukhaan: 33, 
Ar-Rahmaan: 37, Al-Insyigaag: 16, Al-Falag: 1 


Silakan Anda mencoba warna yang lain. Dimana letak sesuatu yang luar 
biasa itu: pertama, warna dominan bumi itu hijau (Al-Haj: 63): kedua, 
warna dominan di surga juga hijau (Ar-Rahman: 64, 76, Al-Insan: 21). 
Sedangkan warna-warna lain, Anda akan temukan sebagai 
perlambang/kiasan yang 'tidak baik, seperti warna merah yang 
melambangkan kejahatan, kemarahan, neraka. 


Saya kemudian memandang bahwa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 
sebagai dua hal: bumi dan surga, bukankah itu dua hal yang menjadi ciri 
khas kampus ini yaitu mengintegrasi ilmu dunia (bumi) dan ilmu 
akhirat (surga). 


Saya kemudian menyimpulkan: dari segi pemilihan warna saja, kampus 
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang memilih warna yang sangat tepat. 
Warna hijau adalah perlambang kemakmuran, keindahan, kesejukan 
dan tentu saja kedamaian. Mohon koreksi. Ada pendapat lain? 
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Memahami Hubungan Kesadaran dan 
Objek Melalui Teori Intensionalitas 
Edmund Husserl dan Perspektif Islam 


Dalam dunia filsafat, pemikiran Edmund Husserl telah menjadi pijakan 
penting dalam pemahaman kita tentang kesadaran dan hubungannya 
dengan objek di luar dirinya sendiri. Artikel ini membahas teori 
intensionalitas Husserl dan menunjukkan bahwa pandangannya lebih 
cenderung pada realisme perspektival, yang memberikan kontribusi 
penting dalam pemikiran filosofis dan psikologis kita. Selanjutnya 
dibahas bagaimana perspektif Islam terhadap teori intensionalitas 
Husserl ini. 


Husserl menekankan bahwa teori intensionalitasnya mengandaikan 
adanya objek yang independen dari kesadaran manusia. Teori ini 
membuka jalan bagi kita untuk memahami bagaimana kesadaran dapat 
merujuk pada objek di luar dirinya sendiri, melalui proses 
intensionalitas yang dimediasi oleh makna. Dengan demikian, teori ini 
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang hubungan antara 
kesadaran dan objek yang ada di dunia nyata. 
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Dalam teori intensionalitas Husserl, objek intensi bersifat transenden 
dan independen dari kesadaran. Hal ini menunjukkan bahwa objek- 
objek tersebut ada secara independen di luar kesadaran manusia dan 
dapat dijangkau melalui proses intensionalitas. Dalam konteks ini, 
Husserl lebih cenderung pada realisme perspektival, yaitu pandangan 
bahwa objek-objek di dunia nyata ada secara independen, tetapi kita 
hanya dapat mengetahuinya melalui perspektif kita sendiri. 


Namun, seperti halnya pemikiran filosofis lainnya, pemikiran Husserl 
juga mendapatkan kritik. Beberapa kritikus berpendapat bahwa Husserl 
terlalu fokus pada kesadaran dan mengabaikan objek di luar kesadaran. 
Namun, teori intensionalitas Husserl sebenarnya memungkinkan kita 
untuk memahami bagaimana kesadaran dapat merujuk pada objek di 
luar dirinya sendiri. Kritik tersebut tidak sepenuhnya benar, karena 
Husserl memandang objek-objek tersebut ada secara independen dan 
dapat dijangkau melalui proses intensionalitas. 


Dalam teori intensionalitas Husserl, makna memainkan peran penting 
dalam mediasi hubungan antara kesadaran dan objek. Intensionalitas 
kesadaran terhadap objeknya selalu dimediasi oleh makna. Objek yang 
sama dapat diintensikan dengan mediasi makna yang berbeda-beda 
sesuai dengan perspektif yang menyituasikan intensi. Dengan demikian, 
teori ini memberikan pemahaman tentang bagaimana kesadaran 
manusia dapat merujuk pada objek di luar dirinya sendiri melalui 
proses intensionalitas yang dimediasi oleh makna. 


Perspektif Islam terhadap Teori Intensionalitas Husserl 


Dalam menjelajahi pemikiran filosofis tentang kesadaran dan 
hubungannya dengan objek di luar dirinya, kita dapat memandang teori 
intensionalitas Husserl dari perspektif Islam. Dalam perspektif ini, 
penting untuk mengkaji pandangan Husserl secara kritis dengan 
merujuk kepada Al-Guran dan Hadits, yang menjadi sumber utama 
ajaran agama Islam. Dalam konteks ini, kita dapat mengevaluasi 
pemikiran Husserl dan melihat bagaimana ia berhubungan dengan 
pandangan Islam tentang kesadaran, objek, dan hubungan keduanya. 


Dalam teori intensionalitas Husserl, dia mengasumsikan bahwa ada 
objek yang independen dari kesadaran manusia. Dalam Islam, 
pandangan ini sejalan dengan ajaran bahwa Allah menciptakan objek- 
objek di dunia ini sebagai realitas yang ada secara independen. Al-Guran 
menyatakan dalam Surah Al-An'am (6:73), “Dialah yang menciptakan 
langit dan bumi dengan hak (benar). (Sungguh benar ketetapan-Nya) 
pada hari (ketika) Dia berkata, “Jadilah!” Maka, jadilah sesuatu itu. 
Firman-Nya adalah benar, dan milik-Nyalah segala kekuasaan pada 
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waktu sangkakala ditiup. Dia mengetahui yang gaib dan yang nyata. 
Dialah Yang Maha Bijaksana lagi Mahateliti.” Ayat ini menegaskan 
bahwa Allah SWT adalah Pencipta yang Mahakuasa dan objek-objek di 
dunia ini ada berdasarkan kehendak-Nya. 


Islam menekankan bahwa manusia harus menggunakan kesadarannya 
dengan bijak dan bertanggung jawab. Kesadaran manusia harus 
diarahkan pada pemahaman yang benar tentang Tuhan, hakikat 
kehidupan, dan tujuan hidup manusia itu sendiri. Dari Abu Hurairah RA, 
Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya Allah tidak melihat bentuk 
tubuhmu dan harta yang kamu miliki, tetapi Allah melihat hati dan 
amalmu.” (HR. Muslim). Hadits ini menekankan pentingnya menjaga 
kesucian hati, karena Allah melihat dan menilai hati setiap individu. 
Dalam konteks kesadaran, menjaga kesucian hati berarti menggunakan 
kesadaran dengan bijak dan bertanggung jawab dalam memilih 
pemikiran dan tindakan yang baik. 


Dalam perspektif Islam, penting untuk memahami bahwa hubungan 
antara kesadaran dan objek tidak terbatas pada pemahaman 
intensionalitas. Islam mengajarkan konsep tauhid, yaitu keyakinan 
bahwa Allah adalah satu-satunya Tuhan yang berdaulat dan objek-objek 
di dunia ini adalah ciptaan-Nya. Allah SWT berfirman dalam Surah Al- 
Ikhlas (112:1-4| menyatakan, “Katakanlah: Dia-lah Allah, Yang Maha 
Esa, Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia 
tidak beranak dan tidak pula diperanakkan, dan tidak ada seorang pun 
yang setara dengan-Nya.” Ayat ini menegaskan keesaan Allah dan 
ketergantungan segala sesuatu pada-Nya, termasuk objek-objek yang 
ada di dunia ini. 


Dalam memandang teori intensionalitas Husserl, kita perlu 
mempertimbangkan bahwa Islam mengajarkan pentingnya memperoleh 
pengetahuan tentang realitas secara menyeluruh. Al-Guran dalam Surah 
Al-Hujurat |49:6| menyatakan, “Hai orang-orang yang beriman, jika 
datang kepadamu seorang fasik membawa berita, maka periksalah 
dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu 
kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal 
atas perbuatanmu itu.” Ayat ini menekankan pentingnya verifikasi dan 
pemahaman yang mendalam sebelum mengambil kesimpulan tentang 
suatu objek atau peristiwa. 


Dalam mengevaluasi teori intensionalitas Husserl, kita juga harus 
mengakui bahwa Islam memberikan penekanan pada dimensi spiritual 
dalam hubungan kesadaran dan objek. Islam mengajarkan pentingnya 
kesadaran akan Tuhan dalam setiap tindakan dan interaksi manusia 
dengan objek-objek di dunia ini. Rasulullah SAW bersabda, 
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“Sesungguhnya di dalam tubuh manusia terdapat segumpal daging. Jika 
ia baik, maka baiklah seluruh tubuhnya, dan jika ia rusak, maka rusaklah 
seluruh tubuhnya. Ketahuilah, sesungguhnya hati adalah pemimpin bagi 
seluruh anggota tubuh.” (HR. Bukhari dan Muslim). Hadits ini 
menekankan pentingnya memelihara kesucian hati dan kesadaran akan 
Allah dalam setiap aspek kehidupan. 


Kesimpulan 


Teori intensionalitas Husserl menawarkan pandangan realis tentang 
hubungan antara kesadaran dan objek di luar dirinya sendiri. 
Pemahaman ini memungkinkan kita untuk melihat bahwa objek-objek 
tersebut ada secara independen dan dapat dijangkau melalui proses 
intensionalitas. Meskipun posisi metafisik Husserl masih diperdebatkan, 
apakah realis, idealis, atau netral, teori ini memberikan kontribusi 
penting dalam filsafat dan psikologi kita. Dengan memahami bagaimana 
kesadaran manusia dapat merujuk pada objek di luar dirinya sendiri, 
kita dapat membuka pemahaman yang lebih luas tentang realitas dari 
berbagai perspektif yang berbeda-beda. 


Memandang teori intensionalitas Husserl dari perspektif Islam 
memungkinkan kita untuk mengevaluasi pandangannya tentang 
hubungan kesadaran dan objek. Dalam perspektif Islam, kesadaran 
manusia adalah anugerah dari Allah yang berperan dalam merasakan 
dan berinteraksi dengan objek-objek di dunia ini. Islam juga 
mengajarkan pentingnya memperoleh pengetahuan yang menyeluruh 
dan berlandaskan pada verifikasi. Lebih penting lagi, Islam menekankan 
dimensi spiritual dalam hubungan ini dengan mengarahkan manusia 
untuk menyadari Tuhan dalam setiap tindakan dan interaksi. Dengan 
demikian, pandangan Islam dapat memberikan kontribusi berharga 
dalam pemahaman tentang teori intensionalitas dan hubungannya 
dengan realitas yang lebih luas. 
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Ruang dalam Filsafat Gaston Bachelard 
dan Islam: Perspektif Integratif 


Buku “The Poetics of Space” (La Poetigue de I'Espace) karya Gaston 
Bachelard merupakan sebuah karya penting dalam bidang filsafat ruang 
dan pemahaman manusia tentang ruang. Buku ini pertama kali 
diterbitkan pada tahun 1958 dan telah menjadi referensi klasik bagi 
para ahli dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk filsafat, psikologi, 
sastra, dan arsitektur. 


Bachelard menggunakan pendekatan fenomenologis dalam bukunya 
untuk memahami pengalaman manusia terhadap ruang. Ia menggali 
konsep ruang dari sudut pandang psikologi, fantasi, dan imajinasi 
manusia, serta mempertimbangkan pengaruhnya terhadap pengalaman 
pribadi dan kreativitas individu. Bachelard percaya bahwa ruang bukan 
hanya sekedar objek fisik eksternal, tetapi juga memiliki dimensi 
psikologis yang kuat. 


Dalam bukunya, Bachelard membahas berbagai aspek ruang yang 
berbeda. Ia memulainya dengan analisis tentang rumah, yang 
dianggapnya sebagai simbol psikologis yang signifikan. Bachelard 
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mengeksplorasi bagaimana rumah menjadi refleksi dari jiwa dan 
imajinasi seseorang. Ia membahas tentang kamar tidur, ruang bawah 
tanah, ruang kosong, dan ruang persembunyian, yang semuanya 
memiliki konotasi psikologis yang kaya. 


Bachelard juga membahas tentang konsep ruang imajinatif. Ia 
menjelajahi ruang dalam mimpi, ruang dalam dongeng, dan ruang dalam 
karya sastra. Bachelard menunjukkan bagaimana imajinasi manusia 
menciptakan ruang-ruang yang tak terbatas di dalam pikiran, yang 
dapat memengaruhi pemahaman dan pengalaman manusia terhadap 
dunia. 


Selain itu, Bachelard membahas tentang ruang luar, seperti taman, 
hutan, dan ruang terbuka lainnya. Ia menggali hubungan manusia 
dengan alam dan bagaimana ruang alam dapat memengaruhi perasaan, 
pikiran, dan kreativitas manusia. 


Dalam bukunya, Bachelard menggunakan bahasa yang kaya dan 
metaforis untuk menjelaskan konsep-konsep ruang ini. Ia 
menggambarkan ruang sebagai tempat di mana manusia dapat 
menemukan perlindungan, membangun identitas, dan mengembangkan 
kreativitas. Bachelard menekankan pentingnya pengalaman pribadi dan 
interpretasi subjektif dalam memahami ruang. 


“The Poetics of Space” oleh Gaston Bachelard telah menjadi sumber 
inspirasi bagi banyak penulis, seniman, dan ahli dalam berbagai disiplin 
ilmu. Buku ini mengajak pembaca untuk mempertimbangkan dan 
menggali pengalaman pribadi mereka terhadap ruang, serta menghargai 
kekuatan imajinasi dalam memahami dunia di sekitar kita. 


Ruang sebagai Manifestasi Kreativitas dan Keagungan Ilahi: 
Perspektif Islam 


Pada zaman yang serba terhubung ini, ruang telah menjadi elemen yang 
sangat penting dalam kehidupan manusia. Namun, seringkali kita 
melupakan bahwa ruang tidak hanya sekadar dimensi fisik, tetapi juga 
memiliki dimensi psikologis dan spiritual yang signifikan. Dalam 
perspektif Islam, ruang adalah manifestasi dari keagungan Ilahi dan 
sumber inspirasi bagi kreativitas manusia. Dalam tulisan ini, kita akan 
menjelajahi konsep ruang dalam Islam, menghubungkannya dengan 
pemahaman filsafat Gaston Bachelard, dan mengaitkannya dengan dalil- 
dalil Al-Guran dan Hadits. 


Pertama-tama, mari kita melihat pengertian ruang dalam Islam. Al- 
Ouran menyebutkan dalam Surah Al-Anbiya ayat 30, “Dan tidaklah 
orang-orang kafir mengetahui bahwasanya langit dan bumi itu 
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keduanya dahulunya adalah suatu yang padu, lalu Kami pisahkan antara 
keduanya.” Ayat ini menggambarkan bahwa Allah SWT menciptakan 
ruang yang luas dan kompleks ini dengan kekuasaan-Nya yang tak 
terbatas. Ruang adalah salah satu tanda kebesaran dan keagungan-Nya. 


Dalam perspektif filsafat Gaston Bachelard, ruang juga memiliki dimensi 
psikologis dan kreatif. Bachelard menjelaskan bahwa ruang bukan 
hanya objek fisik, tetapi juga mencerminkan keadaan pikiran, fantasi, 
dan imajinasi manusia. Dalam hal ini, Islam mengajarkan bahwa 
manusia adalah khalifah di bumi dan memiliki potensi kreatif yang 
diberikan oleh Allah SWT. Ruang menjadi tempat di mana manusia 
dapat mengaktualisasikan potensi tersebut. 


Salah satu contoh penting dalam pemahaman ruang dalam Islam adalah 
konsep rumah. Rumah bukan hanya tempat tinggal fisik, tetapi juga 
memiliki nilai spiritual yang dalam. “Abdullah bin Yusuf menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu “Ajlan menceritakan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya 
ia berkata: Umar berkata di atas mimbar, "Wahai manusia perbaikilah 
tempat tinggal kalian dan takutlah (berhati-hatilah) kalian terhadap 
ular-ular yang bersembunyi sebelum mereka menakuti kalian karena 
tidak akan tampak jelas bagi kalian siapa yang selamat darinya”. Dan 
kita demi Allah belum pernah berdamai dengan mereka sejak kita 
memusuhi mereka. Hadits ini menggambarkan bahwa rumah bukan 
hanya tempat berlindung dari cuaca dan hewan berbahaya, tetapi juga 
tempat untuk ketenangan lahir dan batin kita, sehingga dalam 
ketenangan ini kita dapat mempraktikkan nilai-nilai Islam, membina 
hubungan harmonis dengan keluarga, dan mengembangkan kreativitas. 


Dalam Al-Ouran, Allah SWT juga menyebutkan tentang keagungan ruang 
alam. Surah Al-Bagarah ayat 164 menyatakan, “Sesungguhnya pada 
penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan siang, bahtera 
yang berlayar di laut membawa barang-barang yang berguna bagi 
manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu 
dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati dan Dia sebarkan di 
bumi segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang 
dikendalikan antara langit dan bumi, benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berakal.” Ayat ini mengajak kita 
untuk mengamati dan menghargai ruang alam sebagai manifestasi 
keagungan Ilahi. Melalui pemahaman ini, kita dapat merasakan 
kebesaran Allah dan memperdalam keimanan kita. 


Selain itu, dalam Islam, terdapat pula konsep ruang imajinatif yang 
melibatkan kehidupan batin dan hubungan dengan Allah SWT. Dalam 
Surah Al-Isra ayat 36, Allah berfirman, Janganlah engkau mengikuti 


83 


sesuatu yang tidak kauketahui. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, 
dan hati nurani, semua itu akan diminta pertanggungjawabannya.” Ayat 
ini mengingatkan kita akan pentingnya menjaga kebersihan hati dan 
pikiran kita, karena ruang imajinatif ini adalah tempat di mana kita 
berhubungan dengan Allah dan menerima wahyu-Nya. 


Dalam rangka menghargai konsep ruang dalam Islam, kita perlu 
merenungkan dan memperluas pemahaman kita tentang ruang. Ruang 
bukan hanya tempat fisik, tetapi juga mencerminkan keagungan Ilahi, 
potensi kreatif, dan hubungan manusia dengan Allah SWT. Dalam 
kehidupan sehari-hari, mari kita menjadikan rumah sebagai tempat 
yang mencerminkan nilai-nilai Islam, memelihara keagungan alam 
sebagai tanda kebesaran Allah, dan menjaga kebersihan hati untuk 
menjalin hubungan yang lebih erat dengan-Nya. 


Mengakhiri kajian ini, kita dipanggil untuk menghargai ruang sebagai 
sarana untuk merenungkan dan mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
Dengan memahami ruang dalam perspektif Islam, kita dapat 
mengembangkan kreativitas, membangun lingkungan yang islami, dan 
merasakan kehadiran Ilahi dalam kehidupan sehari-hari. Semoga 
pemahaman ini dapat menginspirasi kita untuk lebih menghargai dan 
memanfaatkan ruang dengan baik sesuai dengan tuntunan agama kita. 
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Serendipity dalam Filsafat Sains 
dan Perspektif Islam 


Serendipity, konsep yang berasal dari dongeng kuno, “The Three Princes 
of Serendip,” telah menjadi bagian integral dalam cara kita memahami 
dan menginterpretasikan sains. Di dalam kisah itu, tiga pangeran 
mengamati detail kecil yang tidak biasa, yang memungkinkan mereka 
membuat kesimpulan yang benar tentang peristiwa yang tidak mereka 
saksikan. Dalam dunia sains, serendipity biasanya merujuk pada 
penemuan atau temuan yang tidak terduga dan kebetulan, yang terjadi 
tanpa rencana atau tujuan yang khusus. 


Dalam filsafat sains, serendipity biasanya dipandang sebagai kekuatan 
yang tidak dapat diprediksi dan spontan yang memberikan kontribusi 
besar pada kemajuan pengetahuan. Terdapat beberapa penemuan 
terkenal dalam sejarah sains yang atributnya dapat diberikan kepada 
serendipity. Misalnya, penemuan penicillin oleh Alexander Fleming dan 
penemuan radiasi sinar-X oleh Wilhelm Roentgen. Bagi banyak 
ilmuwan, serendipity merupakan simbol dari imajinasi, kebebasan 
berpikir, dan kreativitas. 
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Namun, jika kita menggali lebih dalam ke dalam filsafat sains, 
serendipity membawa pertanyaan-pertanyaan filosofis yang menarik 
dan mendalam. Pertama, bagaimana peran serendipity sejalan dengan 
prinsip falsifikasiisme yang diusung oleh Karl Popper? Falsifikasiisme 
mengatakan bahwa pengetahuan ilmiah diperoleh melalui proses uji 
coba dan penolakan hipotesis yang salah. Dalam konteks ini, serendipity 
tampaknya mengacaukan proses ini, karena penemuan dibuat tanpa 
mencari atau menguji hipotesis tertentu. 


Pertanyaan lainnya adalah apakah serendipity mencerminkan 
“kebenaran alam semesta, atau apakah itu hanya produk dari penafsiran 
dan kebetulan manusia? Serendipity mungkin dapat dilihat sebagai 
produk dari kegagalan manusia untuk sepenuhnya memahami dan 
meramal alam semesta, atau bisa juga sebagai bukti bahwa alam 
semesta secara inheren tidak dapat diprediksi dan penuh dengan 
kejutan. 


Sementara serendipity mungkin tampaknya bertentangan dengan 
metode ilmiah dan rasionalitas yang ketat, kita juga bisa melihatnya 
sebagai bagian integral dari proses ilmiah itu sendiri. Ini mungkin 
adalah bentuk kreativitas dan imajinasi, yang berfungsi sebagai 
pendorong utama inovasi dan penemuan. Dalam arti ini, serendipity 
mungkin bukanlah kebetulan semata, tetapi refleksi dari kecerdasan, 
kepekaan, dan keahlian ilmuwan dalam menafsirkan dan memahami 
data dan fenomena. 


Serendipity juga mengajukan tantangan bagi pandangan deterministik 
tentang sains. Menurut pandangan ini, sains adalah proses yang dapat 
diprediksi dan linear, dengan hasil yang dapat ditentukan oleh kondisi 
awal. Namun, serendipity membuktikan bahwa sains bukanlah proses 
yang sepenuhnya dapat diprediksi dan terkontrol. Ini adalah pengingat 
bahwa sains juga dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak dapat 
diprediksi dan spontan. 


Dalam konteks ini, serendipity mungkin dilihat sebagai manifestasi dari 
kekacauan dan ketidakpastian dalam pengetahuan dan pemahaman kita 
tentang alam semesta. Ini adalah refleksi dari kenyataan bahwa alam 
semesta adalah sistem yang sangat kompleks dan dinamis, yang penuh 
dengan kejutan dan kebetulan. 


Serendipity dalam Perspektif Islam 


Dalam perspektif Islam, konsep serendipity atau penemuan yang terjadi 
secara tak terduga, dapat dilihat sebagai manifestasi dari rahmat dan 
petunjuk Allah SWT. Dalam Al-OGuran, Allah SWT berfirman: “Dia telah 
menundukkan (pula) untukmu apa yang ada di langit dan apa yang ada 
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di bumi semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 
kaum yang berpikir.” (OS. Al-Jaatsiya: 13). Ayat ini menunjukkan bahwa 
segala pengetahuan dan penemuan di dunia ini adalah hasil dari 
petunjuk dan rahmat Allah SWT. 


Pertama, pengetahuan yang luas dan mendalam yang diperlukan dalam 
serendipity sejalan dengan ajaran Islam tentang pentingnya menuntut 
ilmu. Rasulullah SAW bersabda, “Menuntut ilmu adalah wajib bagi setiap 
muslim.” (HR. Ibn Majah). Dalam konteks ini, menuntut ilmu tidak hanya 
terbatas pada ilmu agama, tetapi juga mencakup ilmu pengetahuan 
lainnya, termasuk sains. 


Kedua, kreativitas dan inovasi yang memainkan peran penting dalam 
serendipity juga sejalan dengan ajaran Islam. Dalam Al-Guran, Allah SWT 
berfirman: “(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 
Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.' Mereka berkata, “Apakah 
Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan 
darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan 
nama-Mu? Dia berfirman, "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui.” (OS. Al-Bagarah: 30). Ayat ini menunjukkan bahwa 
manusia diberikan kemampuan dan tanggung jawab untuk berinovasi 
dan mengembangkan dunia ini. 


Ketiga, elemen keberuntungan dalam serendipity dapat dilihat sebagai 
bagian dari takdir dan petunjuk Allah SWT. Dalam Al-Guran, Allah SWT 
berfirman: “Kamu tidak menghendaki (sesuatu) kecuali apabila 
dikehendaki Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.” (OS. Al-Insan: 30). Ayat ini menunjukkan bahwa segala 
sesuatu yang terjadi di dunia ini, termasuk penemuan serendipity, 
adalah bagian dari takdir dan petunjuk Allah SWT. 


Perlu dicatat bahwa serendipity dalam sains bukan hanya tentang 
penemuan itu sendiri, tetapi juga tentang pengakuan dan pemanfaatan 
penemuan tersebut. Dalam konteks ini, ajaran Islam menekankan 
pentingnya bersyukur dan memanfaatkan nikmat Allah SWT. Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah senang melihat atsar (bekas/wujud) 
nikmat-Nya pada hamba-Nya.” (HR. Tirmidzi dari Abdullah bin Amr). 
Maksud dari hadits ini adalah bahwa Allah SWT menyukai hamba yang 
menampakkan dan mengakui segala nikmat yang dianugerahkan 
kepadanya. 


Serendipity dalam sains dapat dilihat sebagai manifestasi dari rahmat 
dan petunjuk Allah SWT. Ini menunjukkan bahwa sains bukanlah proses 
yang linear dan deterministik, tetapi lebih pada proses yang dinamis 
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dan kreatif yang melibatkan berbagai faktor dan dimensi. Dalam 
konteks ini, Islam menawarkan kerangka pemikiran yang berguna 
untuk memahami dan menghargai peran serendipity dalam sains. 


Dalam Islam, pengetahuan dan penemuan tidak hanya dilihat sebagai 
hasil dari usaha manusia, tetapi juga sebagai bukti dari kebesaran dan 
kebijaksanaan Allah SWT. Dalam Al-Guran, Allah SWT berfirman: 
“Katakanlah: "Mengembara-lah kamu di muka bumi dan perhatikanlah 
bagaimana Allah menciptakan (makhluk-makhluk) yang pertama kali. 
Kemudian Allah menciptakan kehidupan yang akhir. Sesungguhnya Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (OS. Al-Ankabut: 20). Ayat ini 
menunjukkan bahwa pengetahuan dan penemuan adalah cara bagi 
manusia untuk memahami dan menghargai kebesaran dan 
kebijaksanaan Allah SWT. 


Selain itu, Islam juga menekankan pentingnya sikap terbuka dan kritis 
dalam menuntut ilmu. Rasulullah SAW bersabda, “Hikmah adalah 
barang hilang orang beriman, di mana saja ia mendapatkannya maka ia 
lebih berhak atasnya.” (HR. Tirmidzi). Hadits ini menunjukkan bahwa 
seorang muslim harus selalu terbuka dan kritis dalam menuntut ilmu, 
termasuk dalam menerima dan memanfaatkan penemuan serendipity. 


Kesimpulan 


Serendipity dalam sains adalah fenomena yang kompleks dan mutltifaset. 
Ini melibatkan interaksi antara pengetahuan, kreativitas, dan 
keberuntungan, dan tetap membutuhkan sikap terbuka dan kritis untuk 
mengakui dan memanfaatkan penemuan yang tak terduga. Dalam 
konteks ini, filsafat sains menawarkan kerangka pemikiran yang 
berguna untuk memahami dan menghargai peran serendipity dalam 
sains, sedangkan perspektif Islam mengingatkan bahwa segala 
pengetahuan dan penemuan adalah rahmat dan petunjuk dari Allah 
SWT, dan harus digunakan untuk kebaikan dan kemaslahatan umat 
manusia. 


Secara keseluruhan, serendipity menantang beberapa asumsi dasar dan 
keyakinan tentang cara kerja sains dan pengetahuan. Kita bukannya 
menolak serendipity, mungkin kita perlu merangkulnya sebagai bagian 
integral dari proses ilmiah itu sendiri. Meski terjadi secara kebetulan, 
serendipity tetap membutuhkan kemampuan untuk melihat, memahami, 
dan menafsirkan fenomena dengan cara baru dan inovatif. Mungkin 
inilah yang sebenarnya menjadi esensi dari serendipity: bukan kebetulan 
semata, tetapi kemampuan untuk melihat apa yang belum pernah dilihat 
sebelumnya. 
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Persatuan dan Keadilan: Pemahaman 
Kontemporer dari Surat Al-Hujurat Ayat 
1-10 


Dalam konteks kekinian, Surat Al-Hujurat ayat 1-10 mengandung pesan- 
pesan yang sangat relevan. Kita hidup dalam zaman yang penuh dengan 
konflik, perpecahan, dan ketidakadilan, baik dalam skala lokal maupun 
global. Surat ini menjadi pedoman yang mengingatkan kita akan 
pentingnya persatuan, saling menghormati, dan tegaknya keadilan 
dalam komunitas kaum beriman. 


Pesan persatuan mengajarkan kepada kita bahwa sebagai umat Islam, 
kita harus bersatu dan memperkuat ikatan persaudaraan di antara kita. 
Dalam dunia yang terbagi oleh perbedaan agama, budaya, dan ideologi, 
pesan ini mengingatkan kita bahwa kebersamaan dan solidaritas adalah 
kunci untuk menghadapi tantangan bersama. 


Selanjutnya, pesan saling menghormati mengajarkan kita untuk 
menghormati otoritas agama dan mengendalikan diri dalam berbicara. 
Dalam zaman yang penuh dengan kebisingan dan ketegangan, penting 
bagi kita untuk mendengarkan dan menghormati pandangan para 
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pemimpin agama, serta memberikan ucapan dengan kesopanan dan 
kesabaran. Dengan begitu, kita dapat mencegah konflik dan 
meningkatkan pemahaman antara sesama umat Islam. 


Pesan keadilan menjadi sangat relevan dalam konteks kekinian yang 
diwarnai oleh ketidakadilan sistemik dan perlakuan diskriminatif. Surat 
ini mengajarkan pentingnya mencari keadilan, baik dalam hubungan 
antar sesama Muslim maupun dalam interaksi dengan masyarakat luas. 
Keadilan adalah pondasi yang kuat untuk menciptakan masyarakat yang 
adil, inklusif, dan berdaya tahan. 


Surat Al-Hujurat ayat 1-10 mengajarkan prinsip-prinsip yang menjadi 
dasar bagi umat Islam dalam membangun hubungan harmonis dan 
bermartabat. Pesan-pesan ini relevan dalam konteks kekinian yang 
diwarnai oleh tantangan sosial dan politik. Dengan mengamalkan nilai- 
nilai persatuan, saling menghormati, dan keadilan, umat Muslim dapat 
menciptakan masyarakat yang inklusif, adil, dan berdaya tahan dalam 
menghadapi tantangan zaman sekarang. 


Ayat pertama Surat Al-Hujurat mengingatkan kita pentingnya 
menghormati otoritas agama dan tidak mendahului Allah dan Rasul- 
Nya. Dalam konteks modern, ini mengingatkan kita untuk tidak 
menafsirkan agama sesuai keinginan pribadi tanpa mempertimbangkan 
ajaran yang sebenarnya. Konflik dan perpecahan sering terjadi karena 
orang-orang merasa berhak menentukan sendiri apa yang benar dalam 
agama. Kita perlu memahami batasan dalam menyampaikan pendapat 
agar tidak melampaui otoritas agama. Dalam membangun masyarakat 
yang harmonis, penting untuk menghormati prinsip-prinsip agama yang 
ditetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya, serta mencari pemahaman yang 
benar tentang ajaran agama. 


Ayat berikutnya Surat Al-Hujurat mengingatkan kita untuk 
mengendalikan suara kita saat berbicara dengan Nabi Muhammad SAW. 
Dalam konteks modern, ini mengajarkan pentingnya menghormati dan 
mendengarkan pemimpin agama dengan kesabaran dan pengertian. 
Terlalu sering, suara-suara keras dan tidak hormat menciptakan konflik 
dan meningkatkan kesenjangan di antara umat Muslim. Dalam 
membangun masyarakat yang harmonis, kita perlu belajar menghargai 
pandangan para pemimpin agama, memberikan mereka penghormatan 
yang pantas, dan mendengarkan dengan penuh kesabaran. Dengan 
mengendalikan suara kita, kita dapat memperkuat persatuan dan 
menghindari perpecahan yang tidak perlu di dalam komunitas beriman. 


Ayat-ayat selanjutnya mengingatkan kita tentang pentingnya rendah 
hati dan keadilan dalam berinteraksi dengan sesama. Kita harus mampu 
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menahan diri dan tidak terburu-buru dalam menyalahkan atau 
menghukum orang lain berdasarkan berita atau desas-desus yang 
belum terverifikasi. Konten berita yang mudah menyebar melalui media 
sosial hari ini sering kali menciptakan perpecahan dan ketidakadilan 
yang tidak perlu. Sebagai umat Muslim, kita harus memastikan bahwa 
kita mencari kebenaran, menjaga keadilan, dan tidak menyebabkan 
kesulitan dan penderitaan pada orang lain tanpa pengetahuan yang 
cukup. 


Ayat terakhir Surat Al-Hujurat menggarisbawahi pentingnya 
persaudaraan dan takwa dalam masyarakat Muslim. Kita diingatkan 
bahwa semua orang beriman adalah saudara dan persatuan kita harus 
didasarkan pada ketakwaan kepada Allah. Dalam konteks kekinian, 
persaudaraan umat Muslim menjadi sangat penting dalam menghadapi 
tantangan global yang dihadapi oleh umat Islam. Dalam menghadapi 
konflik, diskriminasi, dan kesulitan, kita perlu saling mendukung, 
merawat, dan mencintai satu sama lain sebagai satu umat. Persatuan 
yang kuat dan kasih sayang antar sesama Muslim akan memperkuat 
komunitas dan memperlihatkan kepada dunia nilai-nilai universal Islam 
yang penuh kedamaian dan persatuan. 


Kesimpulan 


Surat Al-Hujurat ayat 1-10 memiliki pesan-pesan yang relevan dalam 
konteks kekinian yang penuh dengan konflik dan ketidakadilan. Pesan- 
pesan ini mengajarkan pentingnya persatuan, menghormati otoritas 
agama, mengendalikan diri dalam berbicara, mencari keadilan, dan 
memperkuat persaudaraan umat Muslim. Dalam menghadapi tantangan 
zaman sekarang, praktik-praktik ini membantu menciptakan 
masyarakat yang adil, inklusif, dan berdaya tahan. Kita perlu 
menginternalisasi nilai-nilai ini dalam kehidupan sehari-hari, 
menghormati agama, berbicara dengan penuh kesabaran, mencari 
keadilan, dan membangun persatuan yang kuat di antara umat Muslim. 
Dengan demikian, kita dapat menjawab tantangan kekinian dengan cara 
yang bermartabat dan penuh kebaikan. 
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Memahami Nilai Persaudaraan: 
Makna Surah Al-Hujurat Ayat 11-18 
dalam Era Konflik dan Perpecahan 


Surah Al-Hujurat ayat 11-18 memuat pesan-pesan yang memiliki 
relevansi yang sangat tinggi dalam konteks kekinian yang ditandai oleh 
konflik dan perpecahan. Ayat-ayat ini menyoroti pentingnya memahami 
dan menerapkan nilai-nilai persaudaraan dalam upaya membangun 
masyarakat yang inklusif dan adil. Di tengah perbedaan pendapat yang 
semakin kompleks, ketegangan sosial yang meningkat, dan 
ketidakadilan yang meluas, pesan-pesan ini menjadi pedoman yang 
sangat berarti untuk menyelesaikan konflik dan memperbaiki kondisi 
sosial. 


Surah Al-Hujurat ayat 11-18 ini mengajarkan kepada umat Muslim 
untuk menjaga persatuan dan memahami nilai-nilai persaudaraan yang 
menjadi dasar dalam membentuk hubungan yang harmonis di antara 
sesama Muslim. Dalam era yang dipenuhi dengan keretakan dan 
perpecahan, pesan-pesan ini mengingatkan umat Muslim akan 
pentingnya saling menghormati, saling mengenal, dan saling 
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mendukung satu sama lain. Dengan mempraktikkan nilai-nilai ini, 
masyarakat Muslim dapat membangun kebersamaan yang inklusif, 
menyelesaikan perbedaan dengan bijaksana, dan menegakkan keadilan 
di tengah situasi yang penuh tantangan. Pesan-pesan ini memberikan 
panduan yang relevan dan berarti dalam menjawab tantangan zaman 
sekarang yang serba kompleks dan penuh dengan konflik. 


(11) Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki- 
laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu 
lebih baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan 
merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih 
baik. Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil 
dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan 
adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak 
bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim. 


Ayat 11 ini mengajarkan tentang pentingnya menghormati satu sama 
lain tanpa merendahkan atau mencela. Dalam konteks modern, hal ini 
mengingatkan kita untuk tidak memperburuk konflik dengan 
memperolok-olokkan atau menghina kelompok atau individu lain. Pesan 
ini mengajarkan agar kita membangun hubungan yang saling 
menghormati dan menghindari panggilan yang mengandung ejekan, 
karena seburuk-buruk panggilan adalah yang buruk setelah iman. 
Dalam era media sosial yang penuh dengan cemoohan dan penghinaan, 
pesan ini menjadi pengingat penting tentang pentingnya bertutur kata 
dengan bijaksana dan menghormati orang lain. 


(12) Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan janganlah 
mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama 
lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging 
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik 
kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Penerima Taubat lagi Maha Penyayang. 


Ayat 12 ini mengingatkan kita untuk menjauhkan prasangka buruk dan 
menghindari mengintai kesalahan orang lain. Dalam lingkungan yang 
penuh dengan fitnah dan gosip, pesan ini mengajarkan kita untuk 
menghentikan tindakan menggunjing dan mencari-cari kesalahan orang 
lain. Dalam konteks modern, hal ini mengajarkan kita untuk lebih fokus 
pada kebaikan dan saling mendukung, bukan mencari-cari kesalahan 
atau mencela. Dengan menghindari prasangka buruk dan menghentikan 
tindakan menggunjing, kita dapat menciptakan lingkungan yang penuh 
dengan kedamaian dan saling pengertian. 
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(13) Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa- 
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 
orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal. 


Ayat 13 ini menggarisbawahi pentingnya persatuan dan saling kenal- 
mengenal dalam masyarakat. Allah SWT menciptakan kita dalam 
berbagai bangsa dan suku agar kita saling mengenal dan memahami 
satu sama lain. Dalam konteks zaman sekarang yang geografis dan 
demografisnya semakin terhubung, pesan ini menjadi penting dalam 
menghadapi tantangan kehidupan multikultural. Masyarakat yang saling 
mengenal dan memahami akan lebih mampu menjaga kerukunan dan 
menghargai keberagaman. 


(14) Orang-orang Arab Badui itu berkata: “Kami telah beriman”. 
Katakanlah: “Kamu belum beriman, tapi katakanlah 'kami telah tunduk”, 
karena iman itu belum masuk ke dalam hatimu: dan jika kamu taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tidak akan mengurangi sedikitpun 
pahala amalanmu: sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang”. 


(15) Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang 
yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka 
tidak ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa 
mereka pada jalan Allah. Mereka itulah orang-orang yang benar. 


Ayat 14 dan 15 ini menegaskan pentingnya kejujuran dan ketakwaan 
dalam beriman. Hanya dengan keimanan yang tulus dan kesungguhan 
dalam menjalankan ajaran Allah SWT dan Rasul-Nya, seseorang dapat 
dikatakan benar-benar beriman. Dalam era kebingungan dan 
ketidakpastian, pesan ini mengajarkan kita untuk tidak hanya 
mengklaim keimanannya tanpa tindakan nyata. Beriman tidak hanya 
menjadi label, tetapi harus diwujudkan melalui perjuangan nyata 
dengan harta dan jiwa kita. 


(16) Katakanlah: “Apakah kamu akan memberitahukan kepada Allah 
tentang agamamu, padahal Allah mengetahui apa yang di langit dan apa 
yang di bumi dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu?” 


(17) Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan keislaman 
mereka. Katakanlah: “Janganlah kamu merasa telah memberi nikmat 
kepadaku dengan keislamanmu, sebenarnya Allah, Dialah yang 
melimpahkan nikmat kepadamu dengan menunjuki kamu kepada 
keimanan jika kamu adalah orang-orang yang benar”. 
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(18) Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ghaib di langit dan bumi. 
Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 


Ayat 16-18 ini mengingatkan kita tentang pengetahuan Allah SWT yang 
meliputi segala yang tersembunyi dan terlihat. Tidak ada yang 
tersembunyi dari-Nya di langit dan bumi. Pesan ini mengajarkan kita 
untuk selalu menyadari bahwa Allah Maha Mengetahui segala sesuatu 
yang kita lakukan. Dalam konteks era modern yang penuh dengan 
privasi yang terancam dan ketidakpastian, pesan ini mengingatkan kita 
bahwa tidak ada tindakan yang tersembunyi dari pandangan-Nya. 


Kesimpulan 


Surah Al-Hujurat ayat 11-18 mengandung pesan-pesan yang sangat 
relevan dalam konteks kekinian yang ditandai oleh konflik dan 
perpecahan. Ayat-ayat ini menekankan pentingnya memahami dan 
menerapkan nilai-nilai persaudaraan dalam membangun masyarakat 
inklusif dan adil. Dalam situasi yang penuh dengan perbedaan pendapat, 
ketegangan sosial, dan ketidakadilan, pesan-pesan ini menjadi pedoman 
yang berarti untuk menyelesaikan konflik dan memperbaiki kondisi 
sosial. Ayat-ayat ini mengajarkan umat Muslim untuk saling 
menghormati, saling mengenal, dan saling mendukung satu sama lain, 
serta menjauhkan prasangka buruk, menghindari penggunjingan, dan 
menekankan pentingnya persatuan dalam keragaman. Pesan-pesan ini 
juga menggarisbawahi pentingnya kejujuran, ketakwaan, dan 
pengenalan akan pengetahuan Allah SWT yang meliputi segala sesuatu 
yang tersembunyi dan terlihat. 
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Menguak Pengaruh Muhammad Abduh 
dan Abdul Wahab pada Pemikiran 
Ahmad Dahlan 


Ahmad Dahlan, pendiri organisasi Islam Muhammadiyah di Indonesia, 
merupakan sosok yang berpikir maju dan berorientasi pada 
pembaharuan. Dalam merumuskan pemikirannya, Ahmad Dahlan 
banyak dipengaruhi oleh dua tokoh reformis Islam, yaitu Muhammad 
Abduh dari Mesir dan Abdul Wahab dari Arab Saudi. Abduh, yang 
dikenal sebagai tokoh pembaharu Islam, mempromosikan pemurnian 
ajaran Islam dari bidah dan khurafat serta menentang dominasi Barat. 
Dia menggunakan bendera salafisme sebagai kampanye intelektualnya, 
namun dengan nuansa yang berbeda dari salafisme versi Abdul Wahab. 
Abduh menekankan pentingnya akal dalam interpretasi teks keagamaan 
dan keterbukaan terhadap perubahan zaman. Pemikiran ini 
memberikan inspirasi bagi Ahmad Dahlan dalam membentuk pemikiran 
dan gerakan Muhammadiyah. 


Namun, Ahmad Dahlan tidak hanya menyerap pemikiran Abduh dan 
Abdul Wahab secara mentah-mentah. Dia melakukan reinterpretasi dan 
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penyesuaian dengan konteks sosial, politik, dan budaya di Indonesia. 
Ahmad Dahlan melihat bahwa pemikiran Abduh dan Abdul Wahab 
memiliki relevansi dan dapat diaplikasikan dalam konteks Indonesia, 
namun perlu penyesuaian dan adaptasi. Misalnya, dalam menghadapi 
dominasi kolonial Belanda, Ahmad Dahlan mengadopsi pendekatan non- 
konfrontatif yang diajarkan oleh Abduh dan menerapkannya dalam 
bentuk pengembangan mutu pendidikan. Dia juga mengadaptasi 
pemikiran Abdul Wahab tentang pentingnya memurnikan ajaran Islam, 
namun dengan penekanan pada penolakan terhadap praktik-praktik 
bidah dan khurafat yang berkembang di masyarakat Indonesia. Dengan 
demikian, Ahmad Dahlan menunjukkan bahwa pemikiran Islam dapat 
beradaptasi dan berkembang sesuai dengan konteks dan kebutuhan 
masyarakat. 


Muhammad Abduh, seorang pemikir dan reformis Islam asal Mesir, 
dikenal sebagai pelopor gerakan pembaharuan di dunia Islam. Gerakan 
ini memiliki dua tujuan utama, yaitu memurnikan ajaran Islam dari 
bidah dan khurafat serta melawan dominasi Barat. Abduh melihat 
bahwa banyak praktik dalam Islam yang telah menyimpang dari ajaran 
aslinya, sering kali karena pengaruh budaya lokal atau penafsiran yang 
salah. Selain itu, dia juga melihat bagaimana dominasi Barat telah 
memengaruhi dunia Islam, baik secara politik, ekonomi, maupun 
budaya. Untuk itu, dia memulai gerakan pembaharuan untuk 
mengembalikan ajaran Islam ke bentuk aslinya dan memberikan respon 
intelektual terhadap dominasi Barat. 


Abduh menggunakan bendera salafisme dalam kampanye 
intelektualnya. Salafisme, dalam pemahaman Abduh, adalah gerakan 
yang berusaha kembali ke ajaran Islam yang murni, seperti yang 
diajarkan oleh Rasulullah dan generasi awal Islam. Namun, salafisme 
Abduh bukanlah salafisme yang kaku atau literal. Sebaliknya, ini adalah 
salafisme yang dinamis dan responsif terhadap perubahan zaman. 
Abduh menekankan pentingnya akal dalam interpretasi teks keagamaan 
dan berpendapat bahwa pemahaman Islam harus dapat beradaptasi 
dengan perkembangan zaman. Pemikiran Abduh ini kemudian 
memengaruhi Ahmad Dahlan, pendiri Muhammadiyah, dalam 
membentuk pemikiran dan gerakan Muhammadiyah. Ahmad Dahlan 
melihat bagaimana pemikiran Abduh dapat diaplikasikan dalam konteks 
Indonesia, dan bagaimana ia dapat digunakan untuk memperbaiki 
kondisi umat Islam di Indonesia. 


Abdul Wahab, pendiri gerakan Wahabi di Arab Saudi, dikenal dengan 
pendekatannya yang literal dalam memahami teks-teks keagamaan. 
Wahab berpegang teguh pada teks-teks asli dan menolak penafsiran 
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yang berlebihan atau berbeda dari apa yang secara eksplisit ditulis 
dalam teks tersebut. Pendekatan ini, meski memiliki kekuatan dalam 
mempertahankan kemurnian ajaran, sering kali dianggap kurang adaptif 
dan responsif terhadap perubahan dan tantangan zaman. Wahab juga 
dikenal dengan penekanannya pada ajaran tauhid yang murni dan 
penolakannya terhadap praktik-praktik yang dianggap bidah atau 
menyimpang dari ajaran Islam asli. 


Pemikiran Abdul Wahab ini memberikan pengaruh pada Ahmad Dahlan, 
namun Ahmad Dahlan tidak sepenuhnya mengadopsi pemikiran Wahab. 
Ahmad Dahlan, dalam konteks Indonesia, melakukan reinterpretasi dan 
penyesuaian terhadap pemikiran Wahab. Dia memahami bahwa konteks 
sosial, politik, dan budaya di Indonesia berbeda dengan konteks di Arab 
Saudi, tempat gerakan Wahabi berakar. Oleh karena itu, Ahmad Dahlan 
mengambil elemen-elemen dari pemikiran Wahab yang dia anggap 
relevan dan bermanfaat untuk masyarakat Indonesia, sementara dia 
menyesuaikan atau bahkan menolak elemen-elemen lain yang dia 
anggap kurang sesuai atau bahkan berpotensi merugikan. Dengan 
demikian, Ahmad Dahlan menunjukkan bagaimana pemikiran Islam 
dapat beradaptasi dan berkembang sesuai dengan konteks dan 
kebutuhan masyarakat setempat. 


Ahmad Dahlan, dalam konteks Indonesia, melihat pemikiran 
Muhammad Abduh sebagai solusi untuk berbagai masalah yang 
dihadapi oleh umat Islam di Indonesia pada saat itu. Pada masa itu, 
umat Islam Indonesia menghadapi tantangan besar berupa penyebaran 
ajaran Islam yang dipengaruhi oleh bidah dan khurafat, serta dominasi 
kolonial Belanda. Ahmad Dahlan melihat bahwa pemikiran Abduh, yang 
menekankan pentingnya memurnikan ajaran Islam dan melawan 
dominasi Barat, dapat menjadi obat mujarab untuk masalah-masalah 
tersebut. Dalam hal ini, Ahmad Dahlan tidak hanya menerima pemikiran 
Abduh begitu saja, tetapi melakukan reinterpretasi dan penyesuaian 
dengan konteks sosial, politik, dan budaya di Indonesia. 


Selain itu, Ahmad Dahlan juga berusaha menerapkan pemikiran Abduh 
dalam praktik. Dia melihat pentingnya pengembangan mutu pendidikan 
sebagai cara non-konfrontatif untuk melawan dominasi kolonial 
Belanda. Dalam konteks ini, Ahmad Dahlan membangun sekolah dan 
madrasah sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan umat Islam di Indonesia. Dia juga mendirikan rumah sakit 
dan program pengasuhan anak yatim sebagai bagian dari upaya untuk 
meningkatkan kesejahteraan umat Islam. Selain itu, Ahmad Dahlan juga 
mendirikan gerakan perempuan bernama Aisyiyah pada tahun 1917 
bersama dengan istrinya, Siti Walidah. Gerakan ini merupakan upaya 
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Ahmad Dahlan untuk memberdayakan perempuan dalam masyarakat 
Islam Indonesia. Semua ini menunjukkan bagaimana Ahmad Dahlan 
berusaha menerapkan pemikiran Abduh dalam konteks Indonesia. 


Ahmad Dahlan, dalam mengadaptasi pemikiran Abduh dan Abdul 
Wahab, menunjukkan kepiawaiannya dalam memahami dan merespons 
tantangan konteks sosial, politik, dan budaya di Indonesia. Ahmad 
Dahlan tidak sekadar menerima pemikiran Abduh dan Abdul Wahab 
secara mentah-mentah, tetapi melakukan rreinterpretasi dan 
penyesuaian. Misalnya, dalam menghadapi dominasi kolonial Belanda, 
Ahmad Dahlan mengadopsi pendekatan non-konfrontatif Abduh melalui 
peningkatan mutu pendidikan. Dia juga memanfaatkan pemikiran Abdul 
Wahab tentang pentingnya memurnikan ajaran Islam dari bidah dan 
khurafat, tetapi dengan penyesuaian yang relevan dengan konteks 
budaya lokal Indonesia. Ini menunjukkan bahwa Ahmad Dahlan tidak 
hanya seorang pemikir, tetapi juga seorang praktisi yang mampu 
menerapkan pemikiran Islam dalam tindakan nyata yang relevan 
dengan konteksnya. 


Lebih jauh, pendekatan Ahmad Dahlan ini menunjukkan bahwa 
pemikiran Islam tidak monolitik, tetapi dapat beradaptasi dan 
berkembang sesuai dengan konteks dan kebutuhan masyarakat. Ini 
adalah bukti bahwa Islam adalah agama yang dinamis dan relevan 
dengan berbagai konteks dan zaman. Pemikiran Islam bukanlah suatu 
entitas yang kaku dan statis, tetapi merupakan suatu tradisi intelektual 
yang kaya dan beragam, yang terus berkembang dan beradaptasi 
dengan berbagai kondisi dan tantangan baru. Dengan demikian, Ahmad 
Dahlan menunjukkan bahwa pemikiran Islam dapat dan harus berdialog 
dengan konteks sosial, politik, dan budaya tempat ia berada, dan bahwa 
pemikiran Islam dapat memberikan solusi yang relevan dan efektif 
untuk berbagai masalah dan tantangan kontemporer. 


Kesimpulan 


Pemikiran Ahmad Dahlan menunjukkan bagaimana pemikiran Islam 
dapat beradaptasi dan berkembang dalam konteks sosial, politik, dan 
budaya yang berbeda. Ini dapat dilihat dari bagaimana Ahmad Dahlan 
menerjemahkan dan menerapkan pemikiran Muhammad Abduh dan 
Abdul Wahab dalam konteks Indonesia. Ahmad Dahlan tidak hanya 
menyerap pemikiran mereka secara mentah-mentah, tetapi melakukan 
reinterpretasi dan penyesuaian sesuai dengan realitas dan kebutuhan 
masyarakat Indonesia. Misalnya, dalam merespon dominasi kolonial 
Belanda, Ahmad Dahlan memilih pendekatan non-konfrontatif seperti 
pengembangan mutu pendidikan. Ini menunjukkan bagaimana Ahmad 
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Dahlan mampu mengadaptasi pemikiran Islam dalam merespon 
tantangan dan isu-isu kontemporer. 


Bukti lain dari kedinamisan dan relevansi Islam dalam berbagai konteks 
dan zaman adalah pendirian gerakan perempuan Aisyiyah oleh Ahmad 
Dahlan. Ini merupakan respons terhadap marginalisasi perempuan 
dalam masyarakat dan agama pada saat itu. Dengan mendirikan 
Aisyiyah, Ahmad Dahlan menunjukkan bahwa Islam bukanlah agama 
yang meminggirkan perempuan, tetapi justru memberikan ruang bagi 
perempuan untuk berpartisipasi dan berkontribusi dalam berbagai 
aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan dan sosial. Ini 
adalah contoh konkret bagaimana pemikiran Islam dapat beradaptasi 
dan berkembang sesuai dengan konteks dan kebutuhan zaman. Dengan 
demikian, pemikiran Ahmad Dahlan menunjukkan bahwa Islam adalah 
agama yang dinamis dan relevan dengan berbagai konteks dan zaman. 
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Kesalingan Pemikiran John Rawls dan 
Nilai-nilai Islam dalam Konsep Keadilan 
Sosial 


John Rawis (1921-2002) adalah seorang filsuf politik dan teoretikus 
keadilan Amerika Serikat yang terkenal dengan karyanya yang 
berpengaruh, “A Theory of Justice” (1971). Ia dianggap sebagai salah satu 
pemikir politik paling berpengaruh abad ke-20. Rawls mengajar di 
Universitas Harvard selama sebagian besar karirnya dan menjadi 
profesor emeritus di sana. 


Karya utama Rawls, “A Theory of Justice", mengusulkan konsep keadilan 
sebagai keadilan yang adil dan merata. Dalam bukunya, ia 
memperkenalkan konsep “posisi asli” dan “tabir ketidaktahuan” sebagai 
alat untuk membangun prinsip-prinsip keadilan yang adil. Rawls 
berpendapat bahwa keadilan sosial harus didasarkan pada prinsip- 
prinsip yang akan dipilih oleh individu dalam posisi asli, di mana 
mereka tidak mengetahui atribut pribadi mereka seperti kekayaan, 
status sosial, atau kecerdasan. Dalam posisi asli ini, individu akan 
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memilih prinsip-prinsip keadilan yang akan menguntungkan mereka 
tanpa mengetahui posisi mereka dalam masyarakat. 


Karya Rawls telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam bidang 
filsafat politik dan teori keadilan. Pendekatannya yang berfokus pada 
keadilan sebagai keadilan yang adil dan perhatiannya terhadap 
perlindungan individu yang paling rentan telah mempengaruhi pemikir 
politik dan kebijakan publik di seluruh dunia. 


Dalam teori keadilan Rawls, terdapat dua prinsip keadilan yang dikenal 
sebagai “Prinsip Kesetaraan Kesempatan” dan “Prinsip Perbedaan yang 
Adil”. Mari kita jelaskan keduanya secara lebih rinci: 


" Prinsip Kesetaraan Kesempatan: Prinsip ini menyatakan bahwa 
setiap individu harus memiliki kesempatan yang sama untuk 
mencapai posisi sosial dan ekonomi yang diinginkan. Ini berarti 
bahwa faktor-faktor seperti latar belakang keluarga, ras, jenis 
kelamin, atau keberuntungan tidak boleh menjadi hambatan 
dalam mencapai kesuksesan. Prinsip ini menekankan 
pentingnya memberikan akses yang adil terhadap pendidikan, 
pelatihan, pekerjaan, dan kesempatan lainnya agar setiap 
individu memiliki peluang yang setara untuk mencapai 
kehidupan yang baik. 

sn Prinsip Perbedaan yang Adil: Prinsip ini mengakui bahwa 
ketidaksetaraan sosial dan ekonomi dapat ada, tetapi hanya jika 
ketidaksetaraan tersebut memberikan manfaat bagi yang paling 
tidak beruntung dalam masyarakat. Prinsip ini dikenal sebagai 
“prinsip perbedaan” karena mengizinkan adanya perbedaan 
dalam distribusi sumber daya dan kekayaan, asalkan perbedaan 
tersebut meningkatkan kesejahteraan individu yang paling 
rentan dan membutuhkan dalam masyarakat. Dalam hal ini, 
Rawls menekankan pentingnya memperhatikan keadilan sosial 
dan mengurangi kesenjangan yang tidak adil antara kelompok- 
kelompok sosial. 


Prinsip-prinsip keadilan Rawls ini dirancang untuk menciptakan 
masyarakat yang lebih adil dan merata, dengan memberikan perhatian 
khusus pada perlindungan dan kesejahteraan individu yang paling 
rentan. Prinsip-prinsip ini juga berfungsi sebagai dasar bagi kebijakan 
publik dan pengaturan sosial yang bertujuan untuk mencapai keadilan 
yang lebih baik dalam masyarakat. 
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Pemikiran John Rawls tentang Keadilan Sosial dalam Perspektif 
Islam 


Pemikiran John Rawls tentang keadilan sosial, yang terkenal dalam 
karyanya “A Theory of Justice", memiliki relevansi yang signifikan dalam 
perspektif Islam. Dalam agama Islam, konsep keadilan sosial adalah 
prinsip yang sangat penting dan ditegaskan baik dalam Al-Guran 
maupun hadits-hadits Nabi Muhammad SAW. Rawls memberikan 
kontribusi yang berharga dengan mengembangkan teori keadilan yang 
adil dan merata, yang sejalan dengan prinsip-prinsip Islam yang 
menekankan perlindungan terhadap individu yang paling rentan dan 
keadilan bagi semua anggota masyarakat. 


Al-Guran menegaskan pentingnya keadilan sosial dalam berbagai 
ayatnya. Surah Al-Hujurat (49:13) mengajarkan pentingnya kesetaraan 
antara semua individu, dengan menyatakan bahwa “Sesungguhnya Kami 
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 
saling kenal-mengenal.” Ayat ini menggarisbawahi bahwa kesetaraan 
hak dan kesempatan adalah prinsip yang diakui oleh Islam, dan tidak 
ada diskriminasi berdasarkan jenis kelamin atau latar belakang lainnya. 


Selain itu, Al-Guran juga menekankan perlunya memberikan perhatian 
khusus kepada yang paling rentan dalam masyarakat. Surah Al-Bagarah 
(2:177) menyatakan, “bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur 
dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu 
ialah beriman kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab- 
kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada 
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang 
memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta: dan 
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan 
zakat: dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan 
orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam 
peperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar (imannya): dan 
mereka Itulah orang-orang yang bertakwa,” dan di sini Islam 
menekankan bahwa kebajikan sejati adalah dalam iman dan berbuat 
baik kepada sesama manusia, terutama kepada yang membutuhkan. 


Hadits Nabi Muhammad SAW juga memberikan petunjuk tentang 
pentingnya keadilan sosial. Nabi Muhammad SAW bersabda, “Tidak 
beriman seseorang di antara kamu, sampai dia mencintai untuk 
saudaranya apa yang dia cintai untuk dirinya sendiri” (HR. Bukhari dan 
Muslim). Hadits ini menekankan pentingnya memperlakukan orang lain 
dengan adil dan setara, dengan mengasihi dan menghormati hak-hak 
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mereka sebagaimana kita mengasihi dan menghormati hak-hak kita 
sendiri. 


Dalam perspektif Islam, prinsip kesetaraan kesempatan yang diusulkan 
oleh Rawls sesuai dengan ajaran Islam. Islam menekankan pentingnya 
memberikan akses yang adil terhadap pendidikan, pekerjaan, dan 
kesempatan lainnya agar setiap individu memiliki peluang yang setara 
untuk mencapai kehidupan yang baik. Islam juga menentang 
diskriminasi berdasarkan ras, jenis kelamin, atau latar belakang lainnya, 
karena semua individu memiliki martabat yang sama di hadapan Allah 
SWT. 


Prinsip perbedaan yang adil yang diperkenalkan oleh Rawls juga sejalan 
dengan prinsip keadilan dalam Islam. Islam mengakui bahwa 
ketidaksetaraan sosial dan ekonomi dapat ada, tetapi hanya jika 
perbedaan tersebut memberikan manfaat bagi yang paling tidak 
beruntung dalam masyarakat. Islam menekankan pentingnya 
memberikan perhatian khusus kepada yang membutuhkan dan 
mengurangi kesenjangan yang tidak adil antara kelompok-kelompok 
sosial. 


Dalam pandangan Islam, penerapan prinsip-prinsip keadilan Rawls ini 
dapat terwujud melalui upaya yang melibatkan seluruh masyarakat. 
Pemerintah, lembaga sosial, dan individu memiliki tanggung jawab 
untuk menciptakan lingkungan yang adil dan merata, dengan 
memberikan perhatian khusus kepada yang paling rentan. Dalam Islam, 
keadilan sosial bukanlah hanya tanggung jawab pemerintah, tetapi juga 
tanggung jawab individu untuk berbuat adil dan memberikan kontribusi 
positif dalam masyarakat. 


Dalam rangka menegakkan keadilan sosial dalam perspektif Islam, 
kerjasama antara berbagai pihak sangat penting. Pendidikan yang 
mempromosikan nilai-nilai keadilan, kesetaraan, dan empati harus 
didorong untuk membentuk kesadaran sosial yang lebih baik. Selain itu, 
pengembangan kebijakan publik yang berfokus pada perlindungan dan 
kesejahteraan individu yang paling rentan juga harus menjadi prioritas. 


Kesimpulan 


Pemikiran John Rawls tentang keadilan sosial memiliki kesesuaian 
dengan perspektif Islam. Konsep keadilan yang adil dan merata yang 
diusulkan oleh Rawls sejalan dengan prinsip-prinsip Islam yang 
menekankan perlindungan terhadap individu yang paling rentan dan 
keadilan bagi semua anggota masyarakat. Dalam perspektif Islam, 
keadilan sosial adalah salah satu pilar penting dalam menciptakan 
masyarakat yang adil dan berkeadilan. Wallahu a'lam. 
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Memanfaatkan Energi Emosional dalam 
Pelaksanaan Ibadah Ourban 


Ketika kita membahas ibadah Ourban, pikiran kita biasanya langsung 
menuju kepada ritual pemotongan hewan. Ini memang merupakan 
bagian penting dari ibadah Gurban, tetapi ada aspek lain yang sering 
luput dari perhatian kita: energi emosional yang terlibat dalam proses 
ini. 

Energi Emosional 


Energi emosional merupakan konsep yang diperkenalkan dan 
dikembangkan oleh sejumlah peneliti dalam bidang sosiologi dan 
psikologi. Di bawah ini adalah dua tokoh utama yang karyanya berfokus 
pada konsep ini: 


"  Randall Collins, adalah seorang sosiolog Amerika yang terkenal 
dengan karyanya “Interaction Ritual Chains” (2004). Collins 
mengembangkan konsep energi emosional berdasarkan teori 
ritual interaksi yang diajukan oleh sosiolog Erving Goffman. 
Menurut Collins, energi emosional adalah produk dari interaksi 
sosial yang sukses dan merupakan daya dorong penting untuk 
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tindakan dan interaksi sosial di masa mendatang. Energi 
emosional ini, yang bisa positif (misalnya, semangat, 
antusiasme) atau negatif (misalnya, malu, kegelisahan), 
memengaruhi bagaimana individu berperilaku dan berinteraksi 
dengan orang lain dalam konteks sosial. 

"  Arlie Russell Hochschild, adalah seorang sosiolog dan penulis 
Amerika yang dikenal karena penelitiannya tentang emosi dan 
hubungan antara emosi dan interaksi sosial. Dalam bukunya 
yang berjudul “The Managed Heart” (1983), Hochschild 
mengeksplorasi konsep “manajemen emosi,” yang mencakup 
bagaimana individu dan organisasi mencoba memengaruhi atau 
mengontrol emosi, termasuk apa yang disebutnya sebagai “labor 
emosional.” Meskipun Hochschild tidak secara langsung 
membahas “energi emosional,” penelitiannya memandu kita 
untuk memahami bagaimana emosi dikelola dan dimanfaatkan 
dalam berbagai konteks sosial dan profesional. 


Kedua tokoh dan karyanya ini memberikan kerangka kerja yang 
membantu kita memahami bagaimana energi emosional dapat 
memengaruhi tindakan dan perilaku individu, dan bagaimana energi ini 
dapat dimanfaatkan atau dikelola dalam konteks sosial yang berbeda. 


Energi Emosial dalam Konteks Ibadah Ourban 


Energi emosional adalah pengalaman emosional positif dan kuat yang 
dapat memotivasi individu untuk beraksi. Dalam konteks ibadah 
Ourban, ini bisa berarti rasa syukur, kebahagiaan, kasih sayang, atau 
empati terhadap sesama. Emosi ini bukan sekadar perasaan sementara, 
mereka memiliki kekuatan untuk menggerakkan orang ke arah aksi 
konstruktif dan sukarela. 


Sayangnya, kita seringkali gagal memanfaatkan energi emosional ini 
dalam pelaksanaan ibadah Ourban. Fokus kita seringkali terbatas pada 
proses teknis dan logistik, sementara potensi emosional dari ibadah ini 
kurang dimanfaatkan. Sebaliknya, dengan memahami dan 
memanfaatkan energi emosional yang terlibat dalam ibadah Gurban, 
kita dapat meningkatkan partisipasi sukarela dan memperkuat 
komunitas kita. 


Dalam pemikiran ini, saya ingin membahas bagaimana kita dapat lebih 
efektif memanfaatkan energi emosional dalam pelaksanaan ibadah 
Ourban. Dengan memahami dan memanfaatkan energi emosional ini, 
kita dapat meningkatkan partisipasi sukarela, memperkuat komunitas 
kita, dan menciptakan pengalaman ibadah yang lebih kaya dan lebih 
bermakna. Mari kita telusuri bagaimana hal ini bisa dilakukan. 
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Pengaruhnya pada Ibadah Ourban 


Untuk memahami bagaimana energi emosional dapat memengaruhi 
pelaksanaan ibadah Ourban, kita perlu melihat lebih dekat pada apa 
yang diajarkan oleh agama Islam tentang hubungan antara emosi dan 
ibadah. Dalam Al-Guran dan Hadits, kita dapat menemukan banyak 
petunjuk tentang peran penting emosi dalam kehidupan keagamaan. 


Dalam Al-@Guran, Allah SWT berfirman, “Maka dirikanlah shalat karena 
Tuhanmu, dan bergurbanlah.” (OS. Al-Kautsar: 2). Di ayat lainnya, “Dan 
dia (tidak pula) termasuk orang-orang yang beriman dan saling berpesan 
untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang.” (OS. Al- 
Balad: 17). Ayat-ayat ini mengajak kita untuk melaksanakan ibadah 
Ourban sebagai tindakan penghambaan kepada Tuhan. Namun, ini 
bukan semata-mata tentang ritual fisik. Dalam melaksanakan ibadah ini, 
kita juga diharapkan untuk merasakan dan mengekspresikan emosi 
positif, seperti rasa syukur dan kepedulian terhadap sesama. 


Hadits Nabi Muhammad SAW juga memberikan penekanan yang sama. 
Dalam sebuah hadits riwayat Bukhari, Nabi Muhammad SAW berkata, 
“Barangsiapa yang tidak mempunyai rasa kasih sayang, maka ia tidak 
akan diberi rasa kasih sayang.” Di hadits yang lain, “Sayangilah siapa 
yang ada di muka bumi, niscaya kamu akan disayangi oleh siapa saja 
yang ada di langit.” (HR. Tirmidzi). Ini menunjukkan bahwa emosi, 
seperti kasih sayang, bukan hanya aksesori yang opsional dalam 
kehidupan keagamaan kita, tetapi bagian integral dari cara kita 
beribadah dan berinteraksi dengan dunia. 


Ibadah Gurban adalah contoh sempurna tentang bagaimana emosi 
dapat menjadi bagian integral dari ibadah. Dalam ibadah ini, kita diajak 
untuk menyalurkan rasa syukur dan kasih sayang kita dalam bentuk 
aksi nyata, seperti menyembelih hewan dan mendistribusikan 
dagingnya kepada yang membutuhkan. Rasulullah SAW dalam 
haditsnya mengatakan, “Tidak ada amalan anak Adam pada hari Nahr 
(Idul Adha) yang lebih dicintai Allah daripada menyembelih hewan 
gurban. Pada hari kiamat nanti, hewan tersebut akan datang dengan 
tanduk-tanduknya, kuku-kukunya, dan bulu-bulunya. Dan sesungguhnya 
darah (dari hewan gurban) sebelum jatuh ke tanah pasti telah diterima 
oleh Allah. Maka berbahagialah kalian dengannya” (HR. Ibn Majah dan 
Tirmidzi). 


Kita bisa melihat di sini bagaimana emosi positif, seperti rasa syukur 
dan kasih sayang, bukan hanya menjadi dampak sampingan dari ibadah, 
tetapi menjadi katalis dan penggerak bagi pelaksanaan ibadah itu 
sendiri. Dengan menyalurkan emosi positif ini, kita bukan hanya 
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memenuhi kewajiban agama, tetapi juga merasakan kepuasan dan 
kebahagiaan dari berbagi dengan sesama. 


Oleh karena itu, penting bagi kita untuk lebih peka dan responsif 
terhadap emosi yang muncul dalam proses pelaksanaan ibadah Ourban. 
Kita perlu mencari cara untuk mendorong dan memfasilitasi ekspresi 
dari emosi-emosi ini, baik dalam bentuk partisipasi sukarela, gotong 
royong, maupun dalam bentuk interaksi sosial dan emosional yang lebih 
intens dan berarti dengan sesama anggota komunitas kita. 


Potensi dan Peluang 


Melibatkan emosi dalam pelaksanaan ibadah @Gurban membuka 
sejumlah potensi dan peluang baru. Emosi merupakan sumber daya 
yang kuat yang dapat memengaruhi motivasi dan tindakan individu. 
Dalam konteks ibadah Ourban, energi emosional ini dapat digunakan 
untuk memperkuat ikatan komunitas, meningkatkan partisipasi, dan 
mendorong lebih banyak orang untuk melaksanakan ibadah ini dengan 
lebih berarti. 


Salah satu potensi yang dapat dimanfaatkan adalah peningkatan rasa 
empati dan kesadaran sosial. Melalui penyaluran emosi positif seperti 
rasa syukur dan kasih sayang dalam ibadah Ourban, individu dapat 
merasakan secara lebih mendalam pentingnya berbagi dan peduli 
terhadap sesama. Hal ini bisa berdampak pada peningkatan rasa 
solidaritas dan kepedulian sosial di masyarakat, yang tidak hanya 
berdampak selama momen ibadah @urban, tetapi juga dapat 
berkelanjutan dan memengaruhi interaksi sosial sehari-hari. 


Peluang lain adalah peningkatan partisipasi dan pengalaman ibadah 
yang lebih berarti. Dengan melibatkan emosi, pelaksanaan ibadah 
Ourban dapat menjadi lebih personal dan berdampak, membuat orang 
merasa lebih terhubung dan terlibat. Ini dapat mendorong lebih banyak 
orang untuk berpartisipasi dan mendapatkan manfaat spiritual dan 
emosional dari ibadah ini. 


Selain itu, ada juga peluang untuk pemanfaatan teknologi dalam 
memfasilitasi ekspresi emosi dan pengalaman berbagi dalam ibadah 
Ourban. Misalnya, melalui penggunaan platform digital, kita dapat 
menciptakan ruang virtual di mana anggota komunitas dapat berbagi 
pengalaman mereka, menyampaikan rasa syukur dan kepedulian 
mereka, dan berinteraksi dengan cara-cara yang lebih mendalam dan 
berarti. 


Namun, penting untuk diingat bahwa memanfaatkan energi emosional 
dalam ibadah Gurban bukan berarti mengubah ibadah ini menjadi ajang 
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pamer emosi. Tujuannya adalah untuk memperdalam dan memperkaya 
pengalaman ibadah, dan untuk memanfaatkan emosi sebagai sumber 
daya untuk memperkuat komunitas dan mempromosikan nilai-nilai 
seperti kasih sayang, kepedulian, dan rasa syukur. Bagaimanapun, inti 
dari ibadah Gurban adalah tindakan ibadah kepada Allah dan rasa 
empati kepada sesama manusia. Oleh karena itu, penggunaan emosi 
harus selalu diarahkan untuk mendukung tujuan ini. 


Kesimpulan 


Memanfaatkan energi emosional dalam pelaksanaan ibadah Gurban 
membuka berbagai peluang dan potensi baru. Emosi, jika dikelola dan 
ditujukan dengan benar, dapat memperkuat nilai-nilai ibadah, 
merangsang partisipasi yang lebih luas, dan memperdalam koneksi 
antar individu. Meski begitu, kita harus selalu mengingat bahwa tujuan 
utama ibadah Ourban adalah memuliakan Allah SWT dan menunjukkan 
empati kepada sesama manusia. Dengan demikian, penggunaan emosi 
harus selalu mendukung tujuan ini, bukan menggeser fokus dari makna 
dan esensi ibadah Ourban itu sendiri. 


111 


112 


Relevansi dan Signifikansi Wukuf di 
Arafah dalam Kehidupan Sehari-hari 


Berada di antara lebih dari dua juta umat manusia, semua berpakaian 
serba putih, dengan hati dan pikiran tertuju pada satu tujuan, memberi 
pengalaman yang sulit digambarkan dengan kata-kata. Arafah, sebuah 
tempat yang menjadi saksi bisu ribuan tahun sejarah, menyaksikan 
aliran manusia yang datang dan pergi dalam satu tujuan: beribadah 
kepada Sang Pencipta. Ritual Wukuf di Arafah adalah salah satu bagian 
terpenting dalam ibadah Haji. Itulah saatnya ketika umat Islam 
menghadap Tuhan dalam penyerahan total, berdoa dan memohon 
pengampunan. 


Sejarah Wukuf di Arafah berakar dalam masa lalu yang jauh, 
membentang sejak zaman Nabi Muhammad SAW. Dalam surah Al- 
Bagarah ayat 196 disebutkan “dan sempurnakanlah ibadah haji dan 
umrah karena Allah...”, selain itu, dalam surah Al-Hajj ayat 27-28, Allah 
berfirman: “Dan serukanlah manusia untuk mengerjakan haji, niscaya 
mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai 
unta yang kurus, yang datang dari tiap-tiap penjuru yang jauh, supaya 
mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan supaya mereka 
menyebut nama Allah pada hari yang telah ditentukan atas rezeki yang 
Allah telah berikan kepada mereka berupa hewan ternak. Maka 
makanlah dari padanya dan beri makanlah orang miskin yang susah.” 
Ayat-ayat tersebut seolah-olah menggambarkan ibadah Haji sebagai 
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kewajiban setiap muslim, dan Wukuf di Arafah adalah salah satu bagian 
paling penting dari ritual tersebut. Menurut hadits Sahih Bukhari: Nabi 
Muhammad SAW berkata, “Haji adalah Arafah,” menegaskan pentingnya 
Wukuf di Arafah dalam ibadah Haji. 


Ritual Wukuf adalah pengejawantahan dari penyucian diri, introspeksi, 
dan doa. Di padang Arafah, jamaah haji dari seluruh dunia berkumpul, 
menjalankan ibadah yang sama, mengucapkan doa yang sama, semua 
dalam upaya untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah. Para jamaah 
haji berdoa dan memohon ampun atas dosa-dosa mereka, memohon 
petunjuk, dan berharap atas rahmat dan kasih sayang Allah. 


Saya sendiri pernah merasakan pengalaman ini pada tahun 2006, 17 
tahun yang lalu. Berada di padang Arafah, berdiri di tengah hamparan 
manusia yang luas, terasa seperti berdiri di depan cermin besar yang 
mencerminkan kemanusiaan dalam spektrum yang paling luas. 
Pengalaman itu memberikan kejelasan baru tentang siapa saya, dan 
lebih penting lagi, tentang hubungan saya dengan Allah. 


Pada hari itu, semuanya menjadi jelas: semua keberuntungan dan 
kesulitan, semua pencapaian dan kegagalan, semuanya mengarah pada 
satu tujuan, yaitu mendekatkan diri kepada Allah. Pengalaman Wukuf di 
Arafah telah membuka mata saya untuk melihat bahwa dalam setiap 
aspek kehidupan, ada kesempatan untuk memperdalam ketergantungan 
dan hubungan saya dengan Allah. 


Lalu, apa arti Wukuf di Arafah dalam dunia modern, di tengah tantangan 
sosial dan teknologi yang semakin kompleks? Menurut saya, Wukuf di 
Arafah memiliki relevansi dan signifikansi yang jauh lebih besar hari ini 
daripada sebelumnya. 


Dalam dunia modern saat ini, kehidupan kita dipenuhi dengan ritme 
yang cepat dan tekanan yang berat. Seiring dengan percepatan aliran 
informasi dan tekanan yang terus-menerus untuk mencapai kesuksesan, 
kita bisa dengan mudah teralih dan melupakan inti dari kehidupan kita: 
hubungan kita dengan Allah. 


Wukuf di Arafah, dengan keunikannya, menawarkan kita kesempatan 
untuk memperlambat laju kehidupan kita, merenung, dan menilai 
kembali prioritas kita. Itu adalah saat ketika kita dapat melepaskan diri 
dari tekanan dunia, berfokus pada diri kita sendiri, dan mendekatkan 
diri kepada Allah. 


Namun, mendekatkan diri kepada Allah bukanlah proses yang 
berlangsung seketika. Itu adalah proses yang berkelanjutan, dan Wukuf 
di Arafah adalah bagian penting dari proses tersebut. Itu adalah saat 
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ketika kita diberi kesempatan untuk introspeksi, memahami kesalahan 
kita, dan membuat rencana untuk memperbaiki diri kita. 


Pentingnya menjaga tradisi dan nilai-nilai ini hidup dalam dunia 
modern tidak dapat diabaikan. Sebagai umat Islam, kita memiliki 
tanggung jawab untuk memastikan bahwa ajaran dan tradisi kita tetap 
relevan dan bermakna dalam konteks dunia modern. 


Wukuf di Arafah bukan hanya tentang berdiri di padang pasir yang luas 
di bawah sinar matahari terik. Itu lebih dari sekadar ritual. Itu adalah 
pengejawantahan dari penyerahan diri kita kepada Allah, sebuah proses 
mendekatkan diri kepada Allah. Dan dalam proses itu, kita dapat 
menemukan kedamaian, kesabaran, dan pemahaman yang lebih dalam 
tentang diri kita dan tujuan kita dalam hidup. 


Saya percaya bahwa setiap umat Islam, baik yang telah menjalankan haji 
atau belum, dapat belajar dan mendapatkan manfaat dari pengalaman 
Wukuf di Arafah. Kita semua dapat belajar tentang pentingnya 
introspeksi, berdoa, dan mendekatkan diri kepada Allah. Dan dengan 
cara itu, kita dapat membawa esensi dari Wukuf di Arafah ke dalam 
kehidupan kita sehari-hari, menjadikannya bagian integral dari 
perjalanan kita untuk mendekatkan diri kepada Allah. 


Tidak peduli di mana kita berada, baik itu di Arafah atau di mana pun, 
kita harus selalu ingat bahwa tujuan utama hidup kita adalah untuk 
mendekatkan diri kepada Allah. Ini berlaku baik ketika kita berada di 
tengah-tengah kerumunan di padang Arafah, atau ketika kita berada di 
rumah, di kantor, atau di manapun kita menjalani kehidupan sehari- 
hari. Setiap momen dan setiap peristiwa dalam hidup kita harus menjadi 
kesempatan bagi kita untuk menjalin dan memperdalam hubungan kita 
dengan Allah. 


Esensi dari Wukuf di Arafah bukan semata-mata tentang berada di suatu 
tempat geografis tertentu pada waktu tertentu. Lebih dari itu, bukan 
hanya tentang melakukan serangkaian ritus dan adat istiadat. Inti sejati 
dari Wukuf di Arafah adalah apa yang diwakilinya: upaya tulus dan 
intensif untuk mendekatkan diri kepada Allah. Ini merupakan pelajaran 
berharga yang dapat kita terapkan dalam kehidupan sehari-hari, tidak 
terbatas oleh waktu dan tempat, dan menjadikannya bagian integral 
dari setiap aspek kehidupan kita. 
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Empat Kiat Sukses Belajar 
Menurut Imam Asy-Syafi'i 


Kiat sukses belajar yang disampaikan oleh Imam Asy-Syaffi 
memberikan arahan yang berharga bagi mereka yang ingin 
mendapatkan ilmu dengan baik. Dalam ungkapannya, Imam Asy-Syafi'i 
menekankan pentingnya menyendiri, menjaga pola makan, memilih 
lingkungan yang baik, dan guru yang memiliki sikap objektif dan adab 
yang baik. Kiat-kiat ini secara langsung mencerminkan nilai-nilai dalam 
agama Islam yang mendorong umatnya untuk mencari ilmu yang 
bermanfaat. 


Pertama, Imam Asy-Syafi'i menekankan pentingnya kesendirian dalam 
berbagai bentuknya dalam proses belajar. Ini termasuk membaca buku, 
mendengarkan rekaman kajian, dan merangkum buku yang dibaca. 
Kesendirian dalam konteks ini berarti menjauhkan diri dari keramaian 
dunia maya maupun dunia nyata yang dapat mengganggu fokus dan 
konsentrasi dalam belajar. Dalam surah Al-Mujadalah ayat 11 Allah SWT 
berfirman, “Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 
kepadamu “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, 
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'Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang- 
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
beberapa derajat. Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” 
Ayat ini mengajarkan betapa pentingnya menjaga kesendirian dalam 
situasi tertentu, termasuk ketika kita ingin mencari ilmu. 


Kesendirian memberikan lingkungan yang tenang dan tidak terganggu, 
yang memungkinkan individu untuk fokus sepenuhnya pada proses 
belajar. Dengan menjauhkan diri dari kebisingan dan gangguan interaksi 
sosial, baik secara online maupun offline, individu dapat memberikan 
perhatian penuh pada materi yang dipelajari. Hal ini memungkinkan 
mereka untuk membaca dengan konsentrasi, mendengarkan secara 
aktif, dan merenungkan secara mendalam, yang merupakan kunci 
penting dalam belajar yang efektif. Selain itu, kesendirian yang 
dianjurkan oleh Imam Asy-Syafi'i sejalan dengan ajaran Al-Guran 
tentang memberikan ruang dan kesempatan bagi pertumbuhan pribadi 
dan perkembangan intelektual. Kesendirian menjadi sarana untuk 
mencari ilmu dan menjalin hubungan yang lebih dalam dengan Allah 
SWT, yang meningkatkan kualitas pengalaman belajar dan memperkaya 
pertumbuhan spiritual. 


Kedua, Imam Asy-Syafi'i menekankan pentingnya menjaga pola makan 
yang terkontrol dalam proses belajar. Makan secara berlebihan dapat 
memiliki dampak negatif pada proses belajar. Ketika seseorang makan 
dengan porsi yang terlalu besar, tubuh cenderung merasa kenyang 
berlebihan dan menjadi lamban. Rasa kantuk dan kelesuan seringkali 
muncul setelah makan berlebihan, mengurangi produktivitas dan 
kemampuan konsentrasi. Allah SWT dalam Al-Guran menekankan 
pentingnya menjaga keseimbangan dalam makan dan minum. Dalam 
surah Al-A'raf ayat 31 Allah SWT berfirman, “Wahai anak cucu Adam, 
pakailah pakaianmu yang indah pada setiap (memasuki) masjid dan 
makan serta minumlah, tetapi janganlah berlebihan. Sesungguhnya Dia 
tidak menyukai orang-orang yang berlebihan.” 


Dalam konteks belajar, menjaga pola makan yang terkontrol memiliki 
manfaat yang signifikan. Dengan menghindari makan berlebihan, kita 
dapat menjaga tubuh dalam keadaan yang seimbang dan nyaman saat 
belajar. Tubuh yang tidak merasa terlalu kenyang akan tetap aktif dan 
energik, memungkinkan kita untuk tetap fokus dan berkonsentrasi 
dalam proses pembelajaran. Dalam Islam, menjaga keseimbangan dalam 
segala aspek kehidupan, termasuk makan dan minum, adalah nilai yang 
dianjurkan. Dengan demikian, mematuhi anjuran Allah SWT dalam Al- 
Ouran untuk tidak berlebihan dalam makan dan minum akan membantu 
menciptakan kondisi yang optimal untuk belajar dengan sukses. 
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Ketiga, Imam Asy-Syafi'i menekankan pentingnya memilih lingkungan 
yang baik dalam belajar. Hal ini termasuk menghindari pergaulan 
dengan orang-orang yang kurang berakal yang sering kali terlibat dalam 
obrolan yang tidak bermanfaat. Lingkungan yang baik adalah 
lingkungan yang membangun dan mendorong pertumbuhan intelektual. 
Dalam Al-Ouran, Allah SWT mengingatkan kita untuk mencari teman- 
teman yang baik dalam surah Al-Kahfi ayat 28: “Bersabarlah engkau 
(Nabi Muhammad) bersama orang-orang yang menyeru Tuhannya pada 
pagi dan petang hari dengan mengharap keridaan-Nya. Janganlah kedua 
matamu berpaling dari mereka karena mengharapkan perhiasan 
kehidupan dunia. Janganlah engkau mengikuti orang yang hatinya telah 
Kami lalaikan dari mengingat Kami serta menuruti hawa nafsunya dan 
keadaannya melewati batas.” 


Dengan menyelilingi diri dengan individu yang fokus pada mencari 
keridhaan Allah SWT dan terlibat dalam kegiatan yang bermakna, kita 
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk belajar dan pertumbuhan 
pribadi. Pengaruh teman-teman sejalan kita dapat memiliki dampak 
yang signifikan pada pola pikir, perilaku, dan perkembangan secara 
keseluruhan. Oleh karena itu, penting untuk memilih teman dan kenalan 
yang menginspirasi dan memotivasi kita untuk berusaha mendapatkan 
ilmu dan kebaikan. Ayat dari surah Al-Kahfi menekankan pentingnya 
bersabar dan bergaul dengan mereka yang tulus dalam memanggil 
Rabbnya, karena mereka menjadi sumber petunjuk dan dukungan 
dalam perjalanan kita mencari ilmu. Dengan menghindari pergaulan 
dengan orang-orang yang hatinya lalai dari mengingat Allah SWT dan 
yang lebih mengutamakan keinginan dunia, kita dapat tetap fokus pada 
tujuan belajar kita dan memastikan bahwa kita tidak tersesat dari jalan 
yang benar. 


Keempat, Imam Asy-Syafi'i menyarankan agar kita memilih guru yang 
memiliki sikap objektif dan adab yang baik. Hal ini penting dalam 
perjalanan mencari ilmu. Penting bagi kita untuk belajar dari individu 
yang tidak hanya memiliki pengetahuan, tetapi juga integritas moral 
yang tinggi. Dalam Al-Guran, Allah SWT memerintahkan kita untuk 
mencari ilmu dari orang-orang yang memiliki keahlian dan 
kebijaksanaan, seperti yang disebutkan dalam surah Al-Kahfi, ayat 66, 
“Musa berkata kepadanya, “Bolehkah aku mengikutimu agar engkau 
mengajarkan kepadaku (ilmu yang benar) dari apa yang telah diajarkan 
kepadamu (untuk menjadi) petunjuk?” Ayat ini menegaskan pentingnya 
mencari ilmu dari individu yang berkualitas dan memiliki ketelitian 
serta akhlak yang baik. 
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Dengan memilih guru yang memiliki sikap objektif dan adab yang baik, 
kita memastikan bahwa pengetahuan yang kita peroleh bukan hanya 
akurat, tetapi juga disampaikan dengan cara yang menghormati dan etis. 
Guru-guru semacam ini memiliki kemampuan untuk secara objektif 
menilai berbagai sudut pandang, mengakui kesalahan mereka sendiri, 
dan terlibat dalam diskusi yang sehat. Mereka juga menunjukkan adab 
yang baik, memperlakukan orang lain dengan rasa hormat dan 
kebaikan, serta menghindari perilaku yang merendahkan atau 
meremehkan. Belajar dari guru-guru yang memiliki kualitas-kualitas ini 
tidak hanya meningkatkan pertumbuhan intelektual kita, tetapi juga 
menanamkan dalam diri kita pentingnya pengembangan karakter dan 
nilai-nilai kasih sayang serta kerendahan hati. 


Kesimpulan 


Kiat-kiat sukses belajar yang diajarkan oleh Imam Asy-Syafi'i sesuai 
dengan ajaran agama Islam. Menyendiri untuk belajar, menjaga pola 
makan, memilih lingkungan yang baik, dan guru yang memiliki sikap 
objektif dan adab yang baik adalah langkah-langkah yang mendorong 
individu untuk mencari ilmu dengan cara yang benar. Dalam Al-Guran 
dan hadits, kita menemukan petunjuk dan pedoman yang 
menggarisbawahi pentingnya mencari ilmu yang bermanfaat dan 
belajar dengan cara yang baik. Dengan mengikuti kiat-kiat ini, kita dapat 
memperoleh ilmu yang berkah dan memberikan manfaat bagi diri kita 
sendiri dan masyarakat luas. 
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Menjadi Pengusaha Muslim Sejati: 
Menggapai Rezeki dengan Ketakwaan 
dan Kebaikan 


Sebagai seorang pengusaha muslim, mengelola usaha dengan prinsip- 
prinsip agama adalah kewajiban yang harus dipegang teguh. Dalam 
mencari rezeki, seorang pengusaha muslim sejati harus memiliki 
kesadaran akan pentingnya takwa kepada Allah SWT dan memastikan 
bahwa usaha yang dijalankan sesuai dengan tuntunan-Nya. Dua hadits 
yang disampaikan oleh Rasulullah SAW memberikan panduan yang jelas 
tentang bagaimana seharusnya seorang pengusaha muslim menjalankan 
usahanya dalam mencari rezeki. 


Rasulullah SAW bersabda, “Wahai sekalian manusia bertakwalah kepada 
Allah dan carilah nafkah dengan cara yang baik, karena sesungguhnya 
seseorang tidak akan sekali-kali meninggal dunia sebelum rizkinya 
disempurnakan, sekalipun rizkinya terlambat (datang) kepadanya. Maka 
bertakwalah kepada Allah dan carilah rizki dengan cara yang baik, 
ambillah yang halal dan tinggalkanlah yang haram.” (HR. Ibnu Majah). 
Hadits ini menyatakan bahwa seseorang tidak akan meninggal dunia 
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sebelum rezekinya disempurnakan, meskipun terkadang rezeki itu 
terlambat datang kepadanya. Hal ini menegaskan keyakinan bahwa 
Allah SWT sebagai Maha Pemberi Rezeki yang memberikan segala 
rezeki yang telah ditentukan-Nya untuk setiap individu. Oleh karena itu, 
sebagai seorang pengusaha muslim, fokus utama haruslah diletakkan 
pada ketakwaan kepada Allah SWT dan menjalankan usaha dengan cara 
yang baik. 


“Sesungguhnya Ruhul @Gudus (malaikat Jibril) membisikkan dalam 
benakku bahwa jiwa tidak akan wafat sebelum lengkap dan sempurna 
rezekinya. Karena itu hendaklah kamu bertakwa kepada Allah dan 
memperbaiki mata pencaharianmu. Apabila datangnya rezeki itu 
terlambat, janganlah kamu memburunya dengan jalan bermaksiat 
kepada Allah karena apa yang ada di sisi Allah hanya bisa diraih dengan 
ketaatan kepada-Nya.” (HR. Abu Zar dan Al Hakim). 


Hadits ini menyatakan bahwa jiwa seseorang tidak akan wafat sebelum 
rezekinya sempurna. Pesan ini mengingatkan bahwa Allah SWT 
menjamin kecukupan rezeki bagi hamba-Nya. Namun, penting untuk 
dipahami bahwa rezeki tersebut akan datang pada waktunya yang 
ditentukan oleh Allah SWT. Dalam mencari rezeki, seorang pengusaha 
muslim tidak boleh terjebak dalam pikiran buruk dan melakukan 
tindakan yang bertentangan dengan ketentuan agama hanya karena 
keinginan untuk memperoleh rezeki dengan cepat. Sebaliknya, seorang 
pengusaha muslim harus tetap bertahan dalam menjalankan usaha yang 
halal dan menghindari segala bentuk pelanggaran syariat. 


Dalam menjalankan usaha, seorang pengusaha muslim sejati harus 
memiliki prinsip bahwa mencari nafkah adalah ibadah. Usaha yang 
dilakukan haruslah berlandaskan pada nilai-nilai agama yang kuat, 
seperti kejujuran, keadilan, dan keseimbangan antara keuntungan dunia 
dan akhirat. Dalam membangun bisnisnya, pengusaha muslim sejati 
tidak akan mengambil jalan pintas atau melakukan tindakan yang 
merugikan orang lain. Mereka akan memastikan bahwa setiap langkah 
yang diambil dalam usahanya adalah sesuai dengan prinsip-prinsip 
Islam. 


Selain itu, seorang pengusaha muslim sejati juga harus memiliki 
kesadaran sosial. Mereka harus memperhatikan kebutuhan masyarakat 
dan berusaha memberikan manfaat yang nyata melalui produk atau 
layanan yang mereka tawarkan. Dalam konteks bisnis, keberhasilan 
seorang pengusaha muslim tidak hanya diukur dari segi keuntungan 
finansial semata, tetapi juga dalam memberikan dampak positif bagi 
lingkungan sekitarnya. Dengan demikian, usaha yang dijalankan akan 
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menjadi sarana untuk berkontribusi dalam membangun masyarakat 
yang lebih baik. 


Sebagai pengusaha muslim, penting untuk diingat bahwa rezeki sejati 
bukan hanya terbatas pada aspek materi. Rezeki yang sejati juga 
mencakup keberkahan, ketenangan jiwa, dan hubungan yang baik 
dengan Allah SWT dan sesama manusia. Oleh karena itu, seorang 
pengusaha muslim sejati tidak hanya fokus pada akumulasi kekayaan 
semata, tetapi juga pada pengembangan diri secara spiritual dan 
memperbaiki kualitas hidup secara holistik. 


Kesimpulan 


Menjadi seorang pengusaha muslim sejati berarti menjalankan usaha 
dengan ketakwaan kepada Allah SWT dan mengedepankan nilai-nilai 
agama dalam setiap aspek bisnis. Rezeki merupakan anugerah Allah 
SWT yang pasti diberikan-Nya, dan sebagai hamba-Nya yang taat, tugas 
kita adalah menjalankan usaha dengan cara yang baik, menghindari 
pelanggaran syariat, dan memberikan manfaat kepada masyarakat. 
Dalam mencari rezeki, seorang pengusaha muslim sejati percaya bahwa 
keberhasilan dalam dunia bisnis tidak boleh diperoleh dengan cara yang 
bertentangan dengan ajaran agama. Ketika semua aspek tersebut 
disatukan, usaha yang dijalankan oleh seorang pengusaha muslim sejati 
akan menjadi bentuk ibadah yang dilakukan dengan niat yang tulus dan 
menghasilkan dampak positif bagi dirinya, masyarakat, dan umat 
manusia secara luas. 
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Mempertahankan Pelanggan 
Berdasarkan Etika Islam 


Membangun bisnis yang berhasil dan mampu mempertahankan 
pelanggan dalam persaingan yang ketat membutuhkan upaya yang luar 
biasa. Dalam hal ini, ada tiga prinsip penting yang harus dipegang teguh: 
Reliable (dapat dipercaya), Responsible (bertanggungjawab), dan 
Rapport (hubungan baik dengan pelanggan). Dalam opini ini, kita akan 
membahas tiga prinsip ini menurut para pakar ekonomi dan etika Islam. 


Dalam bisnis, menjaga kepercayaan pelanggan, memiliki tanggung 
jawab sosial, dan membangun hubungan yang baik dengan pelanggan 
merupakan faktor penting dalam mempertahankan kesuksesan jangka 
panjang. Kepercayaan adalah landasan utama dalam hubungan antara 
pelanggan dan bisnis. Pelanggan mengharapkan bisnis yang dapat 
dipercaya, yang memberikan produk atau jasa yang sesuai dengan janji 
yang diberikan. Membangun kepercayaan ini membutuhkan konsistensi 
dalam memberikan produk berkualitas, memberikan informasi yang 
jujur, dan memenuhi janji-janji yang diberikan. Dalam hal ini, Philip 
Kotler, seorang pakar ekonomi, menekankan mengenai pentingnya 
kepercayaan pelanggan dalam membangun reputasi yang baik. 
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Selain kepercayaan, bertanggungjawab secara sosial juga merupakan 
elemen krusial dalam menjaga pelanggan dan membangun hubungan 
jangka panjang. Konsep tanggung jawab sosial perusahaan telah 
menjadi perhatian Milton Friedman dan Michael Porter, keduanya pakar 
ekonomi. Mereka menekankan bahwa bisnis yang bertanggungjawab 
secara sosial dapat memberikan manfaat yang lebih luas kepada 
masyarakat, bukan hanya keuntungan finansial semata. Dalam konteks 
ini, berbagi keuntungan dengan masyarakat, mendukung inisiatif sosial, 
menjaga lingkungan, dan menerapkan kebijakan ketenagakerjaan yang 
adil adalah tindakan yang penting. Tanggung jawab sosial ini tidak 
hanya memperkuat reputasi bisnis, tetapi juga menciptakan hubungan 
yang erat dengan pelanggan yang memprioritaskan nilai-nilai sosial. 


Selanjutnya, membangun hubungan baik dengan pelanggan melalui 
Rapport juga merupakan faktor yang tak dapat diabaikan. Dalam 
konteks ini, pakar ekonomi Robert Cialdini menyoroti pentingnya 
membangun ikatan emosional dengan pelanggan untuk menciptakan 
loyalitas jangka panjang. Komunikasi yang efektif, mendengarkan 
dengan baik, dan menunjukkan kepedulian terhadap kebutuhan dan 
masalah pelanggan merupakan langkah-langkah penting dalam 
membangun hubungan yang baik. Dengan memberikan pengalaman 
positif dan unik kepada pelanggan, bisnis dapat membedakan dirinya 
dari pesaing dan menciptakan peluang pelanggan untuk kembali. 


Perspektif Etika Islam 


Dalam menghadapi tantangan-tantangan ini, seorang pebisnis muslim 
harus memperhatikan prinsip-prinsip Islam yang mengajarkan etika 
dan nilai-nilai yang tinggi. Semua ini harus didasarkan pada keikhlasan 
dan pengabdian kepada Allah SWT. 


Al-OGuran dan hadits memberikan pedoman dan dalil-dalil yang dapat 
menjadi panduan bagi pebisnis dalam membangun bisnis yang beretika. 
Al-Guran surah Al-Israa' ayat 36 menyatakan, Janganlah engkau 
mengikuti sesuatu yang tidak kauketahui. Sesungguhnya pendengaran, 
penglihatan, dan hati nurani, semua itu akan diminta 
pertanggungjawabannya.” Ayat ini menegaskan bahwa sebagai pebisnis, 
kita harus bertanggungjawab atas tindakan dan keputusan yang kita 
ambil, serta memastikan bahwa bisnis yang kita jalankan didasarkan 
pada pengetahuan yang benar. 


Selain itu, hadits Nabi Muhammad SAW juga memberikan panduan yang 
relevan. Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi, Nabi 
Muhammad SAW bersabda, “Barangsiapa yang tidak menyayangi dan 
tidak memberi kebaikan kepada manusia, maka Allah tidak akan 
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menyayanginya.” Hadits ini menekankan pentingnya memiliki sikap 
bertanggungjawab dan memberikan kebaikan kepada orang lain, 
termasuk pelanggan. 


Dari sisi Reliable, Al-Guran surah Al-Ma'idah ayat 1 menyatakan, “Wahai 
orang-orang yang beriman, penuhilah semua janji-janji kamu.” Ini 
menunjukkan pentingnya menjaga kepercayaan pelanggan dengan 
memenuhi semua janji yang telah diucapkan. Selain itu, Al-Guran surah 
Al-Bagarah ayat 42 menyatakan, Janganlah kamu campuradukkan 
kebenaran dengan kebatilan dan (jangan pula) kamu sembunyikan 
kebenaran, sedangkan kamu mengetahui(-nya).” Ayat ini menekankan 
pentingnya membedakan antara yang benar dan yang salah serta tidak 
menyembunyikan kebenaran. Dalam konteks bisnis, ini berarti kita 
harus jujur dan tidak memanipulasi informasi untuk mendapatkan 
keuntungan yang tidak adil. Selanjutnya, dalam surah Ar-Rahman ayat 9 
menyatakan, “Tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah 
kamu mengurangi timbangan itu.” Ayat ini mengajarkan agar kita jujur 
dan adil dalam segala tindakan kita, termasuk dalam berbisnis. Kita 
harus menggunakan timbangan atau neraca dengan jujur, tidak 
memanipulasi atau mengurangi apa yang seharusnya menjadi hak orang 
lain. 


Dalam Responsible, Al-Guran surah Al-Hasyr ayat 9 menyatakan, 
“Orang-orang (Ansar) yang telah menempati kota (Madinah) dan 
beriman sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin) mencintai orang 
yang berhijrah ke (tempat) mereka. Mereka tidak mendapatkan 
keinginan di dalam hatinya terhadap apa yang diberikan (kepada 
Muhajirin). Mereka mengutamakan (Muhajirin) daripada dirinya sendiri 
meskipun mempunyai keperluan yang mendesak. Siapa yang dijaga 
dirinya dari kekikiran itulah orang-orang yang beruntung.” Ayat ini 
menunjukkan pentingnya berbagi dengan masyarakat sekitar dan 
melibatkan mereka dalam bisnis, menciptakan rasa memiliki dan 
memperkuat hubungan sosial yang positif. 


Dalam hal Rapport, hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi, Nabi 
Muhammad SAW bersabda, “Tidaklah termasuk golongan kami (umat 
Islam) yang tidak menyayangi anak-anak kecil dan tidak menghormati 
orang-orang yang sudah tua.” Hadits ini menggarisbawahi pentingnya 
menjaga hubungan yang baik dengan pelanggan, termasuk menanyakan 
kabar mereka, menyampaikan salam, dan memberikan perhatian 
kepada mereka. 
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Kesimpulan 


Membangun bisnis yang berdasarkan etika Islam untuk 
mempertahankan pelanggan adalah langkah penting dalam 
memenangkan persaingan bisnis. Prinsip-prinsip Reliable, Responsible, 
dan Rapport harus dihayati dengan penuh keikhlasan sebagai bentuk 
pengabdian kepada Allah SWT. Al-Guran dan hadits memberikan 
panduan yang jelas dan relevan dalam mengimplementasikan prinsip- 
prinsip ini. Dengan menjalankan bisnis dengan integritas dan 
mengedepankan kepentingan pelanggan, bisnis kita akan menjadi 
cerminan dari nilai-nilai yang kita anut sebagai umat Islam. 
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Peran Ilmu Pengetahuan dalam 
Keberagamaan terhadap Identitas 
Individu dan Gerakan Kelompok Islam 


Dalam konteks kehidupan manusia, terdapat beberapa aspek yang 
dianggap penting dalam membentuk identitas dan memberikan 
kontribusi terhadap masyarakat. Salah satunya adalah dimensi agama 
dan ilmu pengetahuan. Sebagai makhluk yang berintelektual, manusia 
memiliki beberapa tanggung jawab dalam kehidupan ini. Al-Guran dan 
Hadits, sebagai dua sumber hukum utama dalam Islam, menjelaskan 
secara rinci tentang peran dan fungsi manusia. Menurut Islam, manusia 
memiliki tanggung jawab untuk beribadah (OS. Adz-Dzariyaat: 56), 
bekerja (OS. Al-Oashash: 77), berilmu (OS. Thaahaa: 114), dan 
berkelakuan baik (OS. An-Nahl: 90). Selain itu, manusia juga memiliki 
tanggung jawab untuk menjadi bagian dari masyarakat dan 
berkontribusi pada perkembangannya. 


Dalam Islam, terdapat pandangan bahwa umat Muslim memiliki pilihan 
untuk terlibat dalam gerakan-gerakan kelompok yang berbeda. 
Beberapa di antaranya adalah menjadi bagian dari gerakan Pan Islam, 
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memperdalam pemahaman tauhid, mengikuti kelompok mujtahid 
tertentu, atau memiliki kemampuan membaca situasi dan kondisi 
sekitar yang membuat mereka dianggap sebagai “penyaksi zaman”. 
Dengan demikian, terdapat dua tingkatan manusia, yaitu individu yang 
menjalani kehidupan rutin biasa-biasa saja dan mereka yang terlibat 
dalam gerakan organisasi, partai politik, atau jam'iyah. 


Sebagai contoh, dalam masyarakat pedesaan, seorang individu yang 
beribadah di waktu sahur juga mungkin memiliki praktik-praktik 
animisme, seperti membakar kemenyan di bawah pohon beringin, yang 
berhubungan dengan profesinya sebagai dukun yang mengobati orang 
sakit. Dalam hal ini, individu tersebut menjalankan agamanya yang 
berkaitan dengan kepercayaan dan profesinya. Hal ini menunjukkan 
adanya kecenderungan pada manusia untuk berdoa dan bekerja secara 
bersamaan. 


Namun, penting untuk diakui bahwa doa dan usaha tersebut didasarkan 
pada pengetahuan yang mungkin tidak memiliki dasar ilmiah yang valid 
(pseudo-science), melainkan mitos, mantera, atau mistik. Dalam 
berinteraksi dengan orang lain, individu ini menerapkan etika 
berdasarkan pemahaman yang sederhana. Oleh karena itu, perlu diingat 
bahwa orang-orang dengan keyakinan yang berbeda juga memiliki 
agama mereka sendiri, dan sikap saling menghormati dan saling 
memahami adalah penting, sebagaimana disebutkan dalam prinsip 
“Bagimu agamamu, dan bagiku agamaku” (OS. Al-Kaafiruun: 6). 


Dari contoh tersebut, perhatian terhadap aspek ilmu dalam kehidupan 
seseorang menjadi sangat relevan. Seorang Muslim tidak hanya diakui 
sebagai Muslim berdasarkan klaim semata, tetapi juga berdasarkan 
kriteria-kriteria yang diungkapkan oleh Nabi Muhammad SAW dalam 
beberapa Hadits, seperti: 


1. “alim (berilmu), “Barangsiapa yang Allah inginkan kebaikan 
untuknya, maka Allah akan memahamkannya dalam urusan 
agama” (HR. Bukhari), 

2. 'amalam bil 'ilmi (mengamalkan ilmunya), “Barangsiapa yang 
menunjuki kepada kebaikan maka dia akan mendapatkan 
pahala seperti pahala orang yang mengerjakannya” (HR. 
Muslim), 

3. zahidan (tidak terikat oleh dunia), “Dunia ini indah dan hijau, 
dan sesungguhnya Allah menjadikan kamu sebagai khalifah di 
dalamnya, dan akan melihat bagaimana perbuatanmu” (HR. 
Muslim), 
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4. warian (bertakwa), “Yang paling banyak mengingat mati, 
kemudian yang paling baik dalam mempersiapkan kematian 
tersebut, itulah orang yang paling cerdas” (HR. Ibn Majah), 

5. mutawazdi'an (memiliki keseimbangan dalam hidup), 
“Sesungguhnya agama (Islam) mudah, tidak ada seorang pun 
yang hendak menyusahkan agama (Islam) kecuali ia akan kalah. 
Maka bersikap luruslah, mendekatlah, berbahagialah dan 
manfaatkanlah waktu pagi, sore dan ketika sebagian malam 
tiba.” (HR. Bukhari), dan 

6.  'arofa bi nafs, “Barangsiapa yang mengenal dirinya maka ia 
akan mengenal Tuhannya” (catatan: menurut ahli hadits, ini 
bukan hadits, tetapi memiliki makna yang dalam). Ini 
menunjukkan bahwa menjadi seorang muslim tidak hanya 
sekadar mengaku atau bersaksi (is 4), tetapi juga 
mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 


Ilmu pengetahuan memiliki peran penting dalam membentuk identitas 
manusia dan mendorong partisipasi dalam gerakan kelompok. Sebagai 
individu, setiap orang memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan 
pemahaman yang lebih dalam tentang agama dan pengetahuan. Selain 
itu, penting untuk menghargai perbedaan keyakinan dan sikap saling 
menghormati. Dengan demikian, seseorang tidak hanya mengklaim 
sebagai Muslim, tetapi juga menunjukkan keilmuan dan keberagamaan 
yang bermakna dalam kehidupan sehari-hari. 


Gerakan Pan Islam 


Pan Islam adalah konsep politik dan ideologi yang menganjurkan 
persatuan politik dan spiritual seluruh umat Muslim di seluruh dunia. 
Istilah “Pan Islam” berasal dari kata “Pan” yang berarti seluruh atau 
universal, dan “Islam” yang merujuk pada agama Islam. Konsep ini 
menekankan persatuan umat Muslim di atas perbedaan etnis, suku, 
negara, atau golongan politik. 


Penganut konsep Pan Islam percaya bahwa umat Muslim seharusnya 
bersatu dalam satu negara Islam yang meliputi seluruh wilayah dunia. 
Mereka berpendapat bahwa persatuan ini akan menguatkan posisi umat 
Muslim dan mempromosikan keadilan, stabilitas, dan kemakmuran 
dalam masyarakat Muslim secara global. 


Ide Pan Islam telah muncul sepanjang sejarah Islam, tetapi 
mendapatkan popularitas terutama pada abad ke-19 dan awal abad ke- 
20 sebagai reaksi terhadap penjajahan dan kolonialisme Eropa di dunia 
Muslim. Pemikir-pemikir seperti Jamal al-Din al-Afghani dan 
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Muhammad Abduh menjadi tokoh utama dalam mempopulerkan 
gagasan ini. 


Namun, penting untuk dicatat bahwa konsep Pan Islam tidak dipegang 
secara seragam oleh seluruh umat Muslim. Terdapat beragam 
pandangan dan interpretasi terkait dengan konsep ini. Beberapa orang 
melihatnya sebagai wacana politik untuk mencapai kemerdekaan dan 
keadilan, sementara yang lain menganggapnya sebagai ideologi yang 
lebih radikal atau ekstremis. 


Perlu diperhatikan bahwa opini dan pandangan mengenai Pan Islam 
dapat bervariasi tergantung pada latar belakang budaya, politik, dan 
agama individu yang mengemukakan atau mempelajari konsep ini. 


Pemikiran Jamal al-Din al-Afghani 


Jamal al-Din al-Afghani (1838-1897) adalah seorang intelektual, 
pemikir, dan aktivis politik yang dikenal sebagai salah satu tokoh 
penting dalam gerakan pembaruan Islam pada akhir abad ke-19. Dia 
dianggap sebagai bapak pemikiran modernis Islam dan dihormati 
karena sumbangsihnya terhadap pergerakan intelektual dan politik di 
dunia Muslim. 


Al-Afghani lahir di Iran dan menghabiskan sebagian besar hidupnya 
dalam perjalanan di berbagai negara di Timur Tengah dan Eropa. Ia 
memiliki pengetahuan yang luas dalam bidang filsafat, sejarah, politik, 
dan agama. Pemikirannya dipengaruhi oleh berbagai aliran pemikiran, 
termasuk Sufisme, Nasionalisme, dan modernisme Barat. 


Salah satu pemikiran sentral al-Afghani adalah tentang pentingnya 
pembaruan dalam Islam untuk mengatasi ketertinggalan dunia Muslim 
dalam bidang politik, sosial, dan intelektual. Ia mengkritik penjajahan 
Eropa terhadap dunia Muslim dan mengajukan argumen bahwa umat 
Islam harus mengembangkan kekuatan intelektual, ilmiah, dan politik 
mereka sendiri untuk menghadapi tantangan modernitas. 


Al-Afghani memperjuangkan konsep Persatuan Islam (Pan Islam) 
sebagai cara untuk mengatasi perpecahan dan konflik dalam umat 
Muslim. Ia menyebutkan pentingnya persatuan umat Muslim di bawah 
bendera Islam sebagai cara untuk mengembalikan kejayaan dan 
kemuliaan kepada masyarakat Muslim. 


Selain itu, al-Afghani mempromosikan gagasan tentang pengetahuan 
dan pendidikan sebagai kunci untuk membangkitkan kembali kejayaan 
umat Islam. Ia mengedepankan pendekatan rasional dan ilmiah dalam 
memahami ajaran agama dan menekankan perlunya membuka pikiran 
dan menerima kontribusi ilmu pengetahuan dari luar tradisi Islam. 
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Pemikiran al-Afghani juga mempengaruhi gerakan politik di dunia 
Muslim. Ia menginspirasi dan mendukung gerakan nasionalis di Mesir, 
Turki, dan India, dan dianggap sebagai salah satu tokoh terpenting 
dalam gerakan kebangkitan nasional di dunia Muslim. 


Meskipun pemikirannya mendapat banyak pengikut dan pengaruh, 
pemikiran al-Afghani juga kontroversial dan diperdebatkan. Beberapa 
menganggapnya sebagai reformis yang progresif, sementara yang lain 
menuduhnya sebagai manipulator politik yang tidak konsisten. Namun, 
tak dapat disangkal bahwa al-Afghani telah meninggalkan warisan yang 
signifikan dalam pemikiran modernis Islam dan mempengaruhi 
perkembangan intelektual dan politik di dunia Muslim. 


Pemikiran Muhammad Abduh 


Muhammad Abduh (1849-1905) adalah seorang cendekiawan, pemikir, 
dan tokoh reformis Islam yang memainkan peran penting dalam 
gerakan pembaruan Islam di abad ke-19 dan awal abad ke-20. Ia 
dianggap sebagai salah satu intelektual terkemuka dalam sejarah 
modernisasi dan revitalisasi pemikiran Islam. 


Abduh lahir di Mesir dan dididik dalam tradisi keilmuan Islam yang 
konservatif. Namun, ia kemudian mengembangkan pemikiran yang 
progresif dan menekankan pentingnya menghadapi tantangan 
modernitas dengan cara yang sejalan dengan nilai-nilai Islam. 
Pemikirannya didasarkan pada prinsip-prinsip ijtihad, yaitu upaya 
interpretasi kembali ajaran Islam untuk mengakomodasi perubahan 
zaman. 


Salah satu kontribusi terpenting Abduh adalah pemikirannya tentang 
hubungan antara agama dan ilmu pengetahuan. Ia berpendapat bahwa 
Islam dan ilmu pengetahuan bukanlah hal yang bertentangan, 
melainkan saling melengkapi. Abduh mendorong umat Islam untuk 
menerima ilmu pengetahuan modern, termasuk ilmu pengetahuan alam, 
sains sosial, dan pemikiran filosofis. Ia menekankan pentingnya 
pendidikan dan pengembangan intelektual dalam rangka memajukan 
masyarakat Muslim. 


Abduh juga memperjuangkan gagasan kesetaraan dan keadilan sosial 
dalam Islam. Ia menolak diskriminasi, ketidakadilan, dan penindasan 
dalam masyarakat Muslim, serta mengadvokasi perlunya memahami 
ajaran Islam yang lebih inklusif dan manusiawi. Ia mendukung hak-hak 
perempuan dan menekankan perlunya menghormati kebebasan 
individu dalam kerangka nilai-nilai Islam. 
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Selain itu, Abduh juga memperjuangkan prinsip-prinsip demokrasi 
dalam konteks Islam. Ia berpendapat bahwa sistem politik yang adil dan 
berkeadilan adalah sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Abduh 
mendukung partisipasi publik, keterbukaan, dan akuntabilitas dalam 
pemerintahan, serta menentang tirani dan otoritarianisme. 


Pemikiran Abduh memiliki pengaruh yang luas dan menginspirasi 
gerakan reformis dan modernis di dunia Muslim. Ia adalah salah satu 
pendiri gerakan Salafi yang menekankan pada kembali ke sumber- 
sumber asli Islam, yaitu Al-Guran dan Hadits, dengan interpretasi yang 
kontekstual dan relevan untuk zaman modern. 


Namun, pemikiran Abduh juga kontroversial dan menjadi subjek debat 
di kalangan Muslim. Beberapa kritik menganggap bahwa ia terlalu 
progresif dan cenderung mengekspose Islam pada pengaruh Barat. 
Sementara itu, yang lain menghargai upayanya untuk membangun 
jembatan antara Islam dan modernitas serta memperbarui pemahaman 
agama. 


Pemikiran Muhammad Abduh mencerminkan semangat reformasi, 
penyesuaian dengan zaman, dan relevansi Islam dalam menghadapi 
perubahan sosial dan intelektual. Ia memberikan kontribusi penting 
dalam pergerakan pembaruan Islam dan membuka jalan bagi pemikiran 
yang lebih inklusif, ilmiah, dan berkeadilan dalam tradisi Islam. 


Kesimpulan 


Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa ilmu pengetahuan 
memiliki peran yang sangat signifikan dalam membentuk identitas 
individu dan gerakan kelompok manusia. Dalam konteks keagamaan, 
ilmu memberikan dasar bagi individu untuk memahami dan 
mempraktikkan ajaran agama mereka, serta mempengaruhi partisipasi 
mereka dalam berbagai gerakan kelompok, seperti yang terlihat dalam 
gerakan Pan Islam. Namun, sementara ilmu pengetahuan dapat 
memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam tentang agama dan 
membantu membentuk identitas pribadi dan kolektif, juga penting 
untuk diakui bahwa keberagamaan dan pengetahuan dapat berinteraksi 
dengan cara yang kompleks dan kadang-kadang kontradiktif. 


Pemikiran para tokoh seperti Jamal al-Din al-Afghani dan Muhammad 
Abduh menunjukkan bagaimana ilmu pengetahuan dapat digunakan 
untuk memahami dan memformulasikan gagasan tentang identitas dan 
gerakan kelompok. Mereka memanfaatkan ilmu pengetahuan sebagai 
alat untuk mereformasi pemikiran dan praktek dalam komunitas 
Muslim, menekankan pada pentingnya pendidikan, pengetahuan, dan 
interpretasi yang kritis dan reflektif terhadap ajaran agama. Selain itu, 
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pemikiran mereka juga mencerminkan kebutuhan untuk 
memperhatikan hubungan antara agama, ilmu pengetahuan, dan isu-isu 
sosial dan politik kontemporer. Dengan demikian, mereka menegaskan 
peran penting ilmu pengetahuan dalam membentuk identitas dan 
gerakan kelompok manusia dalam konteks global yang berubah-ubah 
dan kompleks. 


Skokokokok 


Kutipan ayat-ayat Al-Ouran: 


(OS. Adz-Dzariyaat: 56): “dan aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku.” 


(OS. Al-Gashash: 77): “dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan 
Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah 
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, 
dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” 


(OS. Thaahaa: 114): “Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar- 
benarnya, dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al-Guran sebelum 
disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan Katakanlah: “Ya 
Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan.” 


(OS. An-Nahl: 90): “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil 
dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah 
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia 
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” 
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"Panorama Islam: Perspektif Interdisipliner dalam Pemikiran dan Praktik" oleh Syahiduz 
Zaman adalah sebuah karya monumental yang mengeksplorasi berbagai dimensi Islam 
melalui lensa interdisipliner. Buku ini mengundang pembaca untuk menyelami kedalaman 
pemikiran dan praktik Islam dengan cara yang unik dan penuh wawasan. Mulai dari 
penggabungan konsep falsifiabilitas dalam ilmu pengetahuan dan Surat Lugman, hingga 
refleksi mendalam tentang keseimbangan iman dan akal, buku ini menyajikan pandangan 
segar terhadap isu-isu kontemporer dan klasik dalam Islam. Bab-bab seperti "Mencari 
Keseimbangan Antara Iman dan Akal: Perspektif Blaise Pascal dan Ajaran Islam" dan 
"Eksistensialisme dan Ajaran Islam" menunjukkan upaya penulis dalam mengintegrasikan 
pemikiran filosofis Barat dan prinsip-prinsip Islam. 


Dalam konteks praktik, buku ini memberikan panduan tentang bagaimana prinsip-prinsip 
Islam dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan organisasi. Misalnya, "Menerapkan 
Manajemen Strategis Berlandaskan Nilai Ketakwaan Berbasis Surat Ali Imran Ayat 133-134" 
menawarkan strategi untuk menciptakan organisasi unggul yang berakar pada nilai-nilai 
ketakwaan. Bab-bab seperti "Energi Positif Salat untuk Mempelancar Aktivitas Bisnis" dan 
"Menjadi Pengusaha Muslim Sejati: Menggapai Rezeki dengan Ketakwaan dan Kebaikan" 
memperlihatkan bagaimana ajaran Islam bisa diintegrasikan dalam praktik bisnis dan 
kewirausahaan. 


Buku ini juga mendalam dalam mengeksplorasi tema-tema filsafat dan psikologi, menyajikan 
perspektif Islam terhadap konsep-konsep seperti waktu, kreativitas, dan kesadaran. Bab 
seperti "Menyelami Persepsi tentang Waktu: Refleksi Pengalaman Beatriz Flamini dan Kisah 
“Ashabul Kahfi" menggabungkan kisah-kisah Islam dengan teori psikologi modern, 
sementara "Memahami Hubungan Kesadaran dan Objek Melalui Teori Intensionalitas 
Edmund Husserl dan Perspektif Islam" menghubungkan teori filsafat Barat dengan 
pemikiran Islam. 


Terakhir, buku ini tidak hanya fokus pada aspek teoretis, tetapi juga mengeksplorasi aplikasi 
praktis nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dari refleksi tentang perilaku parasit 
hingga pemahaman tentang etika dalam menjaga pelanggan, penulis menunjukkan 
bagaimana Islam dapat memberikan panduan dalam berbagai aspek kehidupan. "Panorama 
Islam: Perspektif Interdisipliner dalam Pemikiran dan Praktik" adalah karya yang penting bagi 
siapa saja yang tertarik untuk memahami Islam dalam konteks yang lebih luas dan 
mendalam, baik dari sudut pandang akademis maupun praktis. 
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